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MOTTO 
 
 
Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 
Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi (Ernest Newman) 
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ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perumusan visi dan misi SMA 
Negeri 3 Yogyakarta dan untuk mengetahui kinerja guru dalam pencapaian visi 
dan misi sekolah di SMA Negeri 3 Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 
guru-guru di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perumusan kebijakan visi dan 
misi SMA N 3 Yogyakarta dilaksanakan secara musyawarah antara kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan perwakilan guru. Kepala sekolah 
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah kepada guru melalui rapat yang 
dilakukan sekolah; (2) Implementasi visi dan misi dalam kinerja guru dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (a) Implementasi visi dan misi dalam kinerja guru 
pada aspek kompetensi pedagogik sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari kinerja guru yang sudah menyelenggarakan pembelajaran mendidik, 
melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi, 
memberikan teladan kepada siswa, melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum, 
melengkapi pembelajaran dengan inovasi, mengembangkan kurikulum sesuai 
ketentuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan mengembangkan 
potensi siswa; (b) Implementasi visi dan misi dalam kinerja guru pada aspek 
kompetensi profesional sudah dilaksanakan guru dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari kinerja guru yang sesuai dengan bidang studinya dan melaksanakan 
pengayaan materi bidang studi, serta melaksanakan penelitian terkait dengan 
bidang studi tersebut.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. Sebagai suatu institusi, 
setiap sekolah memiliki kekhasan tersendiri yang membedakannya dengan 
sekolah lain. Kekhasan tersebut dapat berupa nilai-nilai yang kemudian 
berpedoman pada berbagai aktivitas yang terjadi di sekolah, termasuk pula 
diwujudkan pada proses pembelajaran. Pada akhirnya, perbedaan nilai-nilai yang 
dianut suatu sekolah akan mempengaruhi kinerja sekolah tersebut sehingga 
mempengaruhi pula kualitas pada masing-masing sekolah. 
Pergeseran pendekatan dalam sistem pemerintah di Indonesia telah 
berimbas pada pengelolaan sistem pendidikan, yakni dari semula yang lebih 
bersifat sentralistik bergeser ke arah pengelolaan yang bersifat desentralistik. 
Penyelenggaraan pendidikan merupakan urusan wajib yang menjadi kewenangan 
pemerintahan daerah untuk kabupaten/kota merupakan urusan yang berskala 
kabupaten/kota (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah Pasal 14 ayat 1, KPU). 
Untuk dapat melaksanakan kewajiban ini secara bertanggung jawab dan 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi penduduk daerah yang 
bersangkutan, maka diperlukan strategi pengelolaan pendidikan yang tepat dalam 
pembangunan pendidikan. Strategi tersebut diperlukan mengingat sebagian besar 
daerah mengalami keterbatasan sumber daya, sementara itu tuntutan akan kualitas 
pendidikan selalu meningkat terus sejalan dengan kemajuan perkembangan 
kehidupan masyarakat dan tuntutan dunia kerja. Untuk mencapai hasil yang 
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optimal, efektif dan efisien dalam pembangunan pendidikan, pemerintah daerah 
tidak mungkin dapat bekerja secara sendirian, karena masih ada pihak-pihak lain 
yang berkepentingan (stake-holders) terhadap bidang pendidikan tersebut, seperti: 
orangtua (masyarakat), sekolah (lembaga pendidikan), dan institusi sosial lain 
seperti dunia usaha atau dunia industri. Kerjasama antara pihak sekolah, 
pemerintah, dan masyarakat dalam proses pengelolaan sumberdaya yang dimiliki 
sekolah guna meningkatkan kualitas pendidikan sangat diperlukan, berbagai pihak 
dapat dilibatkan dalam bidang pengelolaan pendidikan (Sunarto dan Djumadi 
Purwoatmodjo, 2011: 17). 
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan, 
proses, luaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi. 
Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti 
kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau 
tidaknya kriteria masukan yang seperti material berupa alat peraga, buku-buku, 
kurikulum, prasarana, sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau 
tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur 
organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi . Keempat, mutu masukan yang 
bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita 
(Sudarwan Danim, 2006: 53). 
Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan 
sumber daya sekolah mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi untuk 
mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik (Sudarwan Danim, 2006: 
53). Hal-hal yang termasuk dalam kerangka mutu proses pendidikan dalam ini 
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adalah derjat kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati, 
kepuasan, dan lain-lain dari subjek selama memberikan dan menerima jasa 
layanan (Ridwan Idris, 2009: 108).  
Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan 
akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu 
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 
Keunggulan akademik dinyatakan dengan nilai yang dicapai oleh peserta didik, 
guru, maupun kepala sekolah. Keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan 
aneka jenis keterampilan yang diperoleh siswa selama mengikuti program 
ekstrakurikuler. Selain kerangka tersebut, mutu luaran juga dapat dilihat dari nilai-
nilai hidup yang dianut, moralitas, dorongan untuk maju, dan lain-lain yang 
diperoleh anak didik selama menjalankan pendidikan (ISPI, 2010: 
http://www.ispi.or.id)  
Pada akhirnya, guna mencapai seluruh hasil yang diinginkan tersebut 
diperlukan suatu pengelolaan yang mampu menghasilkan kebijakan terbaik bagi 
pengelolaan sekolah. Kebijakan dalam pengelolaan sekolah yang dimaksud 
termasuk pula suatu perencanaan yang matang bagi setiap proses atau aktivitas 
yang terjadi dalam organisasi sekolah. Kondisi demikian kemudian membuat 
kedudukan visi dan misi pada setiap sekolah menjadi sangat penting sebab visi 
dan misi akan sangat menentukan arah gerak dari setiap warga sekolah dalam 
upaya mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap sekolah memiliki visi dan misi 
yang berbeda sebab visi dan misi tersebut terkait dengan pendirian setiap institusi 
dalam membuat perencanaan. 
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya, visi dan misi sekolah adalah 
bagian dari kebijakan sekolah. Internalisasi visi sangat esensial bagi orang-orang 
yang menjalankan fungsi kepemimpinan, terutama bagi mereka yang menduduki 
posisi puncak, seperti rektor, dekan, dan pejabat tinggi kependidikan di tingkat 
departemen (Sudarwan Danim dan Suparno, 2009: 135). Kepala sekolahpun, 
meski berada pada tingkat makro harus memiliki visi yang jelas, serta memiliki 
kemampuan untuk melakukan pengawasan atas pelaksanaan visi dan misi tersebut 
di sekolah yang dipimpin. Pengawasan tersebut akan berfungsi dalam upaya 
pelaksanaan visi dan misi sekolah oleh warga sekolah lainnya. Hal demikian 
dikarenakan kepala sekolah merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk 
mengawasi kinerja guru sebagai tenaga kependidikan di sekolah (E. Mulyasa, 
2006: 111). 
Visi merupakan atribut kunci kepemimpinan, termasuk kepemimpinan 
akademik di sekolah (Sudarwan Danim dan Suparno, 2009: 135). Pada 
kenyataannya, sering terjadi di berbagai sekolah tidak berfungsinya visi dan misi 
karena visi dan misi hanya sebagai formalitas. Setiap sekolah wajib mempunyai 
visi dan misi sekolah yang nantinya akan dijadikan sebagai keunggulan atau ciri 
dari sekolah tersebut, namun tidak sedikit sekolah yang mempunyai visi begitu 
muluk-muluk dan panjang lebar tetapi tidak terlaksana (Thomas Wibowo, 
2009:1). 
Kondisi demikian kemudian tidak jarang membuat visi dan misi sekolah 
yang menjadi suatu bentuk perencanaan tata kelola sekolah kemudian hanya 
menjadi dokumen administratif semata. Hal tersebut diperparah dengan rendahnya 
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pemahaman atas nilai-nilai yang terkandung dalam visi misi karena rumusan visi 
dan misi yang terlalu rumit (Murniati dan Nasir Usman, 2009: 106). Rendahnya 
pemahaman pada akhirnya berpengaruh pada komitmen dan motivasi warga 
sekolah untuk melaksanakan visi dan misi sekolah.  
Salah satu sekolah yang juga memiliki visi dan misi sebagai wujud 
kebijakan sekolah adalah SMA Negeri 3 Yogyakarta. Visi SMA Negeri 3 
Yogyakarta adalah: 
Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah berwawasan 
global, berbudaya dan berkepribadian nasional, berbasis teknologi 
informasi yang mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki 
iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik dan berkemampuan sebagai 
kekuatan garda terdepan dalam membangun Bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945 (SMA.N.3.Yogyakarta, 2013: http://www.sman3-
yog.sch.id/html/profil.php?id=profil&kode=11). 
 
Pada rumusan visi SMA Negeri 3 Yogyakarta tersebut dapat dilihat 
berbagai tujuan yang ingin dicapai sekolah melalui proses pembelajaran. Visi 
tersebut berkaitan dengan misi sekolah. Misi SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah 
menengah atas dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
2. Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik nasional 
maupun internasional 
3. Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai anak 
Indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa 
kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling menghargai 
dan menghormati serta hidup berkerukunan dalam kebhinekaan, baik 
dalam lingkup lokal, nasional maupun internasional 
(SMA.N.3.Yogyakarta, 2013: http://www.sman3-yog.sch.id). 
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Misi SMA Negeri 3 Yogyakarta tersebut semakin memperjelas berbagai 
tujuan yang ingin dicapai. Visi dan misi yang telah dirumuskan tersebut kemudian 
menjadi suatu acuan dalam pelaksanan pembelajaran serta budaya sekolah yang 
dipahami seluruh warga sekolah. Kondisi tersebut dapat dilihat dari adanya 
komitmen oleh seluruh warga sekolah dalam meningkatkan mutu secara terus-
menerus (SMA.N.3.Yogyakarta, 2013: http://www.sman3-yog.sch.id). Komitmen 
yang kuat dalam hal ini kemudian mempermudah upaya pencapaian visi dan misi 
sebab kinerja warga sekolah dapat menjadi searah dengan tujuan yang ingin 
dicapai tersebut. Salah satu proses pencapaian tujuan sesuai visi dan misi tersebut 
dapat dilihat dari kinerja guru. Kinerja guru yang sesuai dengan visi dan misi 
sekolah akan lebih mempermudah upaya pencapaian tujuan. Pada sisi lain, seperti 
kebanyakan sekolah lainnya, tidak semua guru dapat memiliki pemahaman 
demikian sehingga terkadang visi dan misi tidak benar-benar dimengerti. 
Banyak sekolah telah mencantumkan visi dan misi sekolah di dalam 
dokumen sekolah maupun mempublikasikannya pada khalayak, namun warga 
sekolah justru tidak memahaminya. Guru sebagai pihak yang sangat berperan 
dalam proses pembelajaran di sekolah dalam hal ini memegang peranan penting 
akan pelaksanaan visi dan misi sekolah melalui kinerjanya. Sebagian besar guru 
melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin di ruang kelas dan inovasi 
bagi guru relatif tertutup serta kreativitas bukan merupakan bagian dari prestasi 
(Syaiful Sagala, 2007: 38). Jika ada guru mengembangkan kreativitasnya, guru 
tersebut cenderung dinilai membuang-buang waktu dan boros. Hasil penataran 
guru pada berbagai bidang studi belum menunjukkan daya kerja berbeda 
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dibanding kinerja para guru yang tidak mengikuti penataran serta tidak ada 
kontrol terhadap hasil penataran meski penataran itu telah menghabiskan biaya 
cukup besar (Syaiful Sagala, 2007: 38). Meskipun demikian, masih banyak guru 
dan tenaga kependidikan melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan dan penuh 
semangat, karena sudah menjadi tanggung jawab hidupnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja guru sangat 
memberikan dampak bagi pelaksanaan visi dan misi sekolah serta berdampak 
pada mutu sekolah secara lebih luas. SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai salah satu 
Sekolah Menengah Atas yang cukup banyak difavoritkan oleh masyarakat dalam 
hal ini menjadi memiliki daya tarik tersendiri bagi peneliti terkait kinerja guru 
pada sekolah tersebut. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara lebih 
mendalam mengenai proses perumusan visi misi sekolah serta pelaksanaan visi 
misi tersebut dalam kinerja guru di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan sumber daya manusia (guru) dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan. 
2. Kurangnya kerjasama antara orang tua siswa (masyarakat), sekolah (lembaga 
pendidikan), dan institusi sosial lain seperti dunia usaha atau dunia industri. 
3. Banyaknya syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mewujudkan mutu dan 
kualitas pendidikan yang baik. 
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4. Kinerja guru yang kurang optimal dalam melaksanakan visi dan misi sekolah, 
dalam hal ini adalah kurang optimalnya penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dan kurangnya kreativitas guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
5. Tidak ada kontrol terhadap hasil penataran guru  
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan masalah yang dapat diidentifikasi, penelitian ini dibatasi 
pada kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi sekolah di SMA Negeri 3 
Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perumusan visi di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
2. Bagaimana perumusan misi di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi di SMA Negeri 3 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses perumusan kebijakan mengenai visi dan misi sekolah 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
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2. Untuk mengetahui kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi sekolah di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat  Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 
1. Guru 
Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat lebih meningkatkan 
kinerjanya sesuai visi dan misi sekolah yang telah dirumuskan. 
2. Sekolah  
Dapat mengetahui keterlaksanaan visi dan misi sekolah di dalam 
kinerja guru sehingga sekolah dapat membuat perbaikan terkait dengan 
peningkatan mutu guru dan mutu sekolah pada umumnya. 
3. Pengembangan ilmu kebijakan pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengembangan 
ilmu kebijakan pendidikan dengan memperkuat teori-teori yang berkaitan 
dengan implementasi visi dan misi serta kinerja guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Guru 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, guru adalah pendidik profesional yang memiliki beberapa tugas. 
Dinyatakan dalam Pasal 1 (1) pengertian guru adalah “pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya, profesinya) mengajar (Poerwadarminta, 1996: 335). Dengan 
definisi ini, guru diberi makna yang sama sebangun dengan pengajar. Dengan 
demikian, pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi sebagai pengajar, tidak 
termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih. 
Secara umum, baik sebagai pekerjaan ataupun sebagai profesi, guru 
selalu disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang sangat 
penting. Guru, siswa, dan kurikulum merupakan tiga komponen utama dalam 
sistem pendidikan nasional. Ketiga komponen pendidikan itu merupakan ‘conditio 
sine quanon’ atau syarat mutlak dalam proses pendidikan sekolah. Melalui 
mediator yang disebut guru, siswa dapat memperoleh menu sajian bahan ajar yang 
diolah dari dalam kurikulum nasional ataupun dalam kurikulum muatan lokal. 
Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat 
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belajar dan atau mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara 
optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta. Dengan demikian, dalam 
pandangan umum, guru tidak hanya dikenal secara formal sebagai pendidik, 
pengajar, pelatih, dan pembimbing tetapi juga sebagai social agent hired by 
society to help facilitate members of society who attend schools’ (Robin Cooper, 
1986: 2), atau agen sosial yang diminta oleh masyarakat untuk memberikan 
bantuan kepada warga masyarakat yang akan dan sedang berada di bangku 
sekolah.  
Lebih lanjut Zakiyah Daradjat (1992: 39) menyatakan bahwa guru adalah 
pendidik professional, karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari 
orang tua untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini, orang tua harus tetap 
sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya, sedangkan guru 
adalah tenaga professional yang membantu orangtua untuk mendidik anak-anak 
pada jenjang pndidikan sekolah. 
Secara formal yang dimaksudkan guru adalah seseorang yang 
memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah atau swasta, untuk 
melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak dan kewajiban untuk 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di lembaga pendidikan sekolah. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
guru dipandang hanya menjadi bagian yang kecil dari istilah pendidik. Dinyatakan 
dalam Pasal 39 (2) pengertian pendidik merupakan “tenaga professional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
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pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi”. 
2. Peran dan Fungsi Guru 
Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, 
antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajara, dan melath. Keempat 
kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, yang satu tidak dapat 
terpisahkan dengan yang lain. 
Menurut Suparlan, guru sering dicitrakan memiliki peran ganda yang 
dikenal sebagai EMASLIMDEF (Educator, Manager, Administrator, Supervisor, 
Leader, Inovator, Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan Facilitator). Peran guru 
sebagai educator berfungsi mengembangkan kepribadian, membimbing, membina 
budi pekerti, memberikan pengarahan. Peran guru sebagai manager berfungsi 
mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku. Peran guru sebagai administrator berfungsi membuat 
daftar presensi, membuat daftar penilaian, melaksanakan teknis admistrasi 
sekolah. Peran guru sebagai supervisor berfungsi sebagai memantau, menilai, dan 
memberikan bimbingan teknis. Peran guru sebagai leader berfungsi sebagai 
mengawal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku 
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.peran guru sebagai innovator 
berfungsi melakukan kegiatan kreatif, menentukan strategi, metode, cara-cara atau 
konsep yang berada pada pengajaran. Peran guru sebagai motivator berfungsi 
memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat belajar lebih giat, dan 
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memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan 
individual peserta didik. Peran guru sebagai dinamisator berfungsi memberikan 
dorongan kepada siswa dengan cara menciptakan suasana lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. Peran guru sebagai evaluator menyusun instrumen 
penelitian, melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis penilaian, 
menilai pekerjaan siswa. Peran guru sebagai fasilitator, berfungsi memberikan 
bantuan teknis, arahan, atau petunjuk kepada peserta didik (Suparlan, 2005: 25). 
Peran dan tugas utama guru di sekolah sebagai the management role 
bertugas mengetahui latar belakang siswa, sosial, ekonomi, dan intelektual-
akademis. Selain itu juga untuk mengetahui perbedaan individual siswa, potensi, 
dan kelemahan siswa, termasuk gaya pembelajaran mereka. Peran dan tugas 
utama guru di sekolah sebagai the instructional role bertugas: 1) memiliki 
pengetahuan, terampil, dan profesional; 2) bertanggung jawab, disiplin, dan 
produktif; 3) menghargai dan kasih sayang terhadap siswa; 4) memiliki nilai-nilai 
moral, prinsip kemanusiaan dalam semua langkahnya; 5) memiliki sikap inovatif, 
kreatif, dan memahami perbedaan dan individualitas di kalangan siswa; 6) 
menjadi contoh model bagi siswa, apa yang dikatakan itulah yang dilakukan; 7) 
menghargai dan peduli terhadap lingkungan, serta memahami perkembangan dan 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan modern (Suparlan, 
2005: 25). 
3. Hak dan Kewajiban Guru 
Hak-hak pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu memperoleh 1) 
Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai; 2) 
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Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 3) Perlindungan hukum 
dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual; dan 4) 
Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikann 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas (Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 40 Ayat 1, Dikbud). 
Guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum 
dan jaminan kesejahteraan sosial, mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai 
dengan tugas dan prestasi kerja, memperoleh perlindungan dalam melaksanakan 
tugas dan hak atas kekayaan intelektual, memperoleh kesempatan untuk 
meningkatkan kompetensi, memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan, memiliki 
kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan kelulusan, 
penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah 
pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundangundangan, memperoleh rasa 
aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas, memiliki kebebasan 
untuk berserikat dalam organisasi profesi, memiliki kesempatan untuk berperan 
dalam penentuan kebijakan pendidikan, memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi, 
dan/atau memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya 
(Pasal 14 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Dikti). 
Pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kewajiban menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 
dialogis, mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan, dan memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukam sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya (Pasal 40 ayat 
2 UU Nomor 20 Tahun 2003, Dikbud). 
Kewajiban guru diatur dalam Pasal 20 adalah merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 
dan mengevaluasi hasil pembelajaran, meningkatkan dan mengembangkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, bertindak objektif dan tidak 
diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi 
fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik 
dalam pembelajaran, menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, 
dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan memelihara dan 
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, Dikti). 
4. Kompetensi Guru 
Kompetensi guru meliputi kompetensi profesional, kompetensi personal, 
dan kompetensi sosial. Kompetensi profesional adalah ia harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai bidang studi yang akan diajarkan 
kepada peserta didiknya dan metodologinya, memiliki pengetahuan yang 
fundamental tentang pendidikan, serta memiliki keterampilan yang vital bagi 
dirinya untuk memilih dan menggunakan berbagai strategi yang tepat dalam 
proses pembelajaran. Kompetensi personal berarti bahwa ia harus memiliki 
kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber indentifikasi 
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khususnya bagi peserta didik dan umumnya bagi sesama manusia. Kompetensi 
sosial berarti bahwa guru harus menunjukkan kemampuan berkomunikasi dengan 
baik terhadap peserta didiknya, sesama guru, pemimpinnya, dan dengan 
masyarakat luas (Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo, 1995).  
Menurut Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo, selain 
dengan tiga syarat kompetensi di atas, seorang guru juga dituntut mampu 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya (to serve the common good) disertsi 
dengan dedikasi yang tinggi untuk mencapai kesejahteraan insan (human welfare), 
yang berarti mengutamakan nilai kemanusiaan dari pada nilai material (Dirto 
Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo, 1995). Dalam konteks 
Indonesia, dewasa ini telah dirumuskan syarat kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Pada pasal 10 menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
komptensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Dikti). 
Berikut penjabaran kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan 
sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai berikut:  
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Standar kompetensi pedagogik guru meliputi: 1) menguasai 
karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, 
dan intelektual; 2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik; 3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
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pelajaran yang diampu; 4) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 5) 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran; 6) memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; 7) berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan siswa; 8) menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar; 9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran; dan 10) melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 tahun 2007). 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan suatu performansi pribadi (sifat-
sifat) yang harus dimiliki seorang guru. E. Mulyasa mengatakan bahwa 
kompetensi kepribadian bagi guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan 
penampilan kedewasaan yang layak diteladani, memiliki sikap dan kemampuan 
memimpin yang demokratis serta mengayomi siswa. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 menyebutkan bahwa standar 
kompetensi kepribadian guru meliputi 1) mampu bertindak secara konsiten 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia; 2) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa; 3) mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang 
berakhlak mulia sebagai tauladan bagi dan masyarakat; 4) mempunyai rasa 
bangga menjadi guru, dapat bekerja mamdiri, mempunyai etos kerja, rasa 
percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi; 5) berprilaku jujur dan disegani; 
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6) mampu mengevaluasi diri dan kinerja secara terus menerus; 7) mampu 
mengembangkan diri secara berkelanjutan dengan belajar dari berbagai sumber 
ilmu; dan 8) menjunjung tinggi kode etik profesi guru (E. Mulyasa, 2007: 118). 
c. Kompetensi Sosial 
Menurut Ramly, A. T. dan E. Trisyulianti. V, guru merupakan cermin 
memberikan gambaran bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, 
dan profesi yang ditekuninya. Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 
menyebutkan bahwa standar kompetensi sosial guru meliputi: 1) bersikap 
inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi; 2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; 3) beradaptasi di 
tempat bertugas di seluruh wilayah republik indonesia yang memiliki 
keragaman sosial budaya; dan 4) berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain (Ramly, A. T. 
dan E. Trisyulianti. V, 2006: 87). 
d. Kompetensi Profesional 
Menurut Oemar Hamalik, seorang guru memiliki kompetensi 
profesional bila guru tersebut memiliki pengetahuan dan pemahaman dasar di 
bidangnya yang meliputi: 1) penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing siswa 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan; 2) 
menguasai bahan pengayaan dan pendalaman serta aplikasi bidang studi yang 
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diajarkan; 3) mampu mengelola program belajar mengajar; 4) mengelola kelas; 
5) menggunakan media dan sumber pengajaran; 6) mengenal dan menerapkan 
landasan serta konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbaga sudut 
tinjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis); 7) mengelola proses 
interaksi belajar-mengajar dengan menggunakan prinsip CBSA; 8) mengenal 
dan melaksanakan penilaian prestasi belajar siswa untuk kepentingan 
pengajaran; 9) mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
penyuluhan di sekolah; 10) mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah; 11) memahami prinsip-prinsip 
penelitian, mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga pendidikan dan 
pengajaran; dan 12) membina kerjasama dengan orang tua/wali siswa, dengan 
organisasi profesi dan organisasi lainnya guna kepentingan pendidikan (Oemar 
Hamalik, 2001: 150). 
Standar kompetensi profesional guru meliputi: 1) menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaranyang 
diampu; 2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu; 3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif; 4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif; dan 5) memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007). 
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5. Kinerja  Guru 
Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari kata 
dalam Bahasa Inggris “performance” yang berarti (1) pekerjaan; perbuatan, atau                
(2) penampilan; pertunjukan, sedangkan kinerja dalam istilah ilmu administrasi 
atau ilmu manajemen memiliki pengertian yang hampir sama. 
Kirkpatrick, C.H.N. Lee, dan Nixon mengartikan kinerja sebagai ukuran 
kesuksesan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (direncanakan) 
sebelumnya (Kirkpatrick, C.H.N. Lee, dan Nixon, 1984: 165-191). Murphy dan 
Cleveland mengartikan kinerja sebagai penghitungan hasil akhir (countable 
outcomes), atau dalam istilah Rue dan Syars sebagai tingkat pencapaian hasil atau 
penyelesaian terhadap tujuan organisasi (the degree of accomplishment) 
(Yeremias T. Keban 1995: 1). 
Bantam English Dictionary (1979) dalam Rivai performance berasal dari 
“to perfom” dengan beberapa entries yaitu: (1) melakukan, menjalankan, dan 
melaksanakan (to do or carry out, execute); (2) memenuhi atau melaksanakan 
kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of fulfill, as vow); (3) melaksanakan 
atau menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete an understaking); 
dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin (to do 
what is expected of a person machine) (Rivai, 2005: 14).  
Beberapa pengertian kinerja dikemukakan Rivai bahwa sejumlah para 
ahli antara lain (1) kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk 
pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta 
(Stolovich and Keeps, 1992); (2) kinerja merupakan salah satu kumpulan total 
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dari kerja yang ada pada diri pekerja (Griffin, 1987); dan (3) kinerja merupakan 
suatu fungsi motivasi dan kemampuan menyelesaikan tugas atau pekerjaan, 
seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu 
(Rivai, 2005: 15).  
Syaiful Sagala mendefinisikan kinerja sebagai manifestasi hasil karya 
yang dicapai oleh suatu institusi. Ukuran keberhasilan suatu institusi mencakup 
seluruh kegiatan setelah melalui uji tuntas terhadap tujuan usaha yang telah 
ditetapkan dan dilaksanakan (Syaiful Sagala, 2007: 180). Dari pengertian tersebut 
tercakup beberapa unsur penting yang ada dalam suatu kinerja. Pertama, adanya 
institusi, baik berupa lembaga (institute) seperti organisasi atau pranata 
(institutions) seperti sistem pengaturan. Kedua, adanya tujuan yang telah 
ditetapkan dan diusahakan pencapaiannya. Ketiga, adanya instrument yang 
digunakan dalam pelaksanaan uji tuntas. Dari beberapa pengertian kinerja di atas 
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah manifestasi hasil karya yang dicapai 
dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diminta. 
Berdasarkan pengertian kinerja dan pengertian guru, disimpulkan bahwa 
kinerja guru merupakan hasil kerja guru sesuai dengan tugas-tugas guru mengacu 
pada kompetensi yang harus dimiliki guru. Kinerja guru merupakan prestasi yang 
dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode 
tertentu sesuai standar kompetensi dan kriteria yang telah ditetapkan untuk 
pekerjaan tersebut. Kinerja seorang guru tidak dapat terlepas dari kompetensi 
yang melekat dan harus dikuasai. Kompetensi guru merupakan bagian penting 
yang dapat menentukan tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
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sebagai seorang pengajar. Kinerja guru pada penelitian ini dibatasi pada kinerja 
guru dalam lingkup kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kinerja 
guru dalam lingkup kompetensi pedagogik meliputi kinerja guru dalam 
melaksanakan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Kinerja guru dalam lingkup kompetensi 
profesional meliputi kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas, 
melakukan penelitian pendidikan, dan kerjasama guru dengan orang tua siswa 
serta organisasi lain yang berguna untuk kepentingan pendidikan.  
6. Pengertian Sekolah 
Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan merupakan 
sarana melaksanakan pelayanan belajar dan proses pendidikan. Sekolah bukan 
hanya dijadikan sebagai tempat berkumpul antara guru dan peserta didik, 
melainkan suatu sistem yang sangat kompleks dan dinamis.  
Menurut Hadari Nawawi, sekolah tidak boleh diartikan hanya sebuah 
ruangan atau gedung saja, tempat anak berkumpul dan mempelajari sejumlah 
materi pengetahuan. Tetapi sekolah sebagai institusi yang peranannya jauh lebih 
luas dari pada itu. Kemudian sekolah sebagai lembaga pendidikan terkait akan 
norma dan budaya yang mendukungnya sebagai suatu sistem nilai (Hadari 
Nawawi, 1982).  
Neil Postman dan Charles Weingartner (1973) mengemukakan bahwa 
“school as institution is the specific set of essential function is serves in our 
society”. Sekolah didefinisikan sebagai institusi yang spesifik dari seperangkat 
fungsi-fungsi yang mendasar dalam melayani masyarakat. Lebih lanjut E. Reimer 
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mengemukakan sekolah adalah “lembaga yang menghendaki kehadiran penuh 
kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin guru 
untuk mempelajari kurikulum-kurikulum yang bertingkat” (E. Reimer, 1987: 25). 
Nanang Fattah menyatakan bahwa sekolah merupakan wadah tempat 
proses pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang kompleks dan dinamis. Dalam 
kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya tempat berkumpul guru dan 
murid, melainkan berada dalam suatu tatanan sistem yang rumit dan saling 
berkaitan. Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan 
pengelolaan oleh orang-orang yang profesional. Lebih dari itu, kegiatan inti 
organisasi sekolah mengelola sumber daya manusia (SDM) yang diharapkan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat, lulusan sekolah diharapkan dapat member kontribusi yang signifikan 
terhadap pembangunan desa (Nanang Fattah, 2003: 1). Menurut Gorton, sekolah 
adalah suatu sistem organisasi, dimana terdapat sejumlah orang yang bekerja sama 
dalam rangka mencapai tujuan sekolah, yang dikenal sebagai tujuan instruksional 
(Gorton, W. A, 1976: 84).  
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli maka 
dapat disimpulkan bahwa pengertian sekolah adalah suatu institusi atau lembaga 
pendidikan yang mempunyai peran jauh yang lebih luas dari seperangkat fungsi-
fungsi yang mendasar yang menghendaki kehadiran penuh kelompok-kelompok 
umur tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin guru dalam satu tatanan 
sistem yang rumit dan saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan sekolah.  
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Pemebentukan kepribadian anak ini dilakukan, agar peserta didik 
menjadi manusia dewasa dari sudut usia dan intelektualnya serta terampil dan 
bertanggung jawab sebagai upaya mempersiapkan generasi pengganti yang 
mampu mempertahankan eksistensi kelompok atau masyarakat bangsanya dengan 
budaya yang mendukungnya. Sekolah melaksanakan fungsi sosial yang penting 
dalam bentuk kombinasi tertentu yang selalu harus dilaksanakan. Sekolah sebagai 
pencipta realita sosial, tidak cukup dengan peserta didik, tetapi juga menciptakan 
kinerja yang berkualitas bagi guru-guru disekolah. Tugas pokok dan fungsi 
sekolah adalah meneruskan, memprtahankan, dan mengembangkan kebudayaan 
masyarakat melalui pembentukan kepribadian peserta didik dengan memberikan 
ilmu pengetahuan dan penanaman nilai-nilai yang mendukungnya. Sekolah 
membuat kebijakan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
sekolah. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sekolah diperlukan 
beberapa langkah, yaitu: 1) menyusun rencana dan pelaksanakan program sekolah 
didukung anggaran yang tersedia dan yang mungkin dapat disediakan; 2) 
mengkoordinasikan dan menyerasikan sumber daya sekolah terhadap program 
sekolah; 3) melaksanakan manajemen sekolah yang efektif dan efisien; 4) 
melaksanakan pengawasan dan pembimbingan; 5) melakukan evaluasi pencapaian 
target; 6) menyusun laporan sekolah; dan 7) mempertanggungjawabkan 
penyelenggaraan sekolah secara periodik. Fungsi dan tugas utama sekolah 
menunjukkan perlu dibangun sistem persekolahan yang dapat memberikan 
kemampuan dasar bagi peserta didiknya dengan menata manajemen sekolah dan 
 
 
25 
 
meredesain serta memodifikasi struktur organisasinya yang mampu memenuhi 
kebutuhan tersebut (Gorton, W. A, 1976: 84). .  
7. Kebijakan Pendidikan, Perumusan Kebijakan Pendidikan, dan 
Implementasi Kebijakan Pendidikan 
a. Pengertian Kebijakan 
Menurut PBB, seperti yang dikutip oleh Arif Rohman, kebijakan 
diartikan sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa yang 
berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas 
ataupun sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperici, kualitatif atau 
kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya seperti ini mungkin 
berupasuatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah 
tindakan tertentu, suatuprogram mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu 
rencana (Arif Rohman, 2001: 49). 
Suatu kebijakan sebenarnya terdiri dari banyak komponen. Menurut 
Charles O. Jones, komponen-komponen dari suatu kebijakan tersebut adalah 
mencangkup lima hal yaitu: goal, plans, program, decision, dan effects. 
Pertama kali suatu kebijakan yang hendak diwujudkan harus memiliki tujuan 
(goal) yang diinginkan. Tujuan yang diinginkan harus direncanakan (plans) 
atau harus ada proposal, yakni pengertian yang spesifik dan operasional untuk 
mencapai tujuan. Ketiga, harus ada program, yaitu upaya yang berwenang 
untuk mencapai tujuan. Keempat adalah decision, yaitu segenap tindakan untuk 
mencapai tujuan, membuat rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program. 
Serta kelima adalah effect, yaitu akibat-akibat dari program baik yang 
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diinginkan atau disengaja maupun tidak disengaja, baik yang primer maupun 
yang sekunder (Arif Rohman, 2001: 49). 
b. Kebijakan pendidikan 
Istilah kebijakan dalam dunia pendidikan sering disebut dengan istilah 
perencanaan pendidikan (educational planning), rencana induk tentang 
pendidikan (master plan of education), pengaturan pendidikan (educational 
regulation), kebijakan tentang pendidikan (policy of education) namun istilah-
istilah tersebut itu sebenarnya memiliki perbedaan isi dan cakupan makna dari 
masing-masing yang ditunjukan oleh istilah tersebut (Arif Rohman, 2001: 60). 
Menurut Arif Rohman, kebijakan pendidikan merupakan bagian dari 
kebijakan publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan 
publik yang mengatur regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi 
dan distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan. Kebijakan 
pendidikan (educational policy) merupakan keputusan berupa pedoman 
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum maupun 
khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui proses 
politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu 
dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif Rohman, 2009: 108). 
Suatu kebijakan pendidikan dirancang dan dirumuskan untuk 
selanjutnya dapat diimplementasikan. Dalam proses perumusannya, para 
pemegang kewenangan pengambilan kebijakan terlebih dahulu telah 
mempertimbangkan secara masak-masak proses, hasil, serta efek samping yang 
ada. Secara teoritik, suatu kebijakan pendidikan dirumuskan dengan 
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mendasarkan diri pada landasan pemikiran yang lebih ilmiah empirik. Kajian 
ini menggunakan pola pendekatan yang beragam sesuai dengan faham teori 
yang dianut oleh masing-masing penentu kebijakan. Dalam kajian ini, paling 
tidak ada dua pendekatan yang dapat direkomendasikan kepada para 
penentu/berwenang dalam merumuskan suatu kebijakan pendidikan. Dua 
pendekatan dalam perumusan kebijakan pendidikan tersebut adalah social 
demand approach dan man-power approach. 
c. Pendekatan dalam Perumusan Kebijakan Pendidikan 
Menurut Arif Rohman, pendekatan dalam perumusan kebijakan 
pendidikan meliputi dua pendekatan, yaitu Pendekatan Social Demand 
Approachdan Pendekatan Man-Power Approach. Sosial demand approach 
adalah suatu pendekatan dalam perumusan kebijakan pendidikan yang 
mendasarkan diri pada aspirasi, tuntutan, serta aneka kepentingan yang 
didesakkan oleh masyarakat. Pada jenis pendekatan ini para pengambil 
kebijakan terlebih dahulu menyelami dan mendeteksi terhadap aspirasi yang 
berkembang dalam masyarakat sebelum mereka merumuskan kebijakan 
pendidikan yang ditanganinya (Arif Rohman, 2009: 114-118). 
Pendekatan social demand sebenarnya tidak semata-mata merespon 
aspirasi masyarakat sebelum dirumuskannya kebijakan pendidikan, akan tetapi 
juga merespon tuntutan masyarakat setelah kebijakan pendidikan 
diimplementasikan. Partisipasi warga dari seluruh lapisan masyarakat 
diharapkan terjadi baik pada masa perumusan maupun implementasi kebijakan 
pendidikan. Dalam perumusan kebijakan dapat digolongakan ke dalam tipe 
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perumusan kebijakan yang bersifat pasif. Artinya suatu kebijakan baru dapat 
dirumuskan apabila ada tuntutan dari masyarakat terlebih dahulu. 
Pendekatan Man-Power Approach lebih menitikberatkan kepada 
pertimbangan-pertimbangan rasional dalam rangka menciptakan ketersediaan 
sumberdaya manusia (human resources) yang memadai di masyarakat. 
Pendekatan man-power ini tidak melihat apakah ada permintaan dari 
masyarakat atau tidak, apakah masyarakat menuntut untuk dibuatkan suatu 
kebijakan pendidikan tertentu atau tidak, tetapi yang terpenting adalah menurut 
pertimbangan-pertimbangan rasional dan visioner dari sudut pandang 
pengambil kebijakan. Pemerintah sebagai pemimpin yang berwenang 
merumuskan suatu kebijakan memiliki legitimasi kuat untuk merumuskan 
kebijakan pendidikan. Dapat dipetik aspek penting dari pendekatan jenis kedua 
ini, bahwa secara umum lebih bersifat otoriter.  
Man-power approach kurang menghargai proses demokratis dalam 
perumusan kebijakan pendidikan, terbukti perumusan kebijakannya tidak 
diawali dari adanya aspirasi dan tuntutan masyarakat, akan tetapi langsung saja 
dirumuskan sesuai dengan tuntutan masa depan sebagaimana dilihat oleh sang 
pemimpin visioner. Terkesan adanya cara-cara otoriter dalam pendekatan jenis 
kedua ini. Namun dari sisi positifnya, dalam pendekatan man-power ini proses 
perumusan kebijakan pendidikan yang ada lebih berlangsung efisien dalam 
proses perumusannya, serta lebih berdimensi jangka panjang (Arif Rohman, 
2009: 114-118). 
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d. Proses Perumusan Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan adalah kebijakan publik di bidang pendidikan. 
Ensiklopedia menyebutkan bahwa kebijakan pendidikan berkenaan dengan 
kumpulan hukum atau aturan yang mengatur pelaksanaan sistem pendidikan, 
yang tercakup di dalamnya tujuan pendidikan dan bagaimana mencapai tujuan 
tersebut (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 36).  
Sebagaimana di kemukakan oleh Mark Olsen & Anne-Maie O’Neil 
kebijakan pendidikan merupakan kunci bagi keunggulan, sehingga kebijakan 
pendidikan perlu mendapatkan prioritas utama dalam era globalisasi. Salah satu 
argumen utamanya adalah bahwa globalisasi membawa nilai demokrasi. 
Demokrasi yang memberikan hasil adalah demokrasi yang didukung oleh 
pendidikan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 36). Marget E. Goertz 
mengemukakan bahwa kebijakan pendidikan berkenaan dengan efisiensi dan 
efektivitas anggaran pendidikan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 37). 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, kebijakan pendidikan dipahami oleh 
peneliti sebagai bagian dari kebijakan publik, yaitu kebijakan publik di bidang 
pendidikan. Dengan demikian kebijakan pendidikan harus sebangun dengan 
kebijakan publik. Di dalam konteks kebijakan publik secara umum, yaitu 
kebijakan pembangunan, maka kebijakan merupakan bagian dari kebijakan 
publik. Kebijakan pendidikan dipahami sebagai kebijakan di bidang 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pembangunan negara di bidang pendidikan, 
sebagai salah satu bagian dari tujuan pembangunan negara secara keseluruhan.   
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Secara teoritik, suatu kebijakan pendidikan dirumuskan dengan 
mendasarkan diri pada landasan pemikiran yang lebih ilmiah empirik. Kajian 
ini menggunakan pola pendekatan yang beragam sesuai dengan faham teori 
yang dianut oleh masing-masing penentu kebijakan. Dalam kajian ini, paling 
tidak ada dua pendekatan yang dapat direkomendasikan kepada para 
penentu/berwenang dalam merumuskan suatu kebijakan pendidikan (Arif 
Rohman, 2009: 114). Sebelum merumuskan kebijakan pendidikan, maka 
seorang perumus kebijakan umumnya mempertimbangkan terhadap aneka 
komponen suatu kebijakan pendidikan. Komponen-komponen dari suatu 
kebijakan pendidikan tersebut adalah mencakup lima hal penting, yaitu tujuan 
(goal), rencana (plans), program (programs), keputusan (decision), serta 
terakhir adalah dampak (effects). 
e. Pendekatan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn 
dimaksudkan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 
keputusan kebijakan (Arif Rohman, 2001: 84). Menurut Solichin, pendekatan 
implementasi kebijakan pendidikan meliputi empat pendekatan, yaitu 
pendekatan struktural, pendekatan prosedural dan manajerial, pendekatan 
perilaku (behavioural approach), dan pendekatan politik (political approach). 
Pendekatan struktural (Structural Approach) merupakan salah satu 
pendekatan yang bersifat top-down yang dikenal dalam teori-teori organisasi 
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modern. Pendekatan ini memandang bahwa kebijakan pendidikan harus 
dirancang, diimplementasikan, dikendalikan, dan dievaluasi secara struktural. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya komando dan pengawasan menurut 
tahapan dalam struktur masing-masing organisasi. Struktur yang bersifat 
hirarkhis-organis relevan untuk situasi-situasi implementasi di mana kita 
memerlukan suatu organisasi pelaksana yang bertingkat yang mampu 
melaksanakan suatu kebijakan yang selalu berubah. Pola ini tentu lebih baik 
bila dibandingkan dengan suatu tim kepanitiaan untuk program kebijakan yang 
sekali selesai atau yang bersifat adhoc-krasi dalam menangani projek-projek. 
Titik lemah dari pendekatan struktural ini adalah, proses pelaksanaan 
implementasi kebijakan pendidikan menjadi kaku, terlalu birokratis, dan 
kurang efisien. Bila dibandingkan dengan organisasi pelaksana yang bersifat 
adhokrasi. Pelaksanaan kebijakan pendidikan seperti Instruksi Presiden 
(Inpres) tentang pembangunan gedung-gedung Sekolah Dasar di Indonesia 
dalam prakteknya berjalan lamban dan banyak terjadi kebocoran di setiap 
lapisan birokrasi. 
Pendekatan prosedural dan manajerial merupakan suatu pendekatan 
yang muncul dalam rangka memberikan koreksi atas pendekatan sebelumnya 
yang dianggap memiliki beberapa kelemahan. Karenanya, pendekatan 
prosedural dan manajerial ini dikembangkan dalam rangka suksesnya 
implementasi kebijakan pendidikan. Pendekatan prosedural dan manajerial ini 
tidak mementingkan penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana yang cocok 
bagi implementasi program, melainkan dengan upaya mengembangkan proses-
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proses dan prosedur-prosedur yang relevan. Termasuk di dalamnya adalah 
prosedur-prosedur manajerial beserta teknik-teknik manajemen yang tepat 
(Arif Rohman, 2001: 89). Ada tiga langkah yang tepat dalam proses 
implementasi kebijakan dalam pendekatan proesdural dan manajerial. Langkah 
pertama adalah membuat disain program beserta perincian tugas dan 
perumusan tujuan yang jelas, penentuan ukuran prestasi kerja, biaya, dan 
waktu. Langkah kedua adalah melaksanakan program kebijakan dengan cara 
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan sumber-sumber, 
prosedur-prosedur dan metode-metode yang tepat. Langkah ketiga aalah 
membangun sistem penjadwalan, monitoring, dan sarana-sarana pengawasan 
yang tepat guna menjamin bahwa tindakan-tindakan yang tepat dan benar dapat 
segera dilaksanakan (Arif Rohman (2001: 90). 
Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach) berasumsi bahwa upaya 
implementasi kebijakan yang baik adalah bila perilaku manusia beserta segala 
sikapnya juga harus dipertimbangkan dan dipengaruhi agar proses 
implementasi kebijakan tersebut dapat berlangsung baik. Beberapa kejadian 
sering terlihat dimana program kebijakannya baik, peralatan dan organisasi 
pelaksananya juga baik, namun di tengah jalan banyak terjadi penolakan-
penolakan (resistance) di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
perilaku manusia sangat penting diperhatikan. 
Pendekatan politik (Political Approach) merupakan pendekatan yang 
lebih melihat pada faktor-faktor politik atau kekuasaan yang dapat 
memperlancar atau menghambat proses impelementasi kebijakan. Dalam suatu 
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organisasi, selalu ada perbedaan dan persaingan antar individu atau kelompok 
dalam memperebutkan pengaruh, sehingga ada kelompok-kelompok individu 
yang dominan serta ada yang kurang dominan, ada yang kelompok-kelompok 
pengikut dan ada kelompok penentang. 
f. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses kegagalan dan keberhasilan 
implementasi ada tiga, yaitu: faktor yang terletak pada rumusan kebijakan, 
faktor yang terletak pada personil pelaksana, dan faktor yang terletak pada 
sistem organisasi pelaksana.  
Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan berkaitan dengan diktum 
atau rumusan kebijakan yang telah dibuat oleh para pengambil keputusan 
(decision maker). Menyangkut apakah rumusan kalimatnya jelas atau tidak, 
tujuannya tepat atau tidak, sasarannya tepat atau tidak, mudah difahami atau 
tidak, mudah diinterpretasikan atau tidak, terlalu sulit dilaksanakan atau tidak, 
dan sebagainya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Oberlin Silalahi bahwa 
pembuat kebijakan harus terlebih dahulu mencapai beberapa konsensus 
diantara mereka mengenai tujuan-tujuan, serta informasi yang cukup untuk 
mencapai tujuan. 
Faktor yang terletak pada personil pelaksana adalah pada personil 
pelaksananya menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, 
komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan serta 
kemampuan kerjasama dari para pelaku pelaksana kebijakan tersebut. Faktor 
yang terletak pada sistem organisasi pelaksana menyangkut jaringan sistem, 
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hirarki kewenangan masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, gaya 
kepemimpinan dari pemimpin organisasinya, aturan main organisasi, target 
masing-masing tahap yang diterapkan, model monitoring yang biasa dipakai, 
serta evaluasi yang dipilih (Arif Rohman, 2001: 96). 
8. Visi Sekolah, Perumusan Visi Sekolah, dan Implementasi Visi Sekolah 
a. Pengertian Visi 
Secara mendasar, visi dapat diartikan sebagai kalimat yang 
menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin 
dicapai di masa depan (Dermawan Wibisono, 2006: 43). Definisi visi lain 
dikemukakan oleh Joseph V. Quigley bahwa “visi adalah aspirasi yang akan 
dijadikan elemen fundamental dalam pandangan organisasi dengan alasan yang 
jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah” (Joseph V. Quigley, 1993: 26). 
Pada kutipan tersebut dapat dilihat bahwa visi merupakan pandangan 
organisasi. Visi terbentuk dengan dasar kecerdasan penghayatan nilai-nilai, 
pengetahuan dan pengalaman, kemampuan khusus yang konseptual, 
pemecahan masalah serta daya-daya perilaku lain yang dijadikan unggulan. 
Syaiful Sagala menyatakan visi sekolah haruslah konsisten dengan nilai dan 
daya-daya perilaku sekolah yang menjadi ciri khas sekolah, stabil, berubah 
kearah yang lebih baik, dan selalu menjadi objek evaluasi atas dasar 
kecerdasan penghayatan nilai-nilai moral, akademis, ilmiah, dan sistematis 
dalam memecahkan problematika sekolah. Dengan kata lain visi merupakan 
endapan inti sari suatu sistem nilai dan kaidah yang diberlakukan (Syaiful 
Sagala, 2007: 134).  
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Pengertian visi yang lain dikemukakan oleh Vincent Gaspersz yang 
menyebutkan bahwa visi adalah suatu pernyataan menyeluruh mengenai 
gambaran ide-ide yang diinginkan untuk dapat dicapai oleh suatu organisasi di 
masa yang akan datang (Vincent Gaspersz, 2003: 14). Pengertian visi menurut 
Vincent Gaspersz tersebut menunjukkan adanya beberapa aspek atau unsur 
yang tedapat dalam rumusan visi suatu organisasi, dalam hal ini terdapat tiga 
hal yang dapat dilihat dalam definisi tersebut. Aspek tersebut adalah adanya 
rumusan pernyataan secara menyeluruh dalam suatu kalimat visi organisasi. 
Selain itu, terdapat pula aspek ide-ide yang diinginkan sebagai sesuatu tujuan 
organisasi, serta aspek kondisi atau tahap akhir yang ingin dicapai dan 
diwujudkan oleh organisasi di masa mendatang. Pada pokoknya, ketiga aspek 
tersebut harus terdapat dalam rumusan visi organisasi. 
Dari beberapa definisi visi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 
bahwa visi pada intinya merupakan rumusan ide-ide organisasi  mengenai daya 
pandang yang sangat jauh ke depan, bersifat mendalam dan meluas, serta 
merupakan daya pikir abstrak yang akan dijadikan elemen fundamental dalam 
pandangan organisasi untuk berimajinasi dalam mempersiapkan masa datang 
yang dapat menjadi kenyataan yang mengandung cita-cita, nilai, semangat 
motivasi, niat yang jelas, wawasan dan keyakinan bagi individu maupun 
kelompok dalam sekolah yang ingin dicapai.  
b. Penciptaan Visi  
Visi tercipta dari kreativitas pikir pemimpin sebagai refleksi 
profesionalisme dan pengalaman pribadi atau sebagai hasil elaborasi pemikiran 
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mendalam dengan pengikut/personel lain, yaitu berupa ide-ide ideal tentang 
cita-cita organisasi di masa depan yang ingin diwujudkan bersama. Pemimpin 
sebagai pencipta visi berarti mampu memikirkan secara kreatif masa depan 
organisasi. Terbentuknya visi dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pendidikan, 
pengalaman professional, interaksi dan komunikasi internasional, pertemuan 
keilmuan, serta kegiatan intelektual yang membentuk pola pikir (mindset) 
tertentu (M.F. Gaffar, 1994: 56). Dengan demikian visi terbentuk dari 
perpaduan antara ispirasi, imajinasi insight, nilai-nilai informasi, pengetahuan, 
dan judgement. 
c. Perumusan Visi 
Visi perlu dirumuskan dalam statement yang jelas dan tegas. 
Perumusan visi perlu melibatkan stakeholders. Joseph V. Quigley mengatakan 
bahwa terbentuknya visi melalui proses partisipasi dan musyawarah antar 
anggota kelompok. Tim inti atau core leadership team members dalam LCCP, 
mencakup tiga fase kegiatan, yaitu (1) pembentukan dan perumusan visi oleh 
anggota tim kepemimpinan; (2) merumuskan strategi secara konsensus; dan (3) 
membulatkan sikap dan tekad sebagai total commitment untuk mewujudkan 
visi menjadi suatu kenyataan (Joseph V. Quigley, 1993: 62-63). 
Pada kutipan tersebut, dapat dilihat tiga fase kegiatan dalam proses 
musyawarah antar anggota kelompok dalam merumuskan visi. Tahapan 
dimulai dari fase perumusan visi, yang kemudian dilanjutkan dengan tahap 
perumusan strategi secara konsensus. Fase terakhir merupakan fase pembulatan 
sikap guna mewujudkan visi menjadi suatu kenyataan yang dicapai organisasi.  
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d. Transformasi Visi 
Transformasi visi merupakan kemampuan membangun kepercayaan 
melalui komunikasi yang intensif dan efektif sebagai upaya shared vision pada 
stakeholders sehingga diperoleh sense of belonging dan sense of ownership. 
Achmad Sanusi mengungkapkan bahwa kita bukan saja perlu mengadakan 
introspeksi melainkan terutama mencoba mengadakan penyesuaian, lalu 
meluruskan, menjernihkan, dan mengembangkan visi kita masing-masing dan 
visi kita bersama (shared vision) mengenai penyelenggaraan pendidikan. Visi 
mesti ditransformasikan dengan melakukan upaya berbagi visi dan diharapkan 
terjadi difusi visi dan menimbulkan komitmen seluruh personel (Achmad 
Sanusi, 1990).  
e. Implementasi Visi 
Implementasi visi merupakan kemampuan pemimpin dalam 
menjabarkan dan menerjemahkan visi ke dalam tindakan. Visi berperan dalam 
menentukan masa depan dan organisasi apabila diimplementasikan secara 
komprehensif. Jansen H. Sinamo mengungkapkan peran visi, misi, dan nilai 
adalah: (1) Visi dan misi harus dirumuskan dengan mengandung sisi intelektual 
dan sisi emosional secara seimbang. Conviction + Motivation = Power; (2) Visi 
dan misi harus didukung secara serasi dan sepadan oleh nilai-nilai dasar (core 
value) yang menjadi panduan peirlaku (behavior) yang konsisten menuju visi 
dan misi tersebut; dan (3) Visi dan misi harus didukung oleh strategi organisasi 
dan sistem manajemen yang serasi dan sepadan (Jansen H. Sinamo, 1998: 9). 
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Ketiga komponen di atas membentuk irisan yang dapat disebut sebagai 
budaya kerja, antara lain mengandung etos kerja yang seyogianya akan serasi dan 
sepadan dengan ketiga komponen pembentuknya. Visi yang tidak 
diimplementasikan adalah slogan dan simbol-simbol yang tidak banyak 
berpengaruh terhadap kinerja, bahkan secara ekstrem dapat dikatakan bahwa 
tanpa implementasi, statement-statement yang diyakini sebagai visi sebenarnya 
bukanlah visi. Visi harus diwujudkan dalam kerja kepemimpinan. 
9. Misi Sekolah, Perumusan Misi Sekolah, dan Implementasi Misi Sekolah 
Secara umum misi menurut Arthur D. Sharplin (1985) adalah “alasan 
keberadaan”, misi sebagai deskripsi tentang apa yang hendak dicapai dan untuk 
siapa. Pearce dan Robinson (1988) menyebutkan bahwa misi organisasi 
disebutkan sebagai tujuan fundamental dan unik yang menunjukkan perbedaan 
suatu organisasi dengan organisasi yang lain sejenis dan mengidentifikasikan 
cakupan (scope) organisasinya. Syaiful Sagala menyatakan misi adalah alasan 
bagi keberadaan sebuah organisasi yaitu keberadaan sekolah, karena itu sekolah 
sebagai organisasi memiliki kebutuhan khusus untuk mengkomunikasikan misi 
dan mengartikulasikan tujuan, target dan ukuran yang menjadi dasar penilaian 
kinerjanya (Syaiful Sagala, 2007: 135). Dari beberapa definisi mengenai misi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa misi adalh alasan keberadaan tentang apa yang 
hendak dicapai, untuk siapa dan memiliki tujuan yang fundamental.  
Misi sekolah adalah aspirasi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidikan, dan masyarakat sekolah lainnya yang akan dijadikan elemen 
fundamental penyelenggaraan program sekolah dalam pandangan sekolah dengan 
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alasan yang jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah. Mendifinisikan misi 
sekolah sangat penting, sebab ia membatasi operasional dengan penekanan 
program pada kualitas yang dipersyaratkan dan mencegah organisasi dari 
mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan ikhtiar bidang usaha, tetap fokus pada 
prioritas. Visi dan misi sekolah harus merupakan konsensus pimpinan (eksekutif) 
maupun personal sekolah lainnya dan masyarakat yang terkait dengan sekolah 
sehingga semua elemen penyelenggara sekolah mudah memahami ide-ide dasar 
visi, misi dan tujuan yang hendak dicapai. 
10. Peran Visi, Misi, Tujuan dan Program dalam Menyusun Perencanaan 
Strategis Sekolah 
Perencanaan strategis adalah proses yang dilakukan suatu organisasi 
untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk 
mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) 
untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Menurut Akdon, seperti yang 
dikutip oleh Heru (2010) menyatakan bahwa, lengkah-langkah perencanaan 
strategis terdiri dari: 
a. Perumusan visi, misi dan nilai-nilai. 
b. Telaah lingkungan strategik, yang terdiri dari analisis lingkungan internal, 
analisis lingkungan eksternal.  
c. Analisis strategik dan kunci keberhasilan. 
d. Rencana Strategis yang terdiri dari merumuskan tujuan, sasaran, strategi, 
kebijakan, program, kegiata suatu organisasi. (Heru, 2010: 25) 
 
Visi dan misi merupakan landasan awal dalam merumuskan perencanaan 
strategis. Visi merupakan gambaran masa depan suatu organisasi, dia berperan 
sebagai pemberi arahan dan motivasi anggota organisasi. Misi adalah penjabaran 
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dari visi yang memberikan produk/pelayanan kepada publik. Misi berperan untuk 
mengenalkan para anggota organisasi terhadap peran dan fungsi mereka. 
Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan misi, tujuan adalah 
sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. Dalam perencanaan strategis, rumusan tujuan akan mengarahkan 
perumusan sasaran, strategi, program dan kegiatan dalam merealisasikan misi. 
Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu, 
dilaksanakan oleh satu instansi pemerintah atau lebih ataupun dalam rangka kerja 
sama dengan masyarakat atau yang merupakan partisipasi aktif masyarakat guna 
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam perencanaan strategis, 
program berfungsi untuk menjalankan kebijakan strategis yang akan dilakukan 
dalam bentuk kegiatan-kegiatan nyata. 
 
B. Kerangka Berpikir  
Sekolah sebagai suatu institusi memiliki kewenangan untuk membuat 
kebijakannya sendiri terkait jalannya tugas-tugas institusi tersebut. Bentuk kebijakan 
sekolah yang paling dapat dilihat antara lain kebijakan berupa visi dan misi sekolah. 
Visi dan misi sekolah merupakan kebijakan yang pelaksanaannya menjadi kewajiban 
seluruh warga sekolah sehingga tujuan pembuatan visi dan misi dapat tercapai. 
Pelaksanaan visi dan misi sekolah adalah bagian dari kewajiban Kepala 
Sekolah, tata usaha, seluruh siswa, dan juga guru. Pelaksanaan visi dan misi sekolah 
oleh guru dapat dilihat dari kinerja guru sebagai seorang pendidik di sekolah. Kinerja 
guru yang sesuai kompetensi guru serta telah mencerminkan visi dan misi sekolah 
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akan membuat upaya pencapaian tujuan sekolah menjadi lebih sejalan dengan kinerja 
yang ditunjukkan guru. Kinerja guru dapat dilihat dari 4 kompetensi, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial. Implementasi visi dan misi sekolah dalam kinerja guru pada 
penelitian ini dapat dilihat dari kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional karena kinerja guru pada penelitian ini lebih ditonjolkan 
pada kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran guna mencapai visi dan 
misi sekolah. Berikut adalah bagan yang menunjukkan kerangka berpikir dalam 
penelitian ini:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian Yeni M. yang dimuat dalam Jurnal Pembelajaran, Volume 
30, Nomor 02, Agustus 2008 yang berjudul Pengaruh Visi-Misi Sekolah dan Peran 
Komite Sekolah Terhadap Keefektifan Sekolah. Dalam jurnal tersebut dijelaskan 
bahwa visi-misi sekolah berpengaruh secara meyakinkan terhadap keefektifan 
sekolah di SMP-SMP Negeri Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 
Kebijakan Sekolah dalam Perumusan Visi dan Misi 
Kompetensi Pedagogik 
 
Kinerja Guru 
Pelaksanaan Visi dan Misi oleh Guru 
Kompetensi Profesional 
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dengan jumlah yang kecil. Jika visi-misi sekolah disosialisasikan secara serius 
kepada semua komponen sekolah, maka akan meningkatkan keefektifan sekolah. 
Visi-misi sekolah serta peran komite sekolah secara bersama-sama berpengaruh 
secara meyakinkan terhadap keefektifan sekolah di SMP-SMP Negeri Kecamatan 
Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini berarti kedua faktor ini ikut 
menentukan tercapai atau tidaknya keefektifan sekolah. Bila kedua faktor ini berjalan 
dengan baik maka keefektifan sekolah akan baik pula. Dengan demikian visi-misi 
sekolah dan peran komite sekolah perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan 
keefektifan sekolah. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan adalah sama-sama mengkaji visi dan misi sekolah. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah pada subjek penelitian dan waktu 
penelitian. Perbedaan yang lain adalah pada metode penelitian. Penelitian terdahulu 
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis ex-post facto dan pendekatan korelasi 
dan instrumen yang digunakan berupa kuisioner, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan instrumen pengumpulan data berupa 
pedoman wawancara. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perumusan visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta? 
2. Bagaimana kinerja guru dalam kompetensi pedagogik untuk mewujudkan visi dan 
misi SMA N 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimana kinerja guru dalam kompetensi profesional untuk mewujudkan visi 
dan misi SMA N 3 Yogyakarta? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, 
jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. 
Moleong, 2006: 6). Pada penelitian ini, fenomena yang dipahami adalah proses 
perumusan visi misi serta kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi tersebut. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 yang beralamat di Jl. Yos 
Sudarso No. 7 Yogyakarta.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SMA N 3 
Yogyakarta sebagai sumber data informasi mengenai kinerja guru SMA N 3 
Yogyakarta dalam pencapaian visi dan misi sekolah.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Berikut penjelasan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Observasi atau pengamatan langsung 
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya (Lexy J. Moleong, 2006: 174). Penggunaan metode 
ini bertujuan untuk melihat kenyataan di lapangan tanpa perantara karena 
dengan pengamatan memungkinkan gejala-gejala penelitian dapat diamati dari 
dekat. Dengan pengamatan ini dapat memberikan gambaran interaksi yang 
terjadi secara langsung dengan informan. Observasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengamati kinerja guru dalam memberikan pengajaran di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong, wawancara merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai atau pihak yang menjawab pertanyaan, dan 
dilakukan dengan maksud tertentu (Lexy J. Moleong, 2006: 200). Maksud 
tertentu yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk mendapat sebanyak 
mungkin data yang diperlukan peneliti untuk menjawab rumusan masalah 
penelititan. 
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Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara pada guru-guru di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk memperoleh informasi secara nyata dari 
setiap guru mengenai pelaksanaan visi dan misi sekolah pada kinerja guru 
tersebut. Selain itu, wawancara juga dilakukan pada Kepala Sekolah sebagai 
pihak yang juga berperan dalam mengawasi kinerja guru. Hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah dapat dijadikan suatu bahan untuk menjamin kevalidan 
data yang didapat dari guru. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah mencari data sekunder mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 139). Studi kepustakaan dilakukan 
untuk mencari data-data sekunder pendukung penelitian, seperti buku, jurnal, 
handout, arsip atau dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang 
menjadi objek penelitian. Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data berupa dokumen visi dan misi, peraturan perundang-
undangan, data program tahunan, program semester, serta data-data dari 
sumber sekunder seperti dari website sekolah. Selain itu, dokumentasi juga 
dilakukan untuk mendapat foto aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kondisi 
lingkungan sekolah sebagai data pelengkap.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Lexy J. Moleong adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Lexy J. 
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Moleong, 2006: 280). Lebih lanjut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa analisis 
data bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun 
secara terinci (Lexy J. Moleong, 2006: 288). Penelitian ini menggunakan analisis 
data berdasarkan model analisa interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman. Analisis pada model ini terdiri dari empat komponen yang saling 
berinteraksi, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Proses siklusnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Teknik Analisis Data 
(Sumber: Sugiyono, 2007: 246) 
 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat dikemukakan sistematika analsisis 
data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan yang diperoleh kemudian dicatat dalam 
catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang 
didengar, dan apa yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. Pada 
penelitian ini, tahap pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penyajian data 
Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi 
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pengumpulan data hasil wawancara terhadap guru, siswa, dan kepala sekolah, 
data hasil dokumentasi profil sekolah, data rencana strategis sekolah, serta foto 
lingkungan sekolah, dan data hasil observasi terkait dengan kinerja guru SMA 
N 3 Yogyakarta dalam pencapaian visi dan misi sekolah. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh 
dari lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang 
pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara sistematis 
dengan tujuan agar data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan 
dikendalikan (Lexy J. Moleong, 2006: 288). Proses reduksi data berlangsung 
terus-menerus selama penelitian berlangsung. Pada proses reduksi data, data-
data yang diperoleh selanjutnya dipilah dan data yang tidak sesuai dengan 
rumusan penelitian dihilangkan atau diabaikan. Dengan demikian diperoleh 
data yang diperlukan untuk proses selanjutnya. Pada penelitian ini, tahap 
reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan memilih data yang sesuai rumusan 
penelitian dan merangkum data yang dikumpulkan yang selanjutnya disusun 
secara sistematis sesuai pokok-pokok penting dari tujuan dan fokus penelitian, 
yaitu terkait dengan kinerja guru SMA N 3 Yogyakarta dalam lingkup 
kompetensi pedagogik dan profesional sebagai upaya pencapaian visi dan misi 
sekolah. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data atau display data merupakan tampilan atau laporan 
yang merupakan informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang 
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memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Lexy 
J. Moleong, 2006: 288). Pada penelitian ini data disajikan secara sistematis 
dalam bentuk uraian deskriptif. Hasil penyajian data selanjutnya digunakan 
untuk membuat kesimpulan. Pada penelitian ini, tahap penyajian data 
dilakukan oleh peneliti dengan menyajikan data atau laporan hasil reduksi data 
mengenai kinerja guru SMA N 3 Yogyakarta dalam lingkup kompetensi 
pedagogik dan profesional sebagai upaya pencapaian visi dan misi sekolah. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan telah dilakukan 
sejak penelitian dimulai dimana peneliti mencari makna dan data yang 
dikumpulkannya dan melakukan penarikan kesimpulan, pada awalnya masih 
bersifat tentatif atau kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya 
data maka kesimpulan tersebut menjadi lebih mendasar (Lexy J. Moleong, 
2006: 289). Penarikan kesimpulan penelitian dilakukan sesuai dengan data-data 
yang diperoleh dalam penelitian dan telah dianalisis. Kesimpulan dalam hal ini 
merupakan jawaban dari rumusan pertanyaan penelitian yang dicari selama 
proses penelitian. Pada penelitian ini, tahap penarikan kesimpulan dilakukan 
oleh peneliti dengan mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 
pada penelitian ini mengacu pada data yang diperoleh, yaitu tentang kinerja 
guru SMA N 3 Yogyakarta dalam lingkup kompetensi pedagogik dan 
profesional dalam pencapaian visi dan misi sekolah.   
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F. Uji Validitas Data 
Agar data atau informasi yang diperoleh dapat menjadi valid, maka data 
atau informasi dari satu pihak dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data 
dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. Tujuannya 
ialah membandingkan informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari 
berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini 
mencegah bahaya subjektivitas. Metode ini disebut triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Selain untuk mengecek kebenaran 
data triangulasi juga dilakukan untuk memperkaya data. Denzin membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Teknik triangulasi sumber pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
cara sebagai berikut. 
1. Membandingkan data hasil wawancara terhadap guru dengan data hasil 
wawancara terhadap kepala sekolah. 
2.  Membandingkan data hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan guru 
dengan data hasil observasi. 
3. Membandingkan data hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan guru 
dengan data dokumentasi (Lexy J. Moleong, 2011: 178). 
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Teknik trianggulasi sumber pada penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi data hasil 
wawancara, data hasil observasi, dan data hasil dokumentasi. Data hasil 
wawancara terhadap guru ditelusuri dengan sumber data yang lain, yaitu data 
dokumentasi aktivitas guru dan lingkungan sekolah serta ditelusuri dengan data 
pengamatan terhadap aktivitas guru di sekolah. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara mengenai perencanaan pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru 
ditelusuri dengan data dokumentasi tentang Silabus, RPP, media pembelajaran, 
dan sumber belajar yang dibuat oleh guru. Selanjutnya data tersebut 
dicek/ditelusuri melalui pengamatan/observasi terhadap aktivitas guru selama 
proses pembelajaran terkait dengan media pembelajaran, sumber belajar, dan RPP 
yang digunakan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil SMA N 3 Yogyakarta 
a. Letak Geografis SMA N 3 Yogyakarta 
SMA Negeri 3 Yogyakarta terletak di Jalan Yos Sudarso Nomor 7 
Kalurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Gedung SMA Negeri 3 Yogyakarta 
dibangun di atas area tanah seluas 21.640m2 dengan luas bangunan 3.600m2. 
Adapun batas lokasi SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Sajiono 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Suroto 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Laksada L. Yos Sudarso 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Faridan M. Noto  
b. Sejarah SMA N 3 Yogyakarta 
SMA Negeri 3 Yogyakarta yang lebih dikenal dengan nama 
PADMANABA atau SMA 3 B berdiri sejak zaman penjajahan Belanda. 
Sampai dengan Perang Dunia II (Desember 1941), sekolah ini dikenal 
dengan nama AMS (Algemeene Middelbare School) afdeling B. AMS afd. 
B berganti nama menjadi SMT (Sekolah Menengah Tinggi) tahun 1942. 
Tanggal 19 September 1942, didukung oleh Kepala Sekolah Alm. RJ. 
Katamsi berdiri organisasi pelajar sekolah yang diberi nama 
PADMANABA. Padma dalam berarti teratai merah.  
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Tahun 1948, sekolah ini terbagi menjadi dua, yaitu SMA A di Jalan 
Pakem 2 dan SMA B di Jalan Taman Krida 7. Tahun 1956, SMA ini 
berubah nama menjadi SMA IIIB, dan berubah lagi menjadi SMA Negeri 3 
tahun 1964. Dengan diberlakukannya Kurikulum 1994, sekolah ini bernama 
SMU Negeri 3 Yogyakarta, tetapi sejak diberlakukannya Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mulai 
tahun 2004, diubah lagi menjadi SMA Negeri 3 Yogyakarta.  
c. Motto, Visi, Misi, Tujuan, Kebijakan Mutu, dan Strategi SMA N 3 
Yogyakarta 
1) Motto 
Breakthrough For Your Future (Terobosan baru untuk masa depan Anda) 
2) Visi 
Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, berbasis 
teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi penerus yang 
memiliki iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik dan berkemampuan 
sebagai kekuatan garda terdepan dalam membangun Bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. 
3) Misi 
a) Memberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah 
menengah atas dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. 
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b) Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik nasional maupun 
internasional. 
c) Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai anak 
Indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa 
kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling menghargai 
dan menghormati serta hidup berkerukunan dalam kebhinekaan, baik 
dalam lingkup lokal, nasional maupun internasional. 
4) Tujuan 
a) Tujuan Umum 
Meningkatkan kecedasan, pengetahuan, kepribadian, imtaq, 
akhlak mulia, serta keterampilan berbasis teknologi informasi dan 
berkemampuan berkomunikasi peserta didik untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidkan lebih lanjut baik ditingkat nasional maupun 
internasional.  
b) Tujuan Khusus 
(1) Mempersiapkan peserta didik agar setelah lulus menjadi manusia 
yang memiliki imtaq, berakhlak mulia dan budi pekerti luhur, 
jiwa kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan dan 
kemasyarakatan, saling menghargai dan menghormati serta hidup 
berkerukunan dalam kebhinekaan, baik dalam lingkup lokal, 
nasional maupun internasional.  
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(2) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 
mengembangkan diri secara mandiri.  
(3) Menanamkan sikap ulet, gigih dan sportivitas yang tinggi kepada 
peserta didik dalam berkompetisi dan beradaptasi dengan 
lingkungan global.  
(4) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar mampu menjadi manusia berkepribadian, cerdas, berkualitas 
dan berprestasi dalam bidang akademik, olahraga dan seni, dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
(5) Memiliki kurikulum, silabus dan sistem penilaian dengan kriteria 
ketuntasan minimal ideal dan bertarap internasional.  
(6) Memiliki standar minimal pelayanan pendidikan yang dilengkapi 
dengan jaringan teknologi informasi dan komunikasi internal, 
lokal, nasional dan internasional.  
c) Kebijakan Mutu 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki komitmen melakukan 
peningkatan sistem manajemen mutu untuk memberikan kepuasan 
pelanggan, dengan: 
(1) Menciptakan lulusan yang santun dan berbudi luhur 
(2) Meningkatkan lulusan yang kompeten di bidangnya 
(3) Meningkatkan layanan sekolah guna menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional  
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(4) Meningkatkan kemampuan guru dan peserta didik dalam bidang 
penelitian, sains, dan teknologi. 
(5) Menciptakan lingkungan belajar mengajar yang kondusif 
(6) Meningkatkan upaya pelestarian lingkungan 
(7) Meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik di pentas 
nasional dan internasional. 
5) Strategi  
SMA Negeri 3 Yogyakarta melaksanakan strategi sebagai berikut:  
a) Menambah jam pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan mata 
pelajaran yang menjadi ciri khas program studi dari yang ditetapkan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi. 
b) Memantapkan pelaksanaan mata pelajaran tertentu (Bahasa Asing, 
Pendidikan Seni, dan Muatan Lokal) sehingga selesai pada kelas XI 
dan tidak lagi diajarkan pada kelas XII. 
c) Intensifikasi program remedikal 
d) Melaksanakan Program Pengayaan Intensif (PPI) 
e) Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi 
f) Melaksanakan Latihan Dasar Metodologi Ilmiah (LDMI)  
g) Melaksanakan Praktek Laboratorium dengan jam khusus (IPA)  
h) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai media pengembangan 
diri  
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i) Melaksanakan Field Study (studi lapangan)  
j) Melaksanakan Outbond dan pengembangan kepribadian  
k) Mengefektifkan PBM dengan metode dan media pembelajaran yang 
variatif  
l) Berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan lomba, baik lokal, 
nasional maupun internasional.  
m) Mengembangkan percakapan bahasa Inggris di kelas X melalui 
Conversation dengan jam khusus dan melibatkan native speaker. 
n) Kegiatan pembelajaran menggunakan Bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia.  
o) Peningkatan kompetensi guru melalui lokakarya/workshop, diklat dan 
studi banding.  
d. Program Pembelajaran 
1) Intrakurikuler  
a) Program Reguler (Rintisan SMA Bertapaf Internasional)  
Program regular merupakan program pendidikan SMA yang 
dapat diselesaikan paling cepat dalam waktu tiga tahun. Mulai tahun 
pelajaran 2006-2007, semua kelas X merupakan Kelas Rintisan SMA 
Bertaraf Internasional (SBI). Kurikulum yang digunakan SMA Negeri 
3 Yogyakarta tahun 2007 merupakan Kurikulum Nasional (KTSP) 
yang diadaptasikan dengan Kurikulum Standar Internasional dari 
Cambridge University, dengan pengembangan menurut subjek (mata 
pelajaran). Sesuai dengan SDIP (School Development and Investment 
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Plan) atau Rencana Induk Pengembangan Sekolah (RIPS) SMA 
Negeri 3 Tahun 2006-2012, pada tahun pelajaran 2006-2007 
matapelajaran yang merupakan Rintisan SBI adalah MIPA 
(Matematika, Fisika, Kimia, Biologi), dan Bahasa Inggris, ditambah 
mapel IPS (Ekonomi) pada tahun pelajaran 2007-2008, mata pelajaran 
umum pada tahun pelajaran 2008-2009, pendidikan seni pada tahun 
pelajaran 2009-2010, pendidikan olah raga, jasmani dan kesehatan 
pada tahun pelajaran 2010-2011.  
Pada tahun pelajaran 2011-2012 diharapkan SMA Negeri 3 
Yogyakarta telah menjadi SMA Bertaraf Internasional. Sejak tanggal 
13 Juli 2007, SMA Negeri 3 Yogyakarta memperoleh sertifikat 
sebagai Cambridge International Centre dengan Centre Number 1265 
C. Dalam rangka peningkatan mutu Program Rintisan SBI, pada tahun 
pelajaran 2007-2008 dibuka layanan kelas program ICT MSN 
(Information and Communication Tecnology Model School Network).  
b) Program Akselerasi  
Program akselerasi adalah program yang dipersiapkan bagi 
siswa yang berbakat akademik luar biasa untuk menyelesakan 
program pendidikan SMA lebih cepat, yakni dalam dua tahun. Latar 
belakang program akselerasi adalah pemikiran bahwa siswa yang 
memiliki bakat akademik luar biasa pada dasarnya dapat menguasai 
pelajaran lebih cepat. Sejak tahun pelajaran 2001-2002. Mulai tahun 
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2006-2007 program akselerasi SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah 
Program Akselerasi Rintisan SBI (Profil SMA N 3 Yogyakarta, 2012).  
2) Ekstra Kurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat, meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas program wajib dan pilihan, 
setiap siswa paling banyak mengambil dua kegiatan ekstrakurikuler.  
Program wajib Kelas X: Pendidikan Pramuka dan Program pilihan. Pada 
tahun 2007-2008 sekolah menyediakan 18 program ekstrakurikuler 
(Profil SMA N 3 Yogyakarta, 2012). 
e. Kegiatan Peserta Didik 
Peserta didik SMA N 3 Yogyakarta melaksanakan kegiatan yang 
diwadahi dalam satuan OSIS. Kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan 
untuk pengembangan diri peserta didik. Jenis kegiatan peserta didik SMA N 
3 Yogyakarta antara lain Seksi Kerohanian Islam (SKI) Al Khawarizimi, 
Keluarga Pelajar Katolik (KPK), Persekutuan Siswa Kristen Protestan 
(PSKP), Kelompok Ilmiah Remaja Padmanaba (KIRPAD), Pekan 
Pengenalan dan Latihan Baris Berbaris (PPLB), Bhayangkara Padmanaba 
(BHAPAD), Padmanaba Hiking Club (PHC), Padmanaba Junior Rescue 
Club (PJRC), Majalah Progresif, Paduan Suara Padmanaba (PASPAD), 
Teater Padmanaba (JUBAH MACAN), Pekan Peringatan Hari Padmanaba 
(PPHP), Pekan Peringatan Hari Kartini (PPHK), Olimpiade Padmanaba, 
Liga Padmanaba, Latihan Dasar Metodologi Ilmiah (LDMI), Pagelaran 
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Tutup Tahun Ajaran, Lomba Cipta Kreasi Lagu (LCKL), Pangkalan 
Pramuka Yos Sudarso dan Kartini (Ambalan), Forum Komunikasi Guru 
Murid (FKGM), Forum Komunikasi Internal Sekolah (FKIS), Majelis 
Permusyawaratan Kelas (MPK), Padmanaba Aero Modelling Club (PAC), 
Padmanaba Robotik Club (PRC), Koperasi Sekolah, dan Padmanaba Science 
Exspo.  
f. Keadaan Guru dan Karyawan 
Keadaan guru menurut pendidikan, golongan, dan jenis kelamin 
pada tahun pelajaran 2009/2010 adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kondisi Guru SMA N 3 Yogyakarta 
 
No Status Pendidikan Golongan Jenis kelamin Jumlah 
D3 S-1 S-2 III IV L P 
1 Tetap/PNS   37 9 12 34 26 20 46 
2 Tidak Tetap 2 13 3 - - 12 6 16 
 Jumlah  2 40 12 12 34 38 26 62 
Sumber: Profil SMA N 3 Yogyakarta, 2012 
 
SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam melaksanakan program dan 
kegiatan-kegiatan akademik maupun nonakademik didukung oleh 
karyawan/pegawai dengan keadaan sebagai berikut: 
Tabel 2. Kondisi Karyawan SMA N 3 Yogyakarta 
 
No Status Pendidikan Golongan Jenis kelamin Jumlah 
SD SLTP SMA Dip S-1 I II III Pi Pa 
1 Tetap/PNS  1 5 2 -  4 4 3 5 8 
2 Tidak Tetap 3 2 10 3 2 - - - 3 17 20 
 Jumlah 3 3 15 5 2 - 4 4 6 22 28 
Sumber: Profil SMA N 3 Yogyakarta, 2012 
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2. Perumusan Kebijakan Visi dan Misi di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
SMA N 3 Yogyakarta merupakan salah satu SMA di Yogyakarta yang 
memiliki visi menyiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki kemampuan 
dalam membangun Bangsa dan Negara Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Informan Budi berikut ini: 
“Visi SMA N 3 Yogyakarta itu ya sama dengan yang di pajang di 
depan sekolah itu, terwujudnya SMA N 3 Yogyakarta yang 
berwawasan global, berkepribadian nasional, dan berbasis teknologi 
informasi yang mampu menyiapkan lulusan yang beriman, bertaqwa, 
berbudi pekerti luhur, terdidik, dan berkemampuan sebagai kekuatan 
utama dalam membangun NKRI. Kalau misi SMA N 3 Yogyakarta 
memberikan pendidikan dan pembelajaran yang terbaik bagi siswa 
sesuai tujuan pendidikan dengan bekal iman dan taqwa serta 
berkepribadian luhur (wwc/Budi/23/10/2013).” 
 
Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara terhadap beberapa guru 
di SMA N 3 Yogyakarta juga mengungkapkan bahwa beliau belum hafal visi 
sekolah secara lengkap. Namun, beliau mampu menjelaskan visi sekolah. 
Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah yang 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, beriman, 
bertaqwa, dan berbudipekerti luhur. Kalau Misinya itu langkah-
langkah untuk mencapai visi sekolah (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Beberapa informan guru yang lain juga mengungkapkan hal yang 
sama. Mereka menjelaskan bahwa pada intinya visi SMA N 3 Yogyakarta 
adalah menciptakan sekolah yang berwawasan global dan menciptakan siswa 
sebagai anak Indonesia yang memiliki imtaq dan berbudi pekerti luhur. Berikut 
kutipan hasil wawancara terhadap beberapa guru mengenai Visi SMA N 3 
Yogyakarta: 
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”Mewujudkan sekolah berwawasan global, berbudaya, dan 
berkepribadian nasional. Misi menguasai ilmu untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan tinggi nasional maupun internasional sebagai anak Indonesia 
yang memiliki imtaq, budiluhur. (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
“Sekolah berwawasan global, berbudaya, dan berkepribadian nasional. 
Misinya memberikan pendidikan dan pengajaran terbaik dalam 
menguasai pengetahuan sebagai dasar ke tingkat nasional 
(wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut Informan Sari juga mengungkapkan bahwa visi SMA N 3 
Yogyakarta adalah menciptakan sekolah yang berwawasan global, berbudaya, dan 
berkepribadian nasional.  
“Terwujudnya SMA ini sebagai sekolah berwawasan global, 
berkepribadian nasional, berbasis teknologi informasi yang memiliki 
iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik dan berkemampuan sebagai 
kekuatan garda terdepan dalam membangun Bangsa dan Negara, 
sedangkan misinya memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik 
sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah menengah atas sesuai dengan 
UUSPN, (wwc/Sari/28/10/2013)”. 
 
Selain informan wakil kepala sekolah dan guru, siswa yang menjadi 
informan pada penelitian ini juga mengungkapkan bahwa mereka kurang hafal 
visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta. Mereka hanya menyatakan bahwa visi 
sekolah seperti yang telah tertempel di depan sekolah. Mereka mengungkapkan 
bahwa pada intinya visi sekolah adalah terwujudnya SMA N 3 Yogyakarta yang 
berwawasan luas, berbasis teknologi, dan berkebudayaan, sehingga mampu 
menciptakan lulusan yang berkualitas. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Saya tidak hafal mbak. Tapi visi SMA N 3 Yogyakarta pada intinya 
mewujudkan sekolah yang berwawasan global, berbasis teknologi, dan 
berkebudayaan dan mampu menciptakan lulusan yang berkualitas. 
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Misinya ya langkah-langkah untuk mencapai visinya itu Mbak, saya 
tidak hafal juga sih mbak (wwc/Melisa/28/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Informan Arini juga mengungkapkan hal 
yang sama. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Tidak hafal mbak. Kalau tidak salah mewujudkan sekolah yang 
berwawasan global, dan berkebudayaan yang mampu menciptakan 
lulusan yang beriman, bertaqwa, berkepribadian, dan berbudipekerti 
luhur dan mampu menjadi kekuatan dalam pembangunan bangsa dan 
negara. (wwc/Arini/28/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa wakil kepala sekolah dan 
beberapa guru SMA N 3 Yogyakarta sudah mengetahui visi dan misi sekolah, 
meskipun beberapa belum hafal visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta. Visi SMA N 
3 Yogyakarta adalah terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, berbasis teknologi 
informasi yang mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki iman, taqwa, 
budi pekerti luhur, terdidik dan berkemampuan sebagai kekuatan garda terdepan 
dalam membangun Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Meskipun wakil kepala sekolah dan 
beberapa guru sudah mengetahui visi dan misi sekolah, namun beberapa guru 
menyatakan bahwa mereka kurang mengetahui mengenai perumusan visi SMA N 
3 Yogyakarta. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
Kalau proses perumusannya saya kurang paham mbak. Saya mulai 
mengajar di sini visi dan misi sekolah sudah seperti itu. Jadi tugas saya di 
sini ya melaksanakan tugas guna mencapai visi dan misi tersebut melalui 
program dan rencana strategis sekolah yang selalui dievaluasi dari tahun 
ke tahun (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
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Berbeda dengan jawaban informan guru tersebut, informan wakil kepala 
sekolah menjelaskan mengenai perumusan visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang menjelaskan hal tersebut: 
“Proses perumusan visi dan misi sekolah dilaksanakan pada masa jabatan 
kepala sekolah Drs. Nursisto.  Sebelumnya itu sekolah belum trend untuk 
membuat visi dan misi sekolah. Lalu pada masa jabatan Drs. Nursisto, 
beliau menggagas pemikiran untuk merumuskan visi dan misi sekolah 
sebagai ciri khas sekolah ini. Perumusan waktu itu hanya dilakukan oleh 
kepala sekolah, beberapa perwakilan guru, dan komite sekolah. Setelah 
visi itu dirumuskan, selanjutnya disampaikan kepada seluruh warga 
sekolah (wwc/Budi/23/10/2013).” 
 
Lebih lanjut informan wakil kepala sekolah menjelaskan bahwa visi dan 
misi sekolah mengalami penyempurnaan pada masa jabatan kepala sekolah 
dipegang oleh Dra. Hj. Sri Ruspita Murni. Penyempurnaan itu dilakukan karena 
SMA N 3 Yogyakarta ditunjuk oleh Dinas Pendidikan sebagai sekolah RSBI 
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Pada masa jabatan Dra. Hj. Sri Ruspita Murni, visi dan misi sekolah ini 
disempurnakan karena sekolah ini ditunjuk oleh Dinas Pendidikan 
sebagai sekolah RSBI. Penyempurnaan itu dimaksudkan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas sekolah, sehingga status RSBI tersebut 
dapat terlaksana dalam segala aspek pendidikan di sekolah 
(wwc/Budi/23/10/2013).” 
 
Penyempurnaan visi dan misi sekolah juga dilaksanakan pada masa 
jabatan kepala sekolah dipegang oleh Drs. Bambang Supriyono, M.M. 
Penyempurnaan visi dan misi sekolah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
sekolah. Penyempurnaan visi dan misi sekolah dilakukan oleh kepala sekolah 
bersama dengan komite sekolah dan perwakilan guru. Hasil penyempurnaan visi 
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sekolah disampaikan dalam rapat pleno. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Penyempurnaan visi sekolah juga pernah dilakukan oleh Drs. Nursisto 
pada masa jabatan kepala sekolah Drs. Bambang Supriyono, M.M 
perumusan visi untuk menyempurnakan visi yang sudah dibuat dilakukan 
oleh kepala sekolah bersama perwakilan guru dan komite sekolah. Hasil 
perumusan visi ini disampaikan pada saat rapat pleno. 
(wwc/Budi/23/10/2013).” 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa visi SMA N 3 
Yogyakarta dirumuskan pada masa jabatan kepala sekolah Drs. Nursisto. 
Perumusan visi dan misi sekolah dilakukan melalui rapat kepala sekolah, 
perwakilan guru, dan komite sekolah. Visi yang sudah dirumuskan 
disosialisasikan kepada sekolah. Hasil perumusan visi tersebut mengalami 
penyempurnaan sebanyak dua kali, yaitu pada saat jabatan kepala sekolah 
dipegang oleh Dra. Hj. Sri Ruspita Murni karena sekolah ditunjuk oleh Dinas 
Pendidikan menjadi sekolah berstatus RSBI dan pada saat jabatan kepala sekolah 
dipegang oleh Drs. Bambang Supriyono, M.M. Pada setiap akhir tahun sekolah 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan visi dan misi sekolah untuk membuat 
rencana strategis guna mencapai visi dan misi sekolah. 
 Misi SMA N 3 Yogyakarta adalah: (1) Memberikan pendidikan dan 
pengajaran yang terbaik kepada siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan 
tujuan pendidikan sekolah menengah atas dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional; (2) Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai dasar 
untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik nasional maupun 
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internasional; dan (3) Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai 
anak Indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa kepemimpinan, 
mandiri, berwawasan kebangsaan, saling menghargai dan menghormati serta 
hidup berkerukunan dalam kebhinekaan, baik dalam lingkup lokal, nasional 
maupun internasional. Meskipun wakil kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa 
belum hafal mengenai visi dan misi sekolah, namun mereka paham visi SMA N 3 
Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara terhadap beberapa 
informan guru mengenai pemahamannya terhadap visi dan misi sekolah. Salah 
satu informan mengungkapkan bahwa visi dan misi sekolah penting untuk 
mencapai tujuan sekolah, seperti diungkapkan oleh Informan Wina berikut ini: 
“Ya, setiap sekolah itu emang sebaiknya punya visi dan misi sesuai 
dengan tujuan pendidika. Visi adalah tujuannya, dan misi adalah 
langkah-langkah untuk mencapai visinya itu mbak 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Informan Lina juga mengungkapkan bahwa 
visi dan misi sekolah adalah menjadikan siswa sebagai insan yang memiliki iman 
dan taqwa, mandiri, dan saling menghormati. Berikut beberapa kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Menimbulkan siswa yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, mandiri, 
saling menghargai, dan menghormati dalam lingkup lokal, nasional, 
maupun internasional (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut Informan Yuli mengungkapkan bahwa visi dan misi sekolah 
menjadi dasar dalam pelaksanaan proses belajar mengajar agar dapat mencapai 
tujuan PBM. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Cukup untuk melakukan KBM dengan baik dan tepat sasaran 
(wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
66 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Informan Indri juga mengungkapkan bahwa 
visi dan misi tersebut wajib dilaksanakan guna mencapai tujuan sekolah. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Wajib diimplementasikan dalam tugas sebagai guru karena harus 
menjadi tujuan yang harus dicapai oleh siswa (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa guru yang menjadi 
informan pada penelitian ini memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai visi 
dan misi sekolah. Pemahaman guru terhadap visi dan misi sekolah dapat dilihat 
dari hasil wawancara terhadap beberapa guru yang menunjukkan bahwa visi dan 
misi sekolah memiliki arti penting bagi terlaksananya proses belajar mengajar dan 
memiliki arti penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran, sehingga setiap 
guru harus melaksanakan misi sekolah guna mencapai visi yang telah ditentukan.  
Pencapaian visi sekolah dilakukan melalui penerapan misi yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Dalam rangka penerapan visi dan misi sekolah, kepala 
SMA N 3 Yogyakarta melakukan upaya untuk mengkomunikasikan visi dan misi 
sekolah tersebut kepada para guru melalui rapat. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya.. melalui rapat. Contohnya ya... rapat pada saat tahun ajaran baru 
(wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara terhadap beberapa guru lain yang 
mengungkapkan bahwa kepala sekolah mengkomunikasikan visi dan misi sekolah 
pada rapat awal tahun pembelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Ya, biasanya tahun awal pembelajaran mbak (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
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Selain pada rapat awal tahun pembelajaran, kepala sekolah juga 
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah pada berbagai forum pertemuan, 
seperti diungkapkan oleh Informan Bowo berikut ini: 
“Tidak memberi penjelasan secara detail sih mbak, tapi hampir selalu 
disinggung di berbagai pertemuan/forum (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Pengkomunikasian visi dan misi sekolah oleh kepala sekolah juga 
dilakukan dengan cara menempelkan tulisan visi dan misi sekolah pada beberapa 
tempat di lingkungan sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan 
hal tersebut: 
“Ya. Ditempelkan juga di berbagai tempat yang kelihatan oleh semua 
orang di sekolah (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Hal ini juga didukung dengan hasil observasi terhadap kondisi 
lingkungan sekolah yang menunjukkan bahwa terdapat papan yang berisi tulisan 
visi dan misi sekolah yang ditempel di ruang tamu, ruang guru, dan ruang kepala 
sekolah. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa kepala 
sekolah memberikan penjelasan atau mengkomunikasikan secara langsung visi 
dan misi sekolah terhadap para guru. Hal tersebut dilakukan dalam rapat awal 
tahun pembelajaran dan pada forum-forum pertemuan guru dan kepala sekolah. 
Selain mengkomunikasikan visi dan misi sekolah secara langsung kepada para 
guru, kepala sekolah juga mengkomunikasikan visi dan misi sekolah kepada guru 
secara tidak langsung. Hal tersebut dilakukan dengan cara menempel tulisan visi 
dan misi sekolah pada beberapa tempat di sekolah sebagai upaya untuk 
mewujudkan visi dan misi sekolah. 
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Upaya untuk mewujudkan visi dan misi sekolah juga dilakukan kepala 
sekolah dengan membuat suatu kebijakan. Dalam proses pembuatan kebijakan, 
kepala sekolah melibatkan beberapa guru, seperti diungkapkan informan wakil 
kepala sekolah berikut ini: 
“Oh, iya jelas mbak. kepala sekolah selalu melibatkan peran guru. Meski, 
hanya beberapa perwakilan dari guru saja (wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara terhadap informan 
guru yang menyatakan bahwa guru dilibatkan dalam pembuatan kebijakan sekolah 
guna mewujudkan visi dan misi sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Iya. Selalu dilibatkan mbak. Tapi tidak semua guru, hanya perwakilan 
saja  (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Pembuatan kebijakan guna mencapai visi dan misi sekolah tidak 
melibatkaan seluruh guru secara langsung, namun hanya dengan perwakilan. 
Meskipun hanya dengan perwakilan, aspirasi seluruh guru tetap tertampung dalam 
rapat pembuatan kebijakan. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara terhadap 
salah satu guru yang belum pernah terlibat dalam pembuatan kebijakan dalam 
rangka mewujudkan visi dan misi sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Tidak pernah saya mbak. Tapi melalui perwakilan aspirasi saya bisa 
tersampaikan (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sebagai upaya pencapaian 
visi dan misi sekolah, kepala sekolah membuat kebijakan sekolah dengan 
melibatkan guru-guru di SMA N 3 Yogyakarta. Dalam pembuatan kebijakan 
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sekolah tersebut, tidak semua guru terlibat secara langsung, namun hanya melalui 
perwakilan. Meskipun tidak seluruh guru terlibat secara langsung, namun aspirasi 
guru tetap dapat tertampung dalam perumusan kebijakan melalui perwakilan guru. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pembuatan kebijakan guna mencapai visi dan 
misi sekolah sudah dilakukan dengan baik karena sudah melibatkan guru sebagai 
salah satu unsur yang menentukan keberhasilan pencapaian visi sekolah. 
3. Kinerja Guru dalam Melaksanakan Visi dan Misi di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Kinerja guru yang sesuai dengan visi dan misi sekolah akan lebih 
mempermudah upaya pencapaian tujuan. Dalam melaksanakan tugasnya, guru 
SMA N 3 Yogyakarta melaksanakan misi sekolah guna mencapai visi sekolah. 
Pelaksanaan misi tersebut dilakukan guru dengan upaya peningkatan akhlak 
warga sekolah, seperti diungkapkan oleh Informan Wina berikut ini: 
“Ya, mungkin dengan cara meningkatkan akhlak warga sekolah. Dengan 
akhlak yang baik maka misi dapat dilaksanakan dan visi dapat tercapai 
mbak  (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Informan Andi juga mengungkapkan 
mengenai upaya untuk melaksanakan misi sekolah dengan memberikan 
keteladanan, dan guru berupaya untuk menguasai materi. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya berusaha nguasai materi, memberi contoh yang baik, berintegrasi, 
berdedikasi, inspiratif (wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
Upaya lain yang dilakukan guru dilakukan dengan pembiasaan berdoa 
sebelum belajar. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
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“Kalau saya itu ya mbak, mengajak siswa berdoa, terus juga 
menghubungkan proses belajar pada situasi yang sedang terjadi baik di 
dalam maupun luar negeri. Ya biar pengetahuan siswa juga bertambah 
mbak (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Hal ini didukung hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebelum proses belajar mengajar agama dan PKn 
guru mengajak siswa untuk berdoa.  
Upaya lain yang juga dilakukan oleh guru untuk melaksanakan misi 
sekolah adalah dengan memberikan pembelajaran yang terbaik untuk siswa, 
seperti diungkapkan Informan Yuli berikut ini: 
“Kalau saya sih selalu berusaha yang terbaik untuk memberikan ilmu 
yang saya punya untuk peningkatan pemahaman mereka mbak 
(wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
Upaya serupa juga dilakukan oleh Informan Bowo dan Informan Sari. 
Upaya yang dilakukan mereka adalah dengan melakukan PBM sebaik-baiknya. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya selalu berusaha mbak, agar daat melaksanakan tugas mengajar 
dengan baik, membimbing dan mengarahkan siswa agar menjadi insan 
yang berbudaya dan berakhlak mulia (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
“Pada prinsipnya ya saya melaksanakan PBM dengan semua proses 
terkait dengan sebaik-baiknya (wwc/Sari/28/10/2013)”. 
 
Hasil dokumentasi Rencana Strategis SMA N 3 Yogyakarta 2010-2014 
juga menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengalaman belajar dalam 
pembentukan akhlak mulia melalui pembiasaan dan pengamalan melalui kegiatan 
upacara keagamaan dengan bimbingan guru. 
Hasil wawancara, observasi, dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa 
guru melakukan beberapa upaya untuk melaksanakan misi sekolah melalui proses 
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belajar mengajar. Upaya tersebut dilakukan dengan melaksanakan beberapa 
kegiatan, diantaranya adalah dengan pembiasaan berdoa dan keteladanan oleh 
guru untuk meningkatkan akhlak baik siswa, dan dilakukan dengan cara guru 
melakukan proses belajar mengajar sesuai tahap-tahap dalam proses belajar 
mengajar. 
Lebih lanjut informan guru mengungkapkan bahwa dalam rangka 
pencapaian visi sekolah, guru juga melakukan upaya di luar kegiatan belajar 
mengajar. Salah satu upaya tersebut dilakukan dengan pembudayaan sholat 
berjamaah. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Dengan menanamkan budaya yang baik ya mbak, seperti pembudayaan 
sholat berjamaah di masjid dengan para siswa dan guru juga mbak 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pada jam istirahat pertama terlihat beberapa guru dan siswa melaksanakan ibadah 
sholat dhuha bersama dan pada jam istirahat kedua beberapa guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat dhuhur bersama. Hasil dokumentasi data Rencana 
Strategis SMA N 3 Yogyakarta 2010-2014 menunjukkan bahwa sekolah memiliki 
tempat beribadah bagi warga sekolah/madrasah dengan luas dan perlengkapan 
sesuai ketentuan. 
Selain melalui pembudayaan, upaya yang dilakukan guru untuk 
melaksanakan misi sekolah terkait dengan kegiatan di luar proses belajar 
mengajar dilakukan melalui pembimbingan dalam berbagai kegiatan, seperti 
kegiatan baksos. Berikut kutipan hasil wawancara terhadap Informan Taufik dan 
Informan Yuli berikut ini: 
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”Saya sering membimbing outdoor, baksos, pertukaran pelajar, dan 
kerjasama luar negeri (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
“Pernah. Saya mendampingi peserta didik dalam kegiatan di luar KBM 
(wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti. 
Berdasarkan hasil observasi, beberapa guru bersama dengan siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler PMR sedang mengadakan rapat rencana pelaksanaan 
kegiatan bakti sosial terhadap anak jalanan. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa guru 
melakukan langkah-langkah dalam melaksanakan misi sekolah. Hal tersebut 
dilakukan baik dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. 
Upaya guru dalam melaksanakan misi sekolah pada proses belajar mengajar 
dilakukan melalui pembudayaan berdoa sebelum belajar, keteladanan, dan 
peningkatan akhlak siswa. Upaya guru dalam melaksanakan misi sekolah di luar 
proses belajar mengajar dilakukan melalui kegiatan pembudayaan sholat 
berjamaah dan pembimbingan oleh guru dalam kegiatan-kegiatan sosial, seperti 
kegiatan bakti sosial. 
Terkait dengan pencapaian visi dan misi sekolah, guru SMA N 3 
Yogyakarta dalam melaksanakan tugas dan peranannya selalu memperhatikan visi 
dan misi sekolah. Selain itu, guru juga memiliki inisiatif yang mendukung 
pelaksanaan tugas dan peran guru sesuai visi dan misi sekolah. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya. Saya selalu berusaha melaksanakan tugas dan peran saya sebagai 
guru. Saya selalu memperhatikan visi dan misi sekolah, sehingga tugas 
dan peran saya dapat terlaksana sesuai visi dan misi sekolah. Namun, 
terkadang saya juga melakukan beberapa upaya sesuai inisiatif saya 
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sendiri dalam rangka pelaksanaan tugas dan peran guru serta pencapaian 
visi dan misi sekolah (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Informan Taufik dan Informan Indri juga 
melaksanakan visi dan misi sekolah dengan semaksimal mungkin. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Semaksimal mungkin (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
 “Jelas dan melaksanakannya (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Langkah-langkah guru dalam menjalankan tugas dan peran guru sesuai 
visi dan misi sekolah dilakukan dengan melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik dan dengan menjalankan tugas sesuai tugas yang wajib dilaksanakan 
guru. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya... dengan menjalankan tugas sesuai dengan tugas guru dan hal itu 
dilakukan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Saya selalu berusaha 
untuk itu (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Selain menjalankan tugas dengan baik, langkah-langkah guru dalam 
menjalankan tugas dan peran guru sesuai visi dan misi sekolah dilakukan dengan 
cara bertingkah laku santun terhadap warga sekolah. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Bertingkah santun pada semua warga sekolah, disiplin, tempat waktu, 
dalam melaksanakan tugas, membina kerukunan antar warga, melakukan 
kegiatan ibadah bersama (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Hal ini didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru 
selalu tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri pembelajaran. Hasil 
dokumentasi Rencana Strategis SMA N 3 Yogyakarta 2010-2014 juga 
menunjukkan bahwa semua guru secara aktif membimbing tentang etika dan 
sopan santun baik di rumah maupun di sekolah. Selain itu, hasil dokumentasi 
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Rencana Strategis SMA N 3 Yogyakarta 2010-2014 menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan sekolah mencermikan terjalinnya kerukunan antar umat beragama. 
Siswa juga memperoleh pengalaman dalam berkomunikasi baik lisan maupun 
tulisan secara efektif dan santun melalui program OSIS dan MP budi pekerti. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru bersikap disiplin dan secara tidak langsung juga 
mengajarkan siswa untuk disiplin.  
Langkah lain yang dilakukan guru dalam menjalankan tugasnya sesuai 
visi dan misi sekolah juga dilakukan dengan menguasai materi dan 
menyampaikannya, memberikan nilai budaya, serta melatih disiplin. Seperti 
diungkapkan oleh Informan Andi, Informan Lina, dan Informan Yuli berikut ini: 
“Pertama, menguasai topik, bahan ajar dan menyampaikannya, kedua 
memberikan nilai budaya, budi pekerti, dalam KBM melalui wacana, 
misalnya, dan ketiga melatih disiplin, tanggung jawab, mandiri, bebas 
tetapi terbatas (wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
“Bekerja disiplin, dan memberikan contoh-contoh dengan perbuatan 
baik, dan lain-lain (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
“Mempelajari/menguasai materi yang akan diberikan dengan mencari 
tahu apabila ada perkembangan, mendampingi siswa terutama saat 
mereka memiliki kesulitan, mendorong siswa untuk berinteraksi lebih 
dengan lingkungan dalam dan luar sekolah (wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru olah raga dalam 
memberikan materi pelajaran tidak hanya dengan teori, namun juga dengan 
memberikan contoh. Hal ini menunjukkan bahwa guru olah raga sudah menguasai 
materi. Selain itu, berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran matematika, 
guru berkeliling kelas untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan ketika 
mengerjakan soal latihan. 
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Sejalan dengan hal tersebut, informan Bowo menjelaskan secara detail 
mengenai langkah-langkah yang dilakukannya untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Berikut penjelasan informan Bowo mengenai 
langkah-langkah yang dilakukannya: 
“Mencermati visi misi, menginventarisasi tugas-tugas guru dalam 
pelaksanaan PBM, membuat rencana, melaksanakan proses pembelajaran 
dan semua kegiatan terkait dengan sebaik-baiknya, dan melakukan 
evaluasi (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa guru-guru 
di SMA N 3 Yogyakarta berupaya melaksanakan tugas dan perannya sesuai visi 
dan misi sekolah dan selalu berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakannya. 
Langkah-langkah yang dilakukan beberapa guru yang menjadi informan pada 
penelitian ini dalam melaksanakan tugas dan peran sesuai visi dan misi sekolah 
bermacam-macam. Beberapa diantaranya adalah dengan cara guru melaksanakan 
tugas sesuai dengan peraturan sekolah maupun atas inisiatif dari guru yang sesuai 
dengan visi dan misi sekolah, menguasai topik bahan ajar dan menyampaikannya, 
memberikan nilai budaya dan budi pekerti dalam KBM melalui wacana, dan 
melatih disiplin, tanggung jawab, mandiri, serta bebas tetapi terbatas. 
Pelaksanaan peran dan tugas guru guna mencapai visi dan misi sekolah 
tidak terlepas dari adanya kendala yang menjadi hambatan bagi para guru. 
Kendala tersebut diantaranya adalah belum tentu setiap orang mau melaksanakan 
langkah-langkah guna mencapai visi dan misi sekolah. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Kendala itu pasti ada dalam melaksanakan tugas mbak. Kendala dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah, yaitu tidak semua orang mau 
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melaksanakan langkah-langkah guna mencapai visi dan misi sekolah 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Lina juga menghadapi kendala 
kurang kompaknya rekan kerja. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Ketidakkompakan rekan kerja mungkin mbak (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
Kendala lain yang dihadapi oleh guru adalah siswa tidak tertarik terhadap 
materi yang bersifat non-eksak. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Kebanyakan siswa tidak tertarik dengan hal-hal yang bersifat non eksak 
dan bahasa asing (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Selain kendala yang berasal dari siswa dan dari rekan kerja, informan 
Bowo juga menemui kendala dari segi budaya sekolah, pendanaan, dan jadwal 
kegiatan siswa. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya..siswa kadang agak santai, biaya untuk pengadaan sarana terkadang 
terbentur dengan aturan-aturan daerah, dan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan seperti remidi/pengayaan kadang bertubrukan sama jadwal 
kegiatan siswa yang sangat padat (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru menemui beberapa 
kendala dalam melaksanakan tugas sesuai dnegan visi dan misi sekolah. Kendala 
yang dihadapi oleh guru berbeda-beda. Kendala tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi kendala yang berasal dari siswa, dari pendanaan, dari rekan kerja, dan 
dari kultur sekolah.  
Untuk mengatasi kendala tersebut. Guru SMA N 3 Yogyakarta juga 
melakukan beberapa upaya. Upaya tersebut berbeda pada masing-masing guru 
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sesuai inisiatif dari guru dan sesuai kendala yang dihadapi oleh guru tersebut. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Kendala ya diatasi dengan cara setiap guru harus memiliki alternatif 
dalam meningkatkan kinerja guru (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Upaya lain yang dilakukan oleh guru adalah dengan membudayakan diri 
dalam perbuatan. Seperti diungkapkan Informan Andi berikut ini: 
“Saya berusaha membudayakan diri dalam perbuatan  yang baik mbak 
(wwc/Andi/24/10/2013)” 
 
Selain meningkatkan kinerja dan membudayakan diri, upaya lain yang 
dilakukan guru untuk menghadapi kendala dalam pelaksanaan tugas adalah 
dengan belajar dan mengevaluasi diri. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Terus belajar, evaluasi diri untuk menjadi lebih baik 
(wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan Bowo menjelaskan mengenai upaya yang 
dilakukannya untuk mengatasi kendala yang dihadapinya. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Membenahi budaya sekolah, terutama siswa agar lebih serius, kalau 
kendala pendanaan: berkoordinasi dengan komite, dan koordinasi 
bersama wakasek biar tidak ada benturan waktu tsb 
(wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Berbeda dengan hal tersebut, informan wakil kepala sekolah dan salah 
satu informan guru mengungkapkan bahwa guru tidak mengalami kendala dalam 
melaksanakan tugas dan perannya guna mewujudkan visi dan misi sekolah. Hal 
tersebut dikarenakan guru memiliki cara tersendiri untuk melaksanakan visi dan 
misi sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
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“Kita tidak pernah menghadapi kendala. Karena setiap guru memiliki 
cara tersendiri untuk memajukan ataupun meningkatkan visi dan misi 
sekolah (wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
“Berjalan dengan baik (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa untuk menghadapi 
beberapa kendala yang menghambat para guru dalam melaksanakan tugasnya, 
para guru melakukan beberapa upaya. Upaya yang dilakukan guru diantaranya 
adalah membudayakan diri dalam perbuatan, terus belajar, evaluasi diri untuk 
menjadi lebih baik, membenahi kultur sekolah, terutama siswa agar lebih serius, 
berkoordinasi dengan komite, dan koordinasi bersama wakasek agar tidak ada 
benturan waktu. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala dalam 
melaksanakan tugasnya menggambarkan baha para guru di SMA N 3 Yogyakarta 
memiliki kinerja yang baik. Para guru melakukan upaya-upaya dalam 
melaksanakan tugasnya meskipun tidak ada pengawasan. Menurut hasil 
wawancara terhadap wakil kepala sekolah, sekolah tidak melakukan pengawasan 
terhadap kinerja guru di SMA N 3 Yogyakarta. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Tidak melakukan pengawasan terhadap kinerja guru 
(wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut wakil kepala sekolah mengungkapkan bahwa pemahaman 
kepala sekolah terhadap pengawasan kinerja guru masih kurang. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Kurang paham mengenai pengawasan terhadap kinerja guru mbak 
(wwc/Budi/23/10/2013)”. 
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Hal ini juga didukung oleh dokumentasi Rencana Strategis SMA N 3 
Yogyakarta 2010-2014 yang menunjukkan bahwa pengawasan proses 
pembelajaran belum dilakukan secara maksimal karena kesibukan kepala sekolah.  
Hasil wawancara dan dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun wakil kepala sekolah mengatakan tidak ada pengawasan, namun 
melalui kegiatan evaluasi sebenarnya kepala sekolah sudah melakukan 
pengawasan terhadap kinerja guru di SMA N 3 Yogyakarta. Melalui kegiatan 
evaluasi kinerja guru akan diketahui kesesuaian kinerja guru dengan prosedur.  
Kepala SMA N 3 Yogyakarta memberikan penghargaan terhadap guru-
guru yang memiliki kinerja baik. Hasil evaluasi tersebut akan menentukan reward 
yang akan diperoleh guru. Semakin baik kinerja guru, maka semakin banyak 
reward yang akan diterima guru. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Selalu mbak. Guru yang memiliki kinerja baik mendapatkan reward. 
Semakin baik kinerja guru, maka semakin banyak pula reward yang akan 
diterima (wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
Reward yang diperoleh guru karena kinerjanya yang baik berupa uang 
tambahan. Seperti diungkapkan wakil kepala sekolah berikut ini: 
“Reward berupa uang tambahan bagi para guru. Uang tersebut 
dimasukkan ke slip gaji guru yang memiliki kinerja baik berdasarkan 
evaluasi (wwc/Budi/23/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan guru juga mengungkapkan bahwa guru yang 
memiliki kinerja baik akan memperoleh reward dari sekolah. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Iya mbak. Penghargaan yang diterima guru atas kinerjanya yang baik 
berupa reward (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
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Sejalan dengan hal tersebut, informan guru lain juga mengungkapkan 
bahwa reward tersebut diberikan kepada guru, terutama guru yang mampu 
mengantar/membimbing siswa, sehingga siswa memperoleh kejuaraan. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya mbak. Terutama guru yang ikut mengantar siswa memperoleh 
kejuaraan tertentu (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Selain itu, reward yang diterima oleh guru dan karyawan biasanya 
diberikan pada saat ulang tahun sekolah. Seperti diungkapkan oleh informan 
Bowo berikut : 
“Biasanya pada saat ultah sekolah (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa kepala sekolah melakukan 
evaluasi terhadap kinerja guru. Hasil evaluasi inilah yang pada akhirnya menjadi 
pertimbangan dalam penentuan reward yang akan diterima oleh guru. Reward dari 
sekolah diberikan kepada guru yang memiliki kinerja baik. Semakin baik kinerja 
guru, maka semakin banyak reward yang diperoleh. Reward yang diterima guru 
berupa gaji tambahan. Biasanya reward tersebut diberikan kepada guru pada saat 
hari ulang tahun sekolah.  
Reward yang diterima oleh guru tersebut menunjukkan bahwa kinerja 
guru di SMA N 3 Yogyakarta sudah baik. Hal ini sesuai dengan penilaian siswa 
terhadap kinerja guru terkait dengan pencapaian visi dan misi sekolah. Siswa 
menilai bahwa para guru sudah melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik, 
sehingga siswa paham akan materi yang diajarkan. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
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“Sudah baik ya Mbak menurutku. Soalnya setiap ngajar itu enak mbak. 
Aku juga paham materi yang dijelaskan guru. Menurutku itu merupakan 
salah satu kinerja guru yang terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah Mbak (wwc/Melisa/28/10/2013).” 
 
Lebih lanjut informan Arini juga mengungkapkan bahwa guru sudah 
melaksanakan tugasnya dengan baik, terutama tugas mengajar. Siswa merasa 
mudah memahami penjelasan yang diberikan oleh guru. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Menurutku kalau ngajar mudah dipahami dan aku merasa nyaman 
mbak. Mungkin itu salah satu kinerja guru yang menunjukkan bahwa 
kinerja guru sudah cukup baik terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah (wwc/Arini/28/10/2013).” 
 
Meskipun penilaian siswa terhadap kinerja guru sudah cukup baik, 
namun siswa berharap bahwa kinerja guru harus tetap ditingkatkan. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Menurutku guru harus lebih meningkatkan kerjasama dalam 
melaksanakan tugasnya, biar terlihat lebih kompak  
(wwc/Melisa/28/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan Arini juga mengungkapkan hal yang sama. 
Menurut informan Arini, kinerja guru perlu diperbaiki dengan cara guru lebih 
rajin dan inovatif agar visi dan misi sekolah dapat tercapai dengan baik. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Menurutku guru harus lebih rajin dan inovatif, ya..yang mendukung 
pencapaian visi dan misi sekolah ini Mbak (wwc/Arini/28/10/2013).” 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa menilai kinerja 
guru di SMA N 3 Yogyakarta sudah cukup baik. Siswa menilai kinerja tersebut 
dari aspek proses belajar mengajar yang dialami siswa. Siswa merasa nyaman 
mengikuti proses belajar mengajar, siswa paham akan materiyang dijelaskan guru, 
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dan siswa memperoleh nilai yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru 
ditinjau dari proses belajar mengajar terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah sudah dililai cukup baik oleh siswa. Meskipun demikian, siswa 
menyatakan bahwa kinerja guru masih perlu diperbaiki untuk mencapai visi dan 
misi sekolah. Perbaikan tersebut dapat dilakukan dengan peningkatan kerjasama 
antar guru, guru harus lebih rajin, dan guru harus lebih inovatif. Semakin baik 
kinerja guru maka akan semakin mudah untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Kinerja guru dalam mencapai visi dan misi sekolah terkait dengan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu standar kompetensi 
pedagogik adalah penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran. 
Penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang dimiliki sebagian 
besar guru adalah cukup baik, seperti diungkapkan informan guru berikut ini: 
“Menurut saya ya....cukup menguasai materi tentang teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran guna mencapai visi dan misi sekolah 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Taufik juga menyatakan hal yang 
sama. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya. Bisa dikatakan cukup menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran” (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Lebih jauh lagi informan Indri mengungkapkan bahwa diringa menguasai 
teori tentang belajar dan pembelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Menurut saya ya mbak, Saya menguasai prinsip-prinsip pembelajaran 
(wwc/Indri/26/10/2013)”. 
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teori tentang 
belajar dan pembelajaran yang dimiliki oleh guru sudah cukup baik. Standar 
kompetensi pedagogik selanjutnya adalah menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik. Kinerja guru di SMA N 3 Yogyakarta sudah menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik. Hal ini seperti diungkapkan informan Wina berikut: 
“Pembelajaran yang mendidik itu ya pembelajaran yang dilengkapi 
inovasi agar visi dan misi sekolah dapat tersapai 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Taufik mengungkapkan bahwa 
dirinya menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dengan memberikan 
teladan kepada siswa. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Pembelajaran yang mendidik itu apa ya. Ya... pembelajaran yang selalu 
memberikan teladan kepada siswa agar visi dan misi sekolah dapat 
tercapai (wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan Andi mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan 
kinerjanya sesuai dengan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki, informan 
Andi menyelenggarakan pendidikan dengan memberikan teladan guna mencapai 
visi dan misi sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Pembelajaran yang mendidik kalau menurut saya ya...pembelajaran 
yang dilakukan sesuai dengan kurikulum (wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
kinerjanya, guru SMA N 3 Yogyakarta sudah menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik. Hal ini dilakukan dengan memberikan teladan kepada siswa, 
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melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum, dan pembelajaran yang dilengkapi 
dengan inovasi guna mencapai visi dan misi sekolah. 
Selain itu, guru di SMA N 3 Yogyakarta juga mengembangkan 
kurikulum guna mencapai visi dan misi sekolah. Pengembangan kurikulum 
tersebut dilakukan sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan oleh 
kementerian pendidikan. Seperti diungkapkan oleh informan Lina berikut ini: 
“Pengembangan kurikulum itu dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ditentukan oleh 
kementerian pendidikan (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Yuli dan Bowo juga 
mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah adalah dengan mengembangkan kurikulum sesuai dengan kurikulum yang 
ditentukan kementerian pendidikan. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Sesuai dengan kurikulum yang ditentukan oleh pusat 
(wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
“Sesuai kurikulum yang ditentukan (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
  
Hasil wawancara terhadap kedua guru tersebut menunjukkan bahwa guru 
mengembangkan kurikulum guna mencapai visi dan misi sekolah sesuai dengan 
kurikulum yang ditentukan kementerian pendidikan.  
Selain mengembangkan kurikulum, kinerja guru dalam mencapai visi dan 
misi sekolah juga dilakukan dengan cara menyelenggarakan pendidikan dengan 
memanfaatkan teknologi. Teknologi yang digunakan berupa komputer dan 
internet. Seperti informan Yuli berikut ini: 
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“Saya pakai komputer dan intrnet untuk mencari informasi terkait dengan 
proses belajar mengajar ya..biar wawasan siswa juga bertambah sesuai 
kebutuhan (wwc/Yuli/25/10/2013)”. 
 
Berbeda dengan Yuli, informan Bowo mengungkapkan bahwa teknologi 
yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan adalah internet dan LCD. 
Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya sering pakai internet dan LCD untuk pembelajaran 
(wwc/Bowo/26/10/2013) 
 
Lebih lengkap lagi, informan Sari mengungkapkan bahwa teknologi yang 
digunakannya untuk menyelenggarakan pendidikan adalah komputer, internet, dan 
LCD. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya menggunakan komputer, internet dan LCD 
(wwc/Sari/28/10/2013)”. 
 
Hal ini juga didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
guru IPA dan guru Bahasa Indonesia sudah menggunakan LCD dan laptop saat 
proses belajar mengajar. Selain itu, guru bahasa Indonesia juga meminta siswa 
untuk mencari artikel melalui internet. Hal ini dimaksudkan oleh guru bahasa 
Indonesia agar siswa dapat memanfaatkan fasilitas internet untuk kepentingan 
pembelajaran. Hasil dokumentasi Rencana Strategis SMA N 3 Yogyakarta juga 
menunjukkan bahwa 80% mata pelajaran sudah dikembangkan dengan bahan ajar 
berbasis audio, visual, audio visual. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa dalam 
upaya mencapai visi dan misi sekolah, guru SMA N 3 Yogyakarta memanfaatkan 
teknologi informasi dalam menyelenggarakan pembelajaran. Teknologi yang 
digunakan adalah komputer, LCD, dan Internet.  
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Selain itu, guru juga memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Salah satu informan guru 
mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Cara saya ya melalui pengoptimalan kegiatan pembelajaran dan melalui 
poptimalisasi kegian bimbingan (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Andi juga mengungkapkan bahwa 
upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan potensi siswa dilakukan dengan 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, seperti diungkapkan 
berikut ini: 
“Saya selalu mengoptimalkan kegiatan pembelajaran  
(wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan Bowo mengungkapkan bahwa upaya yang 
dilakukan adalah dengan optimalisasi kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
bimbingan. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya berusaha agar dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan bimbingan (wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Selain itu, guru BK juga memberikan bimbingan kepada siswa baik terhadap 
siswa yang memiliki permasalahan terkait pembelajaran maupun permasalahan 
siswa terkait dengan kegiatan di luar pembelajaran. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa upaya yang 
dilakukan guru untuk mengoptimalkan potensi siswa dilakukan dengan cara 
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mengoptimalkan kegiatan pembelajaran, kegiatan bimbingan, dan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Kinerja guru dalam mencapai visi dan misi sekolah juga terkait dengan 
kompetensi profesional yang dimiliki guru. Kompetensi profesional guru 
merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru terkait dengan pengetahuan dan 
pemahaman dasar di bidangnya. Beberapa informan guru mengungkapkan bahwa 
komunikasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran adalah dengan 
komunikasi dua arah. Berikut hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Komunikasi dua arah dengan siswa (wwc/Andi/24/10/2013) 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Indri juga mengungkapkan bahwa 
komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi dua arah yang dilakukan dengan 
sangat baik. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya melakukan komunikasi dua arah yang sangat baik dengan guru, 
maupun dengan siswa (wwc/Indri/26/10/2013) 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa perbincangan antar guru maupun antara guru 
dngan siswa terlihat ramah dan sopan baik dalam proses pembelajaran maupun di 
luar proses pembelajaran. Komunikasi tersebut dilakukan oleh guru baik pada saat 
proses pembelajaran termasuk pengkomunikasian nilai siswa. Seperti 
diungkapkan oleh informan guru berikut ini: 
“Selalu saya komunikasikan dengan siswa (wwc/Lina/25/10/2013) 
 
Penilaian yang dikomunikasikan tersebut sesuai dengan aturan penilaian, 
seperti diungkapkan oleh informan Wina berikut ini: 
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“Kalau penilaian saya lakukan sesuai aturan penilaian 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Penilaian yang dilakukan oleh guru memiliki beberapa manfaat. 
Diantaranya adalah untuk merencanakan kegiatan pembelajaran, data nilai siswa, 
dan untuk mengetahui prestasi siswa. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
salah satu informan yang menyatakan hal tersebut: 
“Manfaat penilaian dan evaluasi ya untuk meningkatkan prestasi siswa 
dan untuk merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Lebih lanjut informan Wina mengungkapkan bahwa manfaat penilaian 
yang dilakukan guru adalah untuk merencanakan kegiatan pembelajaran, sebagai 
data siswa, dan untuk mengetahui prestasi siswa. Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan salah satu informan yang menyatakan hal tersebut: 
“Manfaat penilaian dan evaluasi itu ya untuk merencanakan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya, untuk data nilai siswa, dan untuk mengetahui 
prestasi siswa (wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Setelah melakukan penilaian, beberapa guru juga melakukan kegiatan 
refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Masing-masing guru 
melakukan kegiatan refleksi dalam jangka waktu yang berbeda-beda. Informan 
Yuli mengungkapkan bahwa dirinya melakukan kegiatan refleksi hanya kadang-
kadang. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya kadang-kadang melakukan refleksi dari hasil penilaian itu 
(wwc/Yuli/25/10/2013) 
 
Berbeda dengan hal tersebut, informan Indri mengungkapkan bahwa 
dirinya selalu melakukan kegiatan refleksi untuk memperbaiki pembelajaran. 
Seperti diungkapkan Informan Indri berikut ini: 
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“Kalau refleksi ya..Saya selalu melakukan refleksi dari hasil penilaian itu 
(wwc/Indri/26/10/2013) 
 
Sejalan dengan informan Indri, informan lain juga mengungkapkan 
bahwa dirinya sering melakukan kegiatan refleksi. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Sering ya mbak. Saya sering melakukan refleksi dari hasil penilaian itu 
(wwc/Sari/28/10/2013) 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru melakukan remidi bagi siswa yang 
belum tuntas dan memberikan motivasi agar siswa memiliki semangat yang tinggi 
untuk belajar. Selain itu, hasil dokumentasi Rencana Strategis SMA N 3 
Yogyakarta 2010-2014 juga menunjukkan bahwa 75% guru memanfaatkan hasil 
penilaian untuk perbaikan pembelajaran. Sebagian besar guru atau 75% guru juga 
mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan 
teknik penilaian dan mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil 
belajar dan kesulitan belajar siswa.  
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut menunjukkan 
bahwa sebagai upaya pencapaian visi dan misi sekolah guru melakukan 
komunikasi dua arah baik dengan guru maupun dengan siswa, termasuk dalam 
mengkomunikasikan hasil penilaian. Penilaian yang dilakukan guru dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur. Manfaat hasil penilaian adalah sebagai data nilai siswa, 
untuk mengetahui prestasi siswa, untuk meningkatkan prestasi siswa, dan untuk 
merencanakan pembelajaran selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
melakukan kegiatan refleksi dari hasil penilaian yang dilakukan. Pelaksanaan 
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refleksi pada masing-masing guru berbeda, ada yang kadang-kadang, sering dan 
selalu melakukan refleksi.  
Dalam hal pelaksanaan proses pembelajaran, beberapa informan guru 
menyatakan bahwa dirinya mampu mengelola proses pembelajaran. Seperti 
diungkapkan oleh informan Taufik berikut ini: 
“Ya. Saya mampu mengelola program belajar mengajar, mulai dari 
perencanaan sampai dengan evaluasi proses pembelajaran 
(wwc/Taufik/24/10/2013) 
 
Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru 
membuat program tahunan, program semester, dan RPP. 
Sejalan dengan hal tersebut, informan guru Indri juga mengungkapkan 
hal yang sama. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya mbak, Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran (wwc/Indri/26/10/2013) 
 
Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi rencana 
strategis SMA N 3 Yogyakarta yang menunjukkan bahwa 90% guru sudah 
mengembangkan RPP sesuai silabus, 80% guru membuat RPP sesuai format yang 
disarankan, dan 80% guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
Untuk mampu mengelola program pembelajaran, guru harus mampu 
menguasai materi pelajaran. Penguasaan materi pelajaran pada masing-masing 
guru berbeda. Seperti diungkapkan informan Andi yang menggungkapkan bahwa 
penguasaan materi pelajaran yang dimilikinya cukup baik. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
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“Kalau menurut saya ya..penguasaan bidang studi pembelajaran untuk 
membimbing siswa saya cukup baik (wwc/Andi/24/10/2013) 
 
Lebih lanjut informan Lina mengungkapkan bahwa penguasaan materi 
yang dimilikinya sudah baik. Berikut hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Menurut saya ya mbak..penguasaan bidang studi pembelajaran untuk 
membimbing siswa saya baik (wwc/Lina/25/10/2013) 
 
Selain materi pelajaran, guru juga seharusnya menguasai bahan 
pengayaan. Informan guru Wina dan Lina mengungkapkan bahwa dirinya 
menguasai bahan pengayaan. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan 
hal tersebut: 
“Ya, saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi bidang 
studi (wwc/Wina/23/10/2013)”/ 
 
“Saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi bidang studi 
(wwc/Yuli/25/10/2013) 
 
Selain penguasaan materi dan pengayaan, guru juga mampu mengelola 
kelas. Seperti diungkapkan oleh informan Taufik berikut ini: 
“Ya. Saya mampu mengelola kelas (wwc/Taufik/24/10/2013) 
 
Berbeda dengan hal tersebut, informan Andi mengungkapkan bahwa 
dirinya hanya cukup mampu mengelola kelas. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Ya..kalau menurut saya itu ya Saya cukup mampu mengelola kelas 
(wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
Terkait dengan pengelolaan kelas, guru juga sudah menggunakan media 
dan sumber belajar dalam melaksanakan proses pembelajarannya. 
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“Ya, saya cukup mampu menggunakan media dan sumber pengajaran 
(wwc/Wina/23/10/2013)”. 
 
Hal ini didukung oleh hasil observasi terhadap pembelajaran yang 
menunjukkan bahwa guru IPA menggunakan media benda tiruan dan gambar 
dalam proses belajar mengajar. Tidak hanya itu, informan guru juga 
mengungkapkan bahwa dirinya mampu mengelola pembelajaran mulai dari 
perencanaan sampai dengan evaluasi. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran (wwc/Indri/26/10/2013)”. 
 
Selain itu, beberapa informan guru mengungkapkan bahwa dalam 
mencapai visi dan misi sekolah, upaya yang dilakukan selain melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas, guru juga melakukan kegiatan admisnitrasi. Kegiatan 
administrasi yang dilakukan oleh guru berbeda-beda, ada yang sering melakukan 
dan ada yang selalu melakukan. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
 “Selalu mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar mengajar, kelas, 
maupun sekolah (wwc/Andi/24/10/2013)”. 
 
“Sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar mengajar, kelas, 
maupun sekolah (wwc/Lina/25/10/2013)”. 
 
Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru 
membuat RPP, lembar penilaian, lembar soal latihan, dan persensi kelas. Selain 
itu, guru wali kelas juga membuat laporan hasil belajar siswa. 
Upaya lain yang dilakukan guru terkait dengan pencapaian visi sekolah 
adalah dengan melakukan kerja sama. Kerjasama tersebut dilakukan dengan cara 
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menjalin kerjasama dengan komite sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Dengan menjalin kerjasama dengan komite sekolah 
(wwc/Taufik/24/10/2013)”. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, informan Bowo juga mengungkapkan bahwa 
kerjasama dilakukan antara pihak internal dan pihak eksternal. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah 
(wwc/Bowo/26/10/2013)”. 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sebagai upaya pencapaian 
visi dan misi sekolah, guru di SMA N 3 Yogyakarta sudah melaksanakan standar 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Hal ini dapat dilihat dari 
kinerja guru yang sudah mampu mengelola kelas, mengelola proses pembelajaran, 
menguasai materi pelajaran, dan menguasai bahan pengayaan. Selain itu, guru 
juga melaksanakan tugas-tugas administrasi. Guru juga melaksanakan kerjasama 
dengan pihak ekstern guna mencapai visi dan misi sekolah.  
Berdasarkan uraian hasil wawancara dan observasi tersebut, maka dapat 
dibuat tabel diskripsi kinerja guru dalam implementasi visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta. Visi merupakan tujuan yang hendak dicapai, sedangkan misi adalah 
hal-hal yang dilakukan untuk mencapai visi sekolah tersebut. Tabel deskripsi 
kinerja guru dalam implementasi visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
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B. PEMBAHASAN  
1. Perumusan Kebijakan Visi dan Misi di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
Setiap organisasi atau lembaga senantiasa memiliki visi dan misinya 
masing-masing. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SMA N 3 Yogyakarta 
juga memiliki visi dan misi. Visi dan misi menunjukan gambaran kemana suatu 
organisasi akan diarahkan dan hasil apa yang ingin dicapai. Visi dan misi 
sebagai identitas dan suatu kebanggaan yang menunjukan ke mana arah 
sekolah tersebut menuju, output seperti apa yang diharapkan, dan proses 
bagaimana yang dijalankan. Visi dan misi sekolah menjadi arah bagi sekolah 
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Visi adalah aspirasi yang akan 
dijadikan elemen fundamental dalam pandangan organisasi dengan alasan yang 
jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah (Joseph V. Quigley, 1993: 26). 
Misi sekolah merupakan penjabaran dari visi sekolah ataupun langkah-langkah 
untuk mencapai visi sekolah.   
Visi SMA N 3 Yogyakarta dirumuskan pada jabatan kepala sekolah 
Drs. Nursisto. Perumusan visi dilaksanakan melalui rapat kepala sekolah, 
perwakilan guru, dan komite sekolah. Hasil perumusan visi sekolah 
disosialisasikan kepada warga sekolah. Perumusan visi di SMA N 3 
Yogyakarta sudah dilakukan melalui partisipasi dan musyawarah antar anggota 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Joseph V. Quigley (1993: 62-63), 
bahwa perumusan visi perlu melibatkan stakeholders melalui proses partisipasi 
dan musyawarah antar anggota kelompok.  
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Visi SMA N 3 Yogyakarta adalah “terwujudnya SMA Negeri 3 
Yogyakarta sebagai sekolah berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian 
nasional, berbasis teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi 
penerus yang memiliki iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik dan 
berkemampuan sebagai kekuatan garda terdepan dalam membangun Bangsa 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945”. 
Misi SMA N 3 Yogyakarta adalah (1) memberikan pendidikan dan 
pengajaran yang terbaik kepada siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai 
dengan tujuan pendidikan sekolah menengah atas dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional, (2) memberikan pendidikan dan pengajaran 
kepada siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan 
sebagai dasar untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik 
nasional maupun internasional, (3) Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta sebagai anak Indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, 
jiwa kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling menghargai dan 
menghormati serta hidup berkerukunan dalam kebhinekaan, baik dalam 
lingkup lokal, nasional maupun internasional. 
Perumusan kebijakan sekolah guna mencapai visi SMA N 3 
Yogyakarta dilakukan dengan melibatkan guru. Keterlibatan guru dalam 
peumusan kebijakan sekolah merupakan wujud peran guru dalam menentukan 
tujuan dan langkah yang akan ditempuh sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
perumusan kebijakan sekolah telah menerapkan teori perumusan visi menurut 
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Joseph V. Quiqley (1993: 62-63) bahwa terbentuknya visi melalui proses 
partisipasi dan musyawarah antar anggota kelompok.  
Pencapaian visi sekolah memerlukan pemahaman warga sekolah 
terhadap visi sekolah dan misi sekolah untuk mencapai visi yang telah 
ditetapkan. Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah oleh guru dan siswa di 
SMA N 3 Yogyakarta sudah cukup baik. Meskipun belum seluruh guru dan 
siswa hafal mengenai visi dan misi sekolah, namun mereka sudah mampu 
menjelaskan isi visi dan misi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa wakil 
kepala sekolah, guru, dan siswa sudah mengetahui dan memahami visi dan 
misi SMA N 3 Yogyakarta. baik.  
Implementasi visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta termasuk dalam 
pendekatan prosedural dan managerial. Menurut Arif Rohman (2001: 90) 
pendekatan ini memiliki tiga langkah dalam proses implementasi. Langkah-
langkah yang sudah dilaksanakan oleh SMA N 3 Yogyakarta adalah membuat 
disain program beserta perincian tugas dan perumusan tujuan yang jelas serta 
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan sumber-sumber. 
Namun, SMA N 3 Yogyakarta belum melakukan monitoring dan pengawasan 
yang tepat guna menjamin bahwa tindakan-tindakan yang tepat dan benar dapat 
segera dilaksanakan. 
Kepala sekolah SMA N 3 Yogyakarta mengkomunikasikan visi dan 
misi sekolah kepada para guru sebagai salah satu upaya pencapaian visi dan 
misi sekolah yang telah ditetapkan. Pengkomunikasian visi dan misi sekolah 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Pengkomunikasian visi dan 
97 
 
misi sekolah secara langsung dilakukan pada saat rapat dan pada forum 
pertemuan antara guru dan kepala sekolah, misalnya pada rapat kenaikan kelas. 
Pengkomunikasian visi dan misi sekolah secara tidak langsung dilakukan 
dengan menempelkan tulisan visi dan misi sekolah di lingkungan sekolah.  
Pengkomunikasian visi dan misi merupakan hal penting agar warga 
sekolah mengetahui dan memahami visi sekolah, sehingga mampu berperan 
serta dalam pencapaian visi sekolah. Peran kepala sekolah dalam 
mengkomunikasikan visi sekolah terhadap guru merupakan salah satu dari 
empat pilar visi kepemimpinan menurut Burt Nanus bahwa kepala sekolah 
yang efektif harus mampu berkomunikasi, mensosialiasasikan, sekaligus 
bekerja sama dengan orang-orang untuk membangun, mempertahankan dan 
mengembangkan visi yang dianutnya, basic competencies yang 
dipersyaratkannya, budaya yang harus diciptakan, perilaku yang harus 
ditampilkan organisasi, dan bangaimana cara merealisasikan visi ke dalam 
budaya dan perilaku organisasi (Burt Nanus, 2001: 53).  
Guru merupakan salah satu komponen yang ada dalam sekolah, 
sehingga partisipasi guru dalam perumusan kebijakan sekolah merupakan hal 
penting. Keterlibatan guru di SMA N 3 Yogyakarta dalam perumusan 
kebijakan sekolah dilakukan secara perwakilan, sehingga tidak semua guru 
yang ikut rapat dalam merumusan kebijakan, namun hanya beberapa guru yang 
mewakili unsur guru dalam rapat pembuatan kebijakan sekolah. Meskipun 
hanya dengan perwakilan, aspirasi semua guru tetap dapat ditampung dalam 
rapat perumusan kebijakan sekolah melalui perwakilan guru.  
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2. Kinerja Guru dalam Melaksanakan Visi dan Misi di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu organisasi dan bagian organisasi 
berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena 
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya 
merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu 
organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar 
membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan, termasuk dalam organisasi 
pendidikan, yaitu sekolah.  Untuk memperoleh keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan, keberadaan guru sangat penting untuk diperhatikan dalam hal ini 
kinerja guru sebab kinerja guru merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kinerja guru dapat 
diamati melalui unsur perilaku yang ditampilkan guru sehubungan dengan 
pekerjaan dan prestasi yang dicapai berdasarkan indikator kinerja guru. 
Kinerja guru SMA N 3 Yogyakarta dalam melaksanakan peran dan 
tugasnya sudah cukup baik. Para guru melakukan langkah-langkah dalam 
melaksanakan misi sekolah guna mencapai visi sekolah. Upaya tersebut 
dilakukan sesuai tugas dan peran guru, baik di dalam proses pembelajaran 
maupun di luar proses pembelajaran.  
Kinerja guru menunjukkan bahwa guru-guru SMA N 3 Yogyakarta 
sudah melaksanakan peran dan fungsinya. Guru sudah melaksanakan 
perannannya sebagai educator. Hal ini diketahui dari hasil wawancara yang 
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menyatakan bahwa guru membimbing siswa agar menjadi insan yang beriman 
dan bertaqwa, serta berkepribadian nasional. Peran lain yang sudah 
dilaksanakan guru adalah sebagai Supervisor. Pada peran ini guru sudah 
melakukan pembimbingan terhadap siswa.  
Para guru di SMA N 3 Yogyakarta melakukan upaya agar mampu 
melaksanakan peran dan tugasnya dengan baik. Upaya tersebut dilakukan 
sesuai dengan peraturan sekolah maupun atas inisiatif dari guru yang sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Meskipun demikian, kinerja guru sebagai upaya 
mencapai visi dan misi sekolah menemui beberapa kendala, diantaranya adalah 
tidak setiap orang mau melaksanakan langkah-langkah dalam mencapai visi 
dan misi sekolah. Kendala tersebut dapat diatasi dengan cara guru melakukan 
alternatif dalam melaksanakan tugas dan perannya dengan baik.  
Untuk mengetahui kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan 
perannya, kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Hasil 
evaluasi kinerja guru akan menentukan reward yang akan diperoleh guru. 
Semakin baik kinerja guru, maka semakin banyak reward yang akan diterima 
guru. Reward dari sekolah diberikan kepada guru yang memiliki kinerja baik. 
Semakin baik kinerja guru, maka semakin banyak reward yang diperoleh. 
Reward yang diterima guru berupa gaji tambahan.  
Selain evaluasi dari kepala sekolah, siswa menilai bahwa kinerja guru 
di SMA N 3 Yogyakarta sudah cukup baik. Penilaian siswa terhadap kinerja 
guru lebih berfokus pada penilaian terhadap kinerja guru pada proses belajar 
mengajar. Pada proses belajar mengajar siswa merasa nyaman mengikuti 
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pelajaran. Selain itu, siswa juga mampu memahami materi pelajaran yang 
diberikan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru ditinjau dari proses 
belajar mengajar terkait dengan pencapaian visi dan misi sekolah sudah dililai 
cukup baik oleh siswa. Selain itu, siswa juga memberikan penilaian bahwa 
kinerja guru masih perlu diperbaiki untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Perbaikan dapat dilakukan dengan peningkatan kerjasama antar guru, guru 
harus lebih rajin, dan guru harus lebih inovatif. Semakin baik kinerja guru 
maka akan semakin mudah untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Kinerja guru dalam mencapai visi dan misi sekolah terkait dengan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Pada pasal 10 undang-undang tersebut 
disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan komptensi profesional. Kinerja 
guru SMA N 3 Yogyakarta dalam mengimplementasikan visi dan misi sekolah 
dapat dilihat dari kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. Pembahasan kinerja guru pada penelitian ini hanya 
mencakup kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional karena 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial sudah terintegrasi dalam 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.  
Kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik sudah sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Kinerja guru untuk mencapai misi yang pertama, 
yaitu memberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada siswa sesuai 
dengan tujuan pendidikan SMA dilakukan dengan melakukan pengembangan 
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kurikulum dan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal 
pengembangan kurikulum, guru sudah melakukan pengembangan kurikulum 
satu tahun sekali secara berkelompok. Dalam pengembangan kurikulum 
tersebut, guru mengintegrasikan pembelajaran e-learning dengan cara 
pemanfaatan internet dalam pembelajaran. Guru juga memasukkan 
permasalahan kekinian dalam pembelajaran PKn dan IPS. Hasil dokumentasi 
menunjukkan bahwa secara umum sudah banyak guru yang memanfaatkan isu 
lingkungan dalam proses pembelajaran. Tujuan guru memasukkan 
permasalahan kekinian adalah agar pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 
sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, guru sudah membuat program 
tahunan, program semester, RPP, dan instrumen pembelajaran yang lain. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Kinerja guru dalam 
lingkup kompetensi pedagogik untuk mencapai misi yang pertama juga 
dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Dalam lingkup ini, 
guru IPA dan guru Bahasa Indonesia sudah memberikan program pengayaan 
bagi siswa yang memperoleh nilai baik.  
Kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik untuk 
melaksanakan misi yang kedua dilakukan dengan memberikan pembelajaran 
sesuai Silabus dan RPP, serta memberikan jam tambahan pelajaran. Guru 
matematika sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Selain itu, guru kelas XII juga sudah memberikan jam tambahan/les 
siswa kelas XII untuk menghadapi UN dan SNMPTN.  
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Kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik untuk 
melaksanakan misi yang ketiga dilakukan dengan menanamkan keimanan dan 
ketaqwaan dengan cara guru mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran PKn 
dimulai, menanamkan budi pekerti luhur dengan cara guru Agama mengajak 
siswa untuk sholat berjamaah, menanamkan jiwa kepemimpinan melalui materi 
pembelajaran IPS dan PKN, pidato upacara bendera, dan kegiatan pramuka. 
Selain itu, menanamkan jiwa kemandirian melalui integrasi materi kemandirian 
dalam pembelajaran PKn, kegiatan perkemahan, dan kegiatan PMR. Guru juga 
menanamkan jiwa berwawasan kebangsaan dengan mengintegrasikan materi 
wawasan kebangsaan dalam pembelajaran PKn dan IPS serta dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam menanamkan jiwa saling menghargai dan 
menghormati, guru mematuhi peraturan sekolah dan mengajarkan kepada 
siswa agar mematuhi tata tertib sekolah. Guru juga menanamkan jiwa hidup 
berkerukunan melalui kegiatan keagamaan dan penyediaan tempat ibadah 
untuk seluruh warga sekolah sesuai dengan agama masing-masing. 
Kinerja guru dalam lingkup kompetensi profesional untuk 
melaksanakan misi yang pertama dilakukan dengan guru melakukan penilaian 
pembelajaran dan mengkomunikasikannya dengan siswa. Selain itu, guru olah 
raga juga sudah memberikan contoh gerakan ketika mengajar. Guru juga 
membuat instrumen pembelajaran dan menggunakan LCD dan laptop pada 
pembelajaran IPA. Guru bahasa Indonesia memberikan tugas kepada siswa 
untuk mencari artikel di internet yang dimaksudkan agar siswa mampu 
memanfaatkan internet untuk kepentingan pembelajaran. 
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Kinerja guru dalam lingkup kompetensi profesional untuk 
melaksanakan misi yang kedua dilakukan dengan cara guru ekonomi 
mengaitkan pembelajaran dengan kondisi perekonomian Indonesia. Selain itu, 
sekolah juga mengadakan pentas seni agar siswa mengerti dan menghormati 
ragam budaya. Guru agama Islam juga sudah mengajarkan teori membaca Al-
Quran dan memberikan contoh membaca Al-Quran. Namun, guru Bahasa 
Inggris belum menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar, 
sehingga perlu peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Kinerja guru dalam lingkup kompetensi profesional untuk 
melaksanakan misi yang ketiga dilakukan dengan cara guru menggunakan hasil 
penilaian untuk meningkatkan prestasi siswa dan guru melakukan refleksi 
untuk meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, guru IPA sudah menguasai 
bahan pengayaan, guru melakukan bimbingan dan konseling, guru 
membimbing kegiatan bakti sosial, dan guru mengajarkan siswa untuk aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar proses pembelajaran. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru dalam lingkup 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional secara keseluruhan sudah 
terlaksana. Namun, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, diantaranya 
adalah penggunaan Bahasa Inggris sebagai pengantar dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perumusan kebijakan visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah melibatkan perwakilan guru dan komite sekolah dalam 
merumuskan visi dan misi sekolah. 
b. Visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta mengalami dua kali penyempurnaan 
karena SMA N 3 Yogyakarta ditunjuk Dinas Pendidikan sebagai sekolah 
berstatus RSBI.  
c. Kepala sekolah mensosialisasikan visi dan misi sekolah kepada guru melalui 
rapat yang dilakukan sekolah. 
2. Kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta dapat 
dibedakan sebagai berikut: 
a. Kinerja guru dalam lingkup kompetensi pedagogik sudah dilakukan dengan 
baik oleh guru.  
b. Kinerja guru dalam lingkup kompetensi profesional sudah dilaksanakan 
dengan baik namun masih perlu ditingkatkan, yaitu dalam hal penggunaan 
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran karena 
kemampuan menggunakan bahasa Inggris dapat menjadi bekal bagi siswa 
untuk berkomunikasi dengan orang asing. 
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B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat 
diajukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya melakukan pengawasan terhadap kinerja guru 
agar guru termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga visi dan 
misi sekolah dapat tercapai. 
2. Guru Bahasa Inggris hendaknya menggunakan bahasa Inggris sebagai 
bahasa pengantar untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
3. Sekolah hendaknya memberikan pelatihan terkait dengan materi pelajaran 
terhadap guru guna memperbaiki kinerja guru. 
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Lampiran 1. Deskripsi Hasil Wawancara  
 
Deskripsi Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : Apa visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta 
Bapak Budi : Visi SMA N 3 Yogyakarta itu ya sama dengan yang di pajang 
di depan sekolah itu,,, terwujudnya SMA N 3 Yogyakarta yang 
berwawasan global, berkepribadian nasional, dan berbasis 
teknologi informasi yang mampu menyiapkan lulusan yang 
beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, terdidik, dan 
berkemampuan sebagai kekuatan utama dalam membangun 
NKRI. Kalau misi SMA N 3 Yogyakarta memberikan 
pendidikan dan pembelajaran yang terbaik bagi siswa sesuai 
tujuan pendidikan dengan bekal iman dan taqwa serta 
berkepribadian 
Peneliti : Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasikan visi misi 
sekolah kepada para guru? 
Bapak Budi : Ya.. Melalui rapat. Contohnya ya... Rapat pada saat tahun 
ajaran baru  
Peneliti : Jika Bapak/Ibu berkeinginan untuk membuat kebijakan sekolah 
dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah, apakah 
kepala sekolah selalu melibatkan para guru? 
Bapak Budi : Oh, iya jelas mbak. kepala sekolah selalu melibatkan peran 
guru. Meski, hanya beberapa perwakilan dari guru saja  
Peneliti : Apakah Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap kinerja 
guru? 
Bapak Budi : Ya hanya melalui penilaian aja. Itu sebagai pengawasan juga 
Peneliti : Bagaimana pengawasan yang dilakukan sekolah terhadap 
kinerja guru? 
Bapak Budi : Ya melalui penilaian itu 
Peneliti : Apakah bentuk penghargaan yang diberikan kepada para guru 
yang memiliki kinerja baik? 
Bapak Budi : Reward berupa uang tambahan bagi para guru. Uang tersebut 
dimasukkan ke slip gaji guru yang memiliki kinerja baik 
berdasarkan evaluasi  
Peneliti : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 
visi dan misi sekolah? 
Bapak Budi : Kita tidak pernah menghadapi kendala. Karena setiap guru 
memiliki cara tersendiri untuk memajukan ataupun 
meningkatkan visi dan misi sekolah  
Peneliti : Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Bapak Budi : tidak melakukan pengawasan terhadap kinerja guru  
Peneliti : Apakah sekolah melakukan evaluasi kinerja guru terkait dengan 
pencapaian visi dan misi sekolah? 
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Bapak Budi : Kurang paham mengenai pengawasan terhadap kinerja guru 
mbak  
Peneliti : Bagaimana evaluasi kinerja guru terkait dengan pencapaian visi 
dan misi sekolah? 
Bapak budi : Selalu mbak guru yang memiliki kinerja baik mendapatkan 
reward. Semakin baik kinerja guru, maka semakin banyak pula 
reward yang akan diterima  
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Deskripsi Hasil Wawancara Siswa 1 
 
Peneliti  : Apakah Anda mengetahui viai dan misi sekolah? 
Melisa  : Saya tidak hafal mbak. Tetapi visi SMA N 3 Yogyakarta pada 
intinya mewujudkan sekolah yang berwawasan global, berbasis 
teknologi, dan berkebudayaan dan mampu menciptakan lulusan 
yang berkualitas. Misinya ya langkah-langkah untuk mencapai 
visinya itu Mbak, saya tidak hafal juga sih mbak 
Peneliti  : Adakah upaya sekolah dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap visi dan misi sekolah? 
Melisa  : Ya dikasih tau kalau upacara 
Peneliti  : Bagaimana idealnya penerapan visi dan misi sekolah? 
Melisa  : Ya sesuai kebijakan sekolah mbak 
Peneliti  : Apakah visi dan misi sekolah dapat Anda lihat dalam kinerja guru 
SMA 3 Yogyakarta saat ini? 
Melisa  : Ya, dapat. 
Peneliti  : Menurut penilaian Anda, bagaimana kinerja guru dalam mencapai 
visi dan misi sekolah?Apakah sudah sesuai dengan yang 
seharusnya? 
Melisa  : Sudah baik ya Mbak menurutku. Soalnya setiap mengajar itu enak 
mbak. Aku juga paham materi yang dijelaskan guru. Menurutku itu 
merupakan salah satu kinerja guru yang terkait dengan pencapaian 
visi dan misi sekolah Mbak  
Peneliti  : Adakah yang perlu ditingkatkan dari kinerja guru untuk mencapai 
visi dan misi sekolah? 
Melisa  : Menurutku guru harus lebih rajin dan inovatif, ya..yang mendukung 
pencapaian visi dan misi sekolah ini Mbak  
Peneliti  : Sejauh ini bagaimana hasil dari upaya pencapaian visi misi sekolah 
tersebut? 
Melisa  : Sudah baik kalau menurut saya 
Peneliti  : Adakah upaya kontrol tertentu dari kepala sekolah terkait 
pencapaian visi misi sekolah oleh warga sekolah? 
Melisa  : Tdak tau mbak 
Peneliti  : Menurut Anda, adakah hambatan tertentu dalam pencapaian visi 
misi sekolah tersebut? 
Melisa  : Mungkin sarana pendukung ya 
Peneliti  : Apa solusi yang seharusnya dilakukan untuk meminimalisasi 
hambatan-hambatan yang ada? 
Melisa  : Melengkapi sarananya 
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Deskripsi Hasil Wawancara Siswa 2 
 
Peneliti  : Apakah Anda mengetahui visi dan misi sekolah? 
Arini : Tidak hafal mbak. Kalau tidak salah mewujudkan sekolah yang 
berwawasan global, dan berkebudayaan yang mampu menciptakan 
lulusan yang beriman, bertaqwa, berkepribadian, dan berbudipekerti 
luhur dan mampu menjadi kekuatan dalam pembangunan bangsa 
dan negara. 
Peneliti  : Adakah upaya sekolah dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap visi dan misi sekolah? 
Arini : Ya ditempel di depan itu, kadang kikasih tau pas pidato kepala 
sekolah 
Peneliti  : Bagaimana idealnya penerapan visi dan misi sekolah? 
Arini : Seperti peraturan dan kebijakan sekolah ini mbak 
Peneliti  : Apakah visi dan misi sekolah dapat Anda lihat dalam kinerja guru 
SMA N 3 Yogyakarta saat ini? 
Arini : Guru itu kalau mengajar udah sesuai visi dan misi 
Peneliti  : Menurut penilaian Anda, bagaimana kinerja guru dalam mencapai 
visi dan misi sekolah? Apakah sudah sesuai dengan yang 
seharusnya? 
Arini : Menurutku kalau mengajar mudah dipahami dan aku merasa 
nyaman mbak. Mungkin itu salah satu kinerja guru yang 
menunjukkan bahwa kinerja guru sudah cukup baik terkait dengan 
pencapaian visi dan misi sekolah  
Peneliti  : Adakah yang perlu ditingkatkan dari kinerja guru untuk mencapai 
visi dan misi sekolah? 
Arini : Menurutku guru harus lebih meningkatkan kerjasama dalam 
melaksanakan tugasnya, biar terlihat lebih kompak  
Peneliti  : Sejauh ini bagaimana hasil dari upaya pencapaian visi misi sekolah 
tersebut? 
Arini : Baik tetapi perlu peningkatan 
Peneliti  : Adakah upaya kontrol tertentu dari kepala sekolah terkait 
pencapaian visi misi sekolah oleh warga sekolah? 
Arini : Kurang tahu saya mbak 
Peneliti  : Menurut Anda, adakah hambatan tertentu dalam pencapaian visi 
misi sekolah tersebut? 
Arini : Mungkin kurang kerjasama ya mbak 
Peneliti  : Apa solusi yang seharusnya dilakukan untuk meminimalisasi 
hambatan-hambatan yang ada? 
Arini : Koordinasi antara guru-guru dan kepala sekolah, serta warga 
sekolah mbak 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Ibu Wina : Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah yang 
berwawasan global, terwujudnya siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta yang berbudaya dan berkepribadian nasional, 
beriman, bertaqwa, dan berbudipekerti luhur, sehingga lulusan 
SMA Negeri 3 Yogyakarta mampu menjadi kekuatan garda 
terdepan dalam pembangunan nkri yang berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945. Misi SMA N 3 Yogyakarta adalah langkah-
langkah untuk mencapai visi sekolah. 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Ibu Wina : Ya, setiap sekolah itu memang sebaiknya memiliki visi dan misi 
sesuai dengan tujuan pendidikan guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sekolah. Visi adalah tujuannya, dan misi adalah 
langkah-langkah untuk mencapai visi tersebut. 
Ya. Saya selalu berusaha melaksanakan tugas dan peran saya 
sebagai guru. Saya selalu memperhatikan visi dan misi sekolah, 
sehingga tugas dan peran saya dapat terlaksana sesuai visi dan 
misi sekolah. Namun, terkadang saya juga melakukan beberapa 
upaya sesuai inisiatif saya sendiri dalam rangka pelaksanaan 
tugas dan peran guru serta pencapaian visi dan misi sekolah. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Ibu Wina : Ya 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Ibu Wina : Iya. Guru selalu dilibatkan dalam pembuatan kebijakan sekolah. 
Namun, tidak semua guru. Hanya perwakilan saja. 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada 
para guru yang memiliki kinerja baik? 
Ibu Wina : Iya. Penghargaan yang diterima guru atas kinerjanya yang baik 
berupa reward. 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 
visi dan misi sekolah? 
Ibu Wina : Kendala itu pasti ada dalam melaksanakan tugas. Kendala dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah, yaitu tidak semua orang mau 
melaksanakan langkah-langkah guna mencapai visi dan misi 
sekolah 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Ibu Wina : Upaya yang dilakukan guru untuk melaksanakan misi sekolah 
dengan cara meningkatkan akhlak warga sekolah. Dengan akhlak 
yang baik maka misi tersebut dapat dilaksanakan dan visi 
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sekolah dapat tercapai. 
Kendala tersebut diatasi dengan cara setiap guru harus memiliki 
alternatif dalam meningkatkan kinerja guru. 
Langkah yang saya lakukan dengan menjalankan tugas sesuai 
dengan tugas guru dan hal itu dilakukan sesuai dengan visi dan 
misi sekolah. Saya selalu berusaha agar dapat melaksanakan 
peran dan tugas saya dengan baik agar visi dan misi sekolah 
dapat tercapai. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Ibu Wina : Di luar proses belajar mengajar guru melakukan upaya 
pencapaian visi sekolah dengan cara pembudayaan, seperti 
pembudayaan sholat berjamaah di masjid dengan para siswa . 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para 
guru, staf, dan siswa?  
Ibu Wina : Baik ya. Sudah bisa bekerjasama dengan baik 
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, 
staf dan siswa di sekolah?  
Ibu Wina : Cukup tinggi 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Ibu Wina : Cukup baik  
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Ibu Wina : Bagus ya 
KOMPETENSI PEDAGOGIK  
Peneliti : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
Ibu Wina : Saya cukup menguasai materi tentang teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran guna mencapai visi dan misi sekolah 
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
untuk mencapai visi dai misi sekolah?  
Ibu Wina : Pembelajaran yang mendidik merupakan pembelajaran yang 
dilengkapi inovasi yang baik agar visi dan misi sekolah dapat 
tersapai  
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan 
misi sekolah?  
Ibu Wina : Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan 
misi sekolah sesuai dengan perkembangan zaman 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Ibu Wina : Iya mbak, saya juga memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Misalnya adalah komputer dan intrnet. Komputer 
digunakan agar siswa lebih memahami apa yang saya jelaskan 
dan internet digunakan untuk mencari informassi terkait dengan 
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proses belajar mengajar 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Ibu Wina : Cara saya memfasilitasi murid agar potensi siwa dapat tergali 
dan termanfaatkan dengan baik adalah melalui pengoptimalan 
kegiatan pembelajaran dan melalui poptimalisasi kegian 
pembelajaran 
KOMPETENSI PROFESIONAL  
Peneliti : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Ibu Wina : Saya melakukan komunikasi dua arah baik dengan guru, siswa. 
Kompetemsi profesional. 
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Ibu Wina : Penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pada siswa saya 
lakukan sesuai prosedur penilaian 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Ibu Wina : Manfaat penilaian dan evaluasi bagi kepentingan pembelajaran 
adalah untuk meningkatkan prestasi siswa dan untuk 
merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Ibu Wina : Saya sering melakukan refleksi dari hasil penilaian itu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
Peneliti : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) 
pembelajaran terkait dengan tujuan membimbing siswa 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan? 
Ibu Wina : Tingkat penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran terkait 
dengan tujuan membimbing siswa memenuhi kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan saya cukup baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Ibu Wina : Ya, saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi 
bidang studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Ibu Wina : Ya. Saya mampu mengelola program belajar mengajar, mulai 
dari perencanaan sampai dengan evaluasi proses pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Ibu Wina : Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Ibu Wina : Ya, saya cukup mampu menggunakan media dan sumber 
pengajaran. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut 
tinjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
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Ibu Wina : Saya cukup mengenal dan menerapkan konsep-konsep 
pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian 
prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Ibu Wina : Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Ibu Wina : Ya, saya mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Ibu Wina : Ya, saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Ibu Wina : Saya cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Ibu Wina : Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama antara pihak intern sekolah dan ekstern sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA 
N 3 Yogyakarta? 
Bapak Taufik  :  Visi mewujudkan sekolah berwawasan global, berbudaya, 
dan berkepribadian nasional. Misi menguasai ilmu untuk 
melanjutkan jenjang pendidikan tinggi nasional maupun 
internasional sebagai anak indonesia yang memiliki imtaq, 
budi luhur. 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Bapak Taufik  : Paham  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Bapak Taufik  :  Ya 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi 
dan misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di 
dalamnya? 
Bapak Taufik  :  Ya 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan 
kepada para guru yang memiliki kinerja baik? 
Bapak Taufik  :  Ya, berupa reward 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Bapak Taufik  :  Siswa tidak tertarik dengan hal-hal yang bersifat non eksak 
dan bahasa asing 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Bapak Taufik  :  Bimbingan konseling dan ketaqwaan serta stadium general 
tokoh atau pejabat 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru 
sesuai dengan visi dan misi sekolah? 
Bapak Taufik  :  Semaksimal mungkin 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para 
guru, staf, dan siswa?  
Bapak Taufik  : Sangat baik 
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para 
guru, staf dan siswa di sekolah?  
Bapak Taufik  : Cukup baik ya 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Bapak Taufik  : Ya kalau antar guru bekerja sama ya mbak 
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Bapak Taufik  : Guru di sini motivasinya baik sekali ya dalam menjalankan 
tugas dan peran itu 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
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Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan 
misi sekolah? 
Bapak Taufik  :  Ya. Cukup menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran  
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
untuk mencapai visi dai misi sekolah?  
Bapak Taufik  :  Pembelajaran yang mendidik merupakan pembelajaran yang 
selalu memberikan teladan kepada siswa agar visi dan misi 
sekolah dapat tersapai  
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi 
dan misi sekolah?  
Bapak Taufik  :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi 
dan misi sekolah harus sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang 
digunakan untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai 
visi dan misi sekolah?  
Bapak Taufik  :  Iya mbak, saya juga memanfaatkan intrnet untuk mencari 
informassi terkait dengan proses belajar mengajar agar 
wawasan siswa juga bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan 
potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki?  
Bapak Taufik  :  Melalui pengoptimalan kegiatan pembelajaran  
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Bapak Taufik  :  Sangat baik ya mbak. Saya melakukan komunikasi dua arah 
baik dengan guru, maupun dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
siswa? 
Bapak Taufik  :  Sesuai prosedur penilaian 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Bapak Taufik  :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan prestasi 
siswa  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Bapak Taufik  :  Saya sering melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) 
pembelajaran terkait dengan tujuan membimbing siswa 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
nasional pendidikan? 
Bapak Taufik  :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing 
siswa saya baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan 
 121   
 
pendalaman serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Bapak Taufik  :  Ya, saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
materi bidang studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar 
mengajar?  
Bapak Taufik  :  Ya. Saya mampu mengelola program belajar mengajar, 
mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi proses 
pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Bapak Taufik  :  Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber 
pengajaran? 
Bapak Taufik  :  Ya, saya cukup mampu menggunakan media dan sumber 
pengajaran. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut 
tinjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Bapak Taufik  :  Saya cukup mengenal dan menerapkan konsep-konsep 
pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian 
prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Bapak Taufik  :  Saya cukup mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Bapak Taufik  :  Saya kurang mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-
mengajar, administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Bapak Taufik  :  Ya, saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Bapak Taufik  :  Saya kurang paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Bapak Taufik  :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama dengan komite sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Bapak Andi :  Sama 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Bapak Andi :  Sama 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Bapak Andi :  Ya 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Bapak Andi :  Ya 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada 
para guru yang memiliki kinerja baik? 
Bapak Andi :  Ya 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 
visi dan misi sekolah? 
Bapak Andi : Tidak ada 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Bapak Andi : Melaksanakan tugas 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Bapak Andi : Ya  
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para 
guru, staf, dan siswa?  
Bapak Andi : Sangat baik 
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, 
staf dan siswa di sekolah?  
Bapak Andi : Sangat baik 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Bapak Andi : Cukup baik  
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Bapak Andi : Sangat mengutamakan kepentingan bersama 
KOMPETENSI PEDAGOGIK  
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
Bapak Andi :  Cukup menguasai 
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
untuk mencapai visi dai misi sekolah?  
Bapak Andi :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang 
dilakukan sesuai dengan kurikulum  
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Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan 
misi sekolah?  
Bapak Andi :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan 
misi sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ditentukan 
oleh kementerian pendidikan 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Bapak Andi :  Saya memanfaatkan komputer dan intrnet untuk mencari 
informassi terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan 
siswa juga bertambah sesuai kebutuha 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Bapak Andi :  Melalui pengoptimalan kegiatan pembelajaran  
 KOMPETENSI PROFESIONAL  
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Bapak Andi :  Saya melakukan komunikasi dua arah dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Bapak Andi :  Sesuai prosedur penilaian dan selalu saya komunikasikan dengan 
siswa 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Bapak Andi :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk merencanakan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya, untuk data nilai siswa, dan untuk 
mengetahui prestasi siswa  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Bapak Andi :  Saya kadang-kadang melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) 
pembelajaran terkait dengan tujuan membimbing siswa 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan? 
Bapak Andi :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing siswa 
saya cukup baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Bapak Andi :  Saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi bidang 
studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Bapak Andi :  Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Bapak Andi : Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Bapak Andi : Saya cukup mampu  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
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konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut 
tinjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Bapak Andi : Saya cukup mengenal dan menerapkan konsep-konsep 
pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian 
prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Bapak Andi : Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Bapak Andi :  Saya mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Bapak Andi :  Saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Bapak Andi :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Bapak Andi :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Ibu Lina : Visi: sekolah berwawasan global, berbudaya, dan berkepribadian 
nasional 
Misi: memberikan pendidikan dan pengajaran terbaik dalam 
menguasai pengetahuan sebagai dasar ke tingkat nasional 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Ibu Lina : Menimbulkan siswa yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, 
mandiri, saling menghargai, dan menghormati dalam lingkup 
lokal/nasional/internasional 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Ibu Lina : Ya, pada tahun awal pembelajaran 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Ibu Lina : Ya 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada para 
guru yang memiliki kinerja baik? 
Ibu Lina : Tidak  
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi visi 
dan misi sekolah? 
Ibu Lina : Ketidakkompakan rekan kerja 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Ibu Lina : Melakukan kegiatan secara maksimal 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Ibu Lina : Ya, semoga 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para guru, 
staf, dan siswa?  
Ibu Lina : Baik  
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, 
staf dan siswa di sekolah?  
Ibu Lina : Baik  
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Ibu Lina : Baik  
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Ibu Lina : Baik  
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
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Ibu Lina :  Cukup menguasai 
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik untuk 
mencapai visi dai misi sekolah?  
Ibu Lina :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang selalu 
memberikan teladan kepada siswa 
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan 
misi sekolah?  
Ibu Lina :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ditentukan oleh 
kementerian pendidikan 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Ibu Lina :  Saya memanfaatkan LCD dan intrnet untuk mencari informasi 
terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan siswa juga 
bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Ibu Lina :  Melalui pengoptimalan kegiatan pembelajaran dan pemberian 
motivasi 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Ibu Lina :  Baik. Saya melakukan komunikasi dua arah baik dengan guru, 
maupun dengan siswa. Kalau terjadi permasalahan ya saya 
komunikasikan, sehingga saling terbuka.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Ibu Lina :  Saya melakukan penilaian kemampuan kognitif siswa dan 
melakukan penilaian aktivitas siswa dan semua hasil penilaian    
selalu saya komunikasikan dengan siswa 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Ibu Lina :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk merencanakan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya dan mengetahui prestasi siswa 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Ibu Lina :  Saya kadang-kadang melakukan refleksi dari hasil penilaian itu. 
Kegiatan reflektif saya lakukan dengan kegiatan tanya jawab dan 
diskusi 
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran 
terkait dengan tujuan membimbing siswa memenuhi kompetensi 
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan? 
Ibu Lina :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing siswa 
saya baik karena. Saya mampu menjelaskan materi, memberikan 
contoh, dan menjawab pertanyaan siswa 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
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Ibu Lina :  Saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi bidang 
studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Ibu Lina :  Saya cukup mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi 
proses pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Ibu Lina :  Ya. Saya cukup mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Ibu Lina :  Saya cukup mampu  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut tinjauan 
(sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Ibu Lina :  Saya cukup mengenal dan menerapkan konsep-konsep pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian prestasi 
belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Ibu Lina :  Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Ibu Lina :  Saya mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Ibu Lina :  Saya selalu mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Ibu Lina :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Ibu Lina :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Ibu Yuli :  Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, 
berbasis teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi 
penerus yang memiliki iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik 
dan berkemampuan sebagai kekuatan garda terdepan dalam 
membangun bangsa dan negara kesatuan republik indonesia 
Misi: 
Memberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada 
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan tujuan pendidikan 
sekolah menengah atas dalam undang-undang sistem pendidikan 
nasional 
Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa SMA 
Negeri 3 Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai 
dasar untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik 
nasional maupun internasional 
Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai anak 
indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa 
kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling 
menghargai dan menghormati serta hidup berkerukunan dalam 
kebhinekaan, baik dalam lingkup lokal, nasional maupun 
internasional 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Ibu Yuli :  Cukup untuk melakukan kbm dengan baik dan tepat sasaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Ibu Yuli :  Ya 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Ibu Yuli :  Kadang-kadang 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada para 
guru yang memiliki kinerja baik? 
Ibu Yuli :  Ya 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi visi 
dan misi sekolah? 
Ibu Yuli :  Terutama sarana prasarana, input peserta didik yang luar biasa 
sehingga setiap saat harus selalu belajar dan mengikuti 
perkembangan dalam segala hal dan bidang 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Ibu Yuli :  Terus belajar, evaluasi diri untuk menjadi lebih baik. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
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dengan visi dan misi sekolah? 
Ibu Yuli :  Ya 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para guru, 
staf, dan siswa?  
Ibu Yuli : Baik  
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, 
staf dan siswa di sekolah?  
Ibu Yuli : Cukup memiliki motivasi 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Ibu Yuli : Baik  
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Ibu Yuli : Baik  
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
Ibu Yuli :  Kurang menguasai prinsip-prinsip pembelajaran  
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik untuk 
mencapai visi dai misi sekolah?  
Ibu Yuli :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang dilakukan 
sesuai kurikulum 
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan 
misi sekolah?  
Ibu Yuli :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ditentukan oleh 
kementerian pendidikan 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Ibu Yuli :  Saya memanfaatkan komputer dan intrnet untuk mencari informasi 
terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan siswa juga 
bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Ibu Yuli :  Pengoptimalan kegiatan pembelajaran  
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Ibu Yuli :  Saya melakukan komunikasi dua arah baik dengan guru, maupun 
dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Ibu Yuli :  Sesuai prosedur penilaian, dan selalu saya komunikasikan dengan 
siswa 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Ibu Yuli :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk merencanakan kegiatan 
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pembelajaran selanjutnya, untuk data nilai siswa, dan untuk 
mengetahui prestasi siswa 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Ibu Yuli :  Saya kadang-kadang melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran 
terkait dengan tujuan membimbing siswa memenuhi kompetensi 
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan? 
Ibu Yuli :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing siswa 
saya cukup baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Ibu Yuli :  Saya menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi bidang 
studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Ibu Yuli :  Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Ibu Yuli :  Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Ibu Yuli :  Saya mampu menggunakan media dan sumber pengajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut tinjauan 
(sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Ibu Yuli :  Saya cukup mengenal dan menerapkan konsep-konsep pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian prestasi 
belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Ibu Yuli :  Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Ibu Yuli :  Saya mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Ibu Yuli : Saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Ibu Yuli :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Ibu Yuli :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA 
N 3 Yogyakarta? 
Bapak Bowo :  Di foto copyan 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Bapak Bowo :  Cukup paham 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Bapak Bowo :  Tidak memberi penjelasan secara detail, tetapi hampir selalu 
disinggung pada berbagai pertemuan/forum 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi 
dan misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di 
dalamnya? 
Bapak Bowo :  Tidak 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada 
para guru yang memiliki kinerja baik? 
Bapak Bowo :  Ya. Reward diberikan kepada guru atau karyawan. Biasanya 
pada saat ultah sekolah 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 
visi dan misi sekolah? 
Bapak Bowo :  Kultur sekolah: siswa  kadang agak santai 
Pendanaan/biaya untuk pengadaan sarana terkadang terbentur 
dengan aturan-aturan daerah 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan seperti remidi/pengayaan 
kadang bertubrukan dengan jadwal kegiatan siswa yang 
sangat padat 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Bapak Bowo :  Membenahi kultur sekolah, terutama siswa agar lebih serius 
Kendala pendanaan: berkoordinasi dengan komite 
Koordinasi bersama wakasek agar tidak ada benturan waktu 
tsb 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Bapak Bowo :  Melaksanakan PBM dengan semua proses terkait dengan 
sebaik-baiknya 
 Mencermati visi misi 
Menginventarisasi tugas-tugas guru dalam pelaksanaan PBM, 
membuat rencana 
Melaksanakan proses pembelajaran dan semua kegiatan 
terkait dengan sebaik-baiknya 
Melakukan evaluasi 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para 
guru, staf, dan siswa?  
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Bapak Bowo : Baik  
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para 
guru, staf dan siswa di sekolah?  
Bapak Bowo : Baik 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Bapak Bowo : Baik 
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Bapak Bowo : Baik 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan 
misi sekolah? 
Bapak Bowo :  Cukup menguasai prinsip-prinsip pembelajaran  
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
untuk mencapai visi dan misi sekolah?  
Bapak Bowo :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang 
dilakukan sesuai kurikulum 
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi 
dan misi sekolah?  
Bapak Bowo :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan 
misi sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang ditentukan 
oleh kementerian pendidikan 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Bapak Bowo :  Saya memanfaatkan intrnet dan LCD untuk mencari informasi 
terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan siswa 
juga bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan 
potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki?  
Bapak Bowo :  Pengoptimalan kegiatan pembelajaran  
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Bapak Bowo :  Saya melakukan komunikasi sangat baik dengan guru, 
maupun dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
siswa? 
Bapak Bowo :  Sesuai prosedur penilaian 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Bapak Bowo :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk merencanakan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Bapak Bowo :  Saya selalu melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) 
pembelajaran terkait dengan tujuan membimbing siswa 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
nasional pendidikan? 
Bapak Bowo :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing 
siswa saya cukup baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan 
pendalaman serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Bapak Bowo :  Saya sangat menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
materi bidang studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar 
mengajar?  
Bapak Bowo :  Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Bapak Bowo :  Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber 
pengajaran? 
Bapak Bowo :  Saya mampu menggunakan media dan sumber pengajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut 
tinjauan (sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Bapak Bowo :  Saya  mengenal dan menerapkan konsep-konsep pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian 
prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Bapak Bowo :  Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Bapak Bowo :  Saya cukup mengenal fungsi dan program layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-
mengajar, administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Bapak Bowo :  Saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Bapak Bowo :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Bapak Bowo :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Ibu Indri  :  Terwujudnya SMA N 3 Yogyakarta sebagai sekolah berwawasan 
global, berbudaya dan berkepribadian nasional, berbasis teknologi 
informasi yang mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki 
iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik dan berkemampuan 
sebagai kekuatan garda terdepan dalam membangun bangsa dan 
negara kesatuan republik indonesia 
Misi: 
Memberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik kepada siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah 
menengah atas dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 
Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa SMA Negeri 
3 Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai dasar 
untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik nasional 
maupun internasional 
Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai anak 
indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa 
kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling 
menghargai dan menghormati serta hidup berkerukunan dalam 
kebhinekaan, baik dalam lingkup lokal, nasional maupun 
internasional 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Ibu Indri  :  Visi dan misi tersebut setiap tahun wajib diimplementasikan dalam 
tugas sebagai guru karena harus menjadi tujuan yang harus dicapai 
oleh peserta didik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Ibu Indri  :  Ya. Selain ditempelkan di berbagai tempat yang strategis di sekolah 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Ibu Indri  :  Ya, dan wajib melakukannya 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada para 
guru yang memiliki kinerja baik? 
Ibu Indri  :  Ya. Terutama guru yang ikut mengantar siswa memperoleh 
kejuaraan tertentu 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi visi 
dan misi sekolah? 
Ibu Indri  :  Berjalan dengan baik 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Ibu Indri  :  Memberikan keteladanan, mendidik siswa dengan bersungguh-
sungguh, transparansi, dan kerja sama 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Ibu Indri  :  Memberi tugas-tugas yang seirama dengan visi dan misi sekolah 
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para guru, 
staf, dan siswa?  
Ibu Indri  : Baik  
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, staf 
dan siswa di sekolah?  
Ibu Indri  : Baik 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Ibu Indri  : Baik 
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah tempat 
Anda bekerja?  
Ibu Indri  : Baik 
   
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
Ibu Indri  :  Saya menguasai prinsip-prinsip pembelajaran  
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik untuk 
mencapai visi dai misi sekolah?  
Ibu Indri  :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran dilengkapi 
dengan inovasi yang baik 
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Ibu Indri  :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah harus sesuai perkembangan zaman 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk 
kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi sekolah?  
Ibu Indri  :  Saya memanfaatkan komputer, intrnet dan LCD untuk mencari 
informasi terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan 
siswa juga bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Ibu Indri  :  Kegiatan bimbingan dan motivasi 
 KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Ibu Indri  :  Saya melakukan komunikasi dua arah yang sangat baik dengan 
guru, maupun dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Ibu Indri  :  Sesuai prosedur penilaian 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Ibu Indri  :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan prestasi siswa 
dan merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
Ibu Indri  :  Saya selalu melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran 
terkait dengan tujuan membimbing siswa memenuhi kompetensi 
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan? 
Ibu Indri  :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing siswa 
saya baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Ibu Indri  :  Saya sangat menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi 
bidang studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Ibu Indri  :  Saya mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi proses 
pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Ibu Indri  :  Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Ibu Indri  :  Saya mampu menggunakan media dan sumber pengajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut tinjauan 
(sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Ibu Indri  :  Saya  mengenal dan menerapkan konsep-konsep pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian prestasi 
belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Ibu Indri  :  Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Ibu Indri  :  Saya sangat mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Ibu Indri  :  Saya kadang-kadang mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, mengolah 
perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga pendidikan dan 
pengajaran? 
Ibu Indri  :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan pendidikan. 
Ibu Indri  :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah serta dengan 
wali murid 
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Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan hafal visi dan misi SMA N 3 
Yogyakarta? 
Ibu Sari :  Visi: terwujudnya SMA N 3 Yogyakarta sebagai sekolah 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, 
berbasis teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi 
penerus yang memiliki iman, taqwa, budi pekerti luhur, terdidik 
dan berkemampuan sebagai kekuatan garda terdepan dalam 
membangun bangsa dan negara. 
Misi: memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan sekolah menengah atas sesuai dengan 
uuspn, memberikan ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, memiliki imtaq, budi 
pekerti yang luhur, kepemimpinan, mandiri, berwawasan 
kebangsaan, saling menghormati dan menghargai, serta hidup 
rukun baik nasional maupun internasional 
Peneliti  : Seberapa jauh Bapak/Ibu memahami visi-misi sekolah? 
Ibu Sari : Paham  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memberikan penjelasan visi-misi sekolah 
tersebut kepada siswa? 
Ibu Sari :  .ya 
Peneliti  : Dalam pembuatan kebijakan sekolah untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah, apakah Bapak/Ibu selalu terlibat di dalamnya? 
Ibu Sari :  Saya orang baru di sini jadi belum pernah diberi penjelasan visi-
misi sekolah 
Peneliti  : Selama ini, apakah sekolah memberikan penghargaan kepada para 
guru yang memiliki kinerja baik? 
Ibu Sari :  Tidak selalu 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi visi 
dan misi sekolah? 
Ibu Sari :  Tidak tahu 
Peneliti  : Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi visi dan misi sekolah? 
Ibu Sari :  Melaksanakan tugas mengajar dengan baik, membimbing dan 
mengarahkan siswa agar menjadi insan yang berbudaya dan 
berakhlak mulia 
Melaksanakan tugas diniati sebgai ibadah 
Menguasai teknologi dan informasi yang sedang berkembang dan 
harus mampu menyeleksi dampak negatif dari kemajuan teknologi 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melaksanakan tugas dan peran guru sesuai 
dengan visi dan misi sekolah? 
Ibu Sari : Ya  
Peneliti  : Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap kemampuan para guru, 
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staf, dan siswa?  
Ibu Sari : Baik  
Peneliti  : Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana motivasi para guru, 
staf dan siswa di sekolah?  
Ibu Sari : Baik 
Peneliti  : Bagaimana dengan kerjasama di sekolah? 
Ibu Sari : Baik 
Peneliti  : Selama ini, bagaimanakah kesan Bapak/Ibu terhadap sekolah 
tempat Anda bekerja?  
Ibu Sari : Baik 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Peneliti  : Bagaimana penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran Bapak/Ibu terkait dengan pencapaian visi dan misi 
sekolah? 
Ibu Sari :  Saya cukup menguasai prinsip-prinsip pembelajaran  
Peneliti  : Bagaimana penyelenggarakan pembelajaran yang mendidik untuk 
mencapai visi dan misi sekolah?  
Ibu Sari :  Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran teladan 
Peneliti  : Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mencapai visi dan 
misi sekolah?  
Ibu Sari :  Pengembangan kurikulum dilakukan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah harus sesuai perkembangan zaman 
Peneliti  : Apa saja teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran untuk mencapai visi dan misi 
sekolah?  
Ibu Sari :  Saya memanfaatkan komputer, intrnet dan LCD untuk mencari 
informasi terkait dengan proses belajar mengajar agar wawasan 
siswa juga bertambah sesuai kebutuhan 
Peneliti  : Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi pengembangan potensi 
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki?  
Ibu Sari :  Kegiatan mengoptimalkan pembelajaran 
 KOMPETENSI PROFESIONAL 
Peneliti  : Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan siswa? 
Ibu Sari :  Saya melakukan komunikasi dua arah dengan guru, maupun 
dengan siswa.  
Peneliti  : Bagaimana penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar siswa? 
Ibu Sari :  Menilai dan mengkomunikasikannya 
Peneliti  : Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran? 
Ibu Sari :  Manfaat penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan prestasi siswa 
dan mengetahui prestasi siswa 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Ibu Sari :  Saya sering melakukan refleksi dari hasil penilaian itu  
Peneliti  : Bagaimana tingkat penguasaan bidang studi (materi) pembelajaran 
terkait dengan tujuan membimbing siswa memenuhi kompetensi 
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yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan? 
Ibu Sari :  Penguasaan bidang studi pembelajaran untuk membimbing siswa 
saya baik 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pengayaan dan pendalaman 
serta aplikasi bidang studi yang diajarkan?  
Ibu Sari :  Saya cukup menguasai bahan pengayaan dan pendalaman materi 
bidang studi 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola program belajar mengajar?  
Ibu Sari :  Saya cukup mampu mengelola perencanaan sampai evaluasi 
proses pembelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mampu mengelola kelas? 
Ibu Sari :  Ya. Saya mampu mengelola kelas  
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan media dan sumber pengajaran? 
Ibu Sari :  Saya mampu menggunakan media dan sumber pengajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan menerapkan landasan serta 
konsep-konsep dasar kependidikan dengan berbagai sudut tinjauan 
(sosiologis, filosofis, historis dan psikologis)? 
Ibu Sari :  Saya  mengenal dan menerapkan konsep-konsep pendidikan 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal dan melaksanakan penilaian prestasi 
belajar siswa untuk kepentingan pengajaran? 
Ibu Sari :  Saya mengenal penilaian dalam proses penmbelajaran 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan penyuluhan di sekolah? 
Ibu Sari :  Saya mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mengerjakan administrasi belajar-mengajar, 
administrasi kelas, administrasi sekolah? 
Ibu Sari :  Saya sering mengerjakan tugas-tugas administrasi belajar 
mengajar, kelas, maupun sekolah 
Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu memahami prinsip-prinsip penelitian, 
mengolah perumusan penelitian dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna mengembangkan tugas-tuga 
pendidikan dan pengajaran? 
Ibu Sari :  Cukup paham mengenai penelitian pendidikan dan 
pemanfaatannya 
Peneliti  : Bagaimana kerjasama guna meningkatkan kepentingan 
pendidikan. 
Ibu Sari :  Untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan menjalin 
kerjasama pihak intern dengan pihak ekstern sekolah  
 
 
 
 
 
 
140 
 
Lampiran 2. Kode Informan 
Informan  Kode informan  Waktu  wawancara 
Informan Budi Wakil Kepala Sekolah 23/10/2013 
Informan Wina Guru 1 23/10/2013 
Informan Taufik Guru 2 24/10/2013 
Informan Andi Guru 3 24/10/2013 
Informan Lina Guru 4 25/10/2013 
Informan Yuli Guru 5 25/10/2013 
Informan Bowo Guru 6 26/10/2013 
Informan Indri Guru 7 26/10/2013 
Informan Sari Guru 8 28/10/2013 
Informan Melisa Siswa 1 28/10/2013 
Informan Arini Siswa 2 28/10/2013 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 18 Maret 2013 
Tempat : SMA Negeri 3 Yogyakarta 
 
Pada hari ini, peneliti datang ke SMA Negeri 3 Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Yos Sudarso Nomor 7 Kalurahan Kotabaru, Kecamatan 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta untuk melakukan observasi pra skripsi. Peneliti 
bermaksud bertemu dengan Kepala Sekolah dan melakukan wawancara mengenai 
kinerja guru dalam pencapaian visi dan misi sekolah, namun karena kepala 
sekolah sedang ada kepentingan, maka wawancara dilakukan terhadap wakil 
kepala sekolah. Hasil wawancara tersebut, menyatakan bahwa perumusan visi dan 
misi sekolah tidak melibatkan keseluruhan guru, namun hanya perwakilan guru. 
Kinerja guru dalam pencapaian visi dan misi sekolah pada masing-masing guru 
berbeda, namun tetap mengacu pada visi dan misi sekolah. 
Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi. Hasil 
observasi peneliti melihat bahwa gedung sekolah dan sarana dan prasarana sudah 
cukup lengkap. Ruang kerja guru dan ruang kelas cukup bersih. Kondisi 
lingkungan sekolah juga bersih. Selain itu, proses pembelajaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas terlihat kondusif.  
Hubungan antara guru dan siswa di dalam kelas dan di luar kelas cukup 
baik. Terlihat pada waktu jam istirahat terdapat siswa yang mendatangi guru di 
ruang guru untuk menanyakan materi pelajaran yang belum paham. Selain itu 
peneliti juga melihat siswa dan guru sedang berbincang-bincang di dekat ruang 
TU. Ada juga guru dengan beberapa siswa yang melaksanakan sholat berjamaah. 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan dapat dilihat bahwa 
kinerja guru dalam melaksanakan visi dan misi sekolah berbeda-beda. Perlu 
adanya kajian yang lebih mendalam mengenai implementasi visi dan misi dalam 
kinerja guru di SMA N 3 Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 23 Oktober 2013 
Tempat : SMA N 3 Yogyakarta 
 
Hari ini adalah hari pertama penelitian. Peneliti sampai di SMA N 3 
Yogyakarta jam 06:40 WIB. Sesampainya di sekolah peneliti tidak langsung 
masuk ke ruang piket. Akan tetapi, peneliti melakukan pengamatan terlebih 
dahulu kepada siswa yang datang ke sekolah. Pada pukul 7:20 WIB peneliti 
bertemu dengan guru piket kemudian mengisi buku tamu. Setelah itu peneliti 
masuk ke ruang Wakil Kepala Sekolah, yaitu Bapak Budi untuk melakukan 
wawancara. Proses wawancara dimulai pada jam 7:40 WIB dan berlangsung 
selama kurang lebih 35 menit. Wakil kepala sekolah sudah menentukan guru yang 
dapat diwawancarai selanjutnya. 
Hasil wawancara yang didapat ialah mengenai perumusan kebijakan dalam 
pencapaian visi dan misi SMA N 3 Yogyakarta yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan melibatkan guru-guru. Selain itu, sekolah memberikan reward 
kepada guru yang memiliki kinerja baik. Masing-masing kinerja guru dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar 
maupun kegiatan di luar proses pembelajaran.   
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Budi, peneliti melakukan 
wawancara dengan Ibu Wina. Wawancara dimulai pada pukul 08:20 WIB. 
Peneliti melakukan wawancara selama kurang lebih 40 menit. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bu Wina, guru-guru di SMA N 3 Yogyakarta melakukan 
beberapa upaya untuk mencapai visi dan misi sekolah. Salah satu cara yang 
dilakukan adalah dengan menjalankan tugas sesuai tugas dan fungsi guru. Guru 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang harus dimiliki guru.  
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 24 Oktober 2013 
Tempat : SMA N 3 Yogyakarta 
 
Hari ini peneliti datang lagi ke SMA N 3 Yogyakarta. Peneliti sampai di 
sekolah pada pukul 8:30 WIB. Sesampainya disana peneliti mengisi buku tamu 
terlebih dahulu. Kemudian, peneliti melakukan wawancara dengan guru yang 
bernama Pak Taufik. Wawancara dilakukan di perpustakaan pada pukul 09:58 
WIB. Proses wawancara berlangsung sekitar 30 menit.  
Setelah selesai melakukan wawancara dengan Bapak Taufik, peneliti 
selanjutnya menemui Bapak Andi untuk melakukan wawancara. Wawancara 
dilakukan di ruang guru. Wawancara dengan Bapak Andi dilakukan pukul 11.00 
WIB. wawancara berlangsung selama sekitar 30 menit. Setelah peneliti merasa 
data yang dibutuhkan sudah cukup, maka peneliti langsung berpamitan kepada 
karyawan dan meninggalkan sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
 
Tanggal : 25 Oktober 2013 
Tempat : SMA N 3 Yogyakarta 
 
Pada hari ini peneliti masih melakukan wawancara. Peneliti datang ke 
SMA N 3 Yogyakarta pada pukul 8:25 WIB. Hari ini peneliti melakukan 
wawancara dengan Ibu Lina dan Ibu Yuli. Wawancara yang pertama dilakukan 
terhadap Ibu Lina. Wawancara dilakukan di perpustakaan atas permintaan Ibu 
Lina.  
Peneliti melakukan wawancara terhadap ibu lina dimulai pukul 09.00 WIB 
dan berlangsung selama sekitar 30 menit. Setelah data yang diperoleh cukup, 
selanjutnya peneliti menemui Ibu Yuli. Wawancara dengan Ibu Yuli dilakukan di 
ruang guru. Wawancara berlangsung selama kurang lebih 30 menit. 
Setelah wawancara selesai, peneliti bertemu dengan Waka Humas untuk 
meminta izin mengambil foto gedung sekolah. Setelah keliling sekolah, peneliti 
masuk ke ruang TU untuk meminta data mengenai sejarah dan profil sekolah, 
karyawan dan guru SMA N 3 Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal : 26 Oktober 2013 
Tempat : SMA N 3 Yogyakarta 
 
Hari ini peneliti melakukan wawancara terhadap Bapak Bowo dan Ibu 
Indri. Peneliti sampai di SMA N 3 Yogyakarta pukul 08.00 WIB. Wawancara 
pertama dilakukan terhadap Bapak Bowo. Wawancara dengan Bapak Bowo 
berlangsung selama 25 menit. Setelah data dari Bapak Bowo dianggap cukup, 
peneliti melanjutkan wawancara terhadap Ibu Indri. 
Wawancara terhadap Ibu Indri dilakukan cukup lama karena sebelum 
melakukan wawancara Ibu Indri mengajak berbincang-bincang terlebih dahulu. 
Wawancara dilakukan di ruang guru. Peneliti lalu menjelaskan tujuan wawancara 
dan selanjutnya wawancara dimulai. Wawancara terhadap ibu Indri dilakukan 
selama kurang lebih 45 menit. Setelah wawancara selesai, peneliti selanjutnya 
berpamitan kepada Ibu Indri dan guru-guru yang ada di ruang guru.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal : 28 Oktober 2013 
Tempat : SMA N 3 Yogyakarta 
 
Hari ini adalah hari terakhir peneliti melakukan wawancara. Wawancara 
dilakukan terhadap satu orang guru dan dua orang siswa. Peneliti sampai di 
sekolah pukul 07.30 WIB. peneliti datang ke sekolah lebih pagi karena informan 
yang akan diwawancarai berjumlah 3 orang. 
Wawancara pertama kali dilakukan terhadap Ibu Sari. Wawancara 
dilakukan di perpustakaan atas permintaan Ibu Sari. Wawancara dilakukan mulai 
dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 08.30 WIB. setelah melakukan wawancara 
terhadap Ibu Sari, selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap dua orang 
siswa yang bernama Melisa dan Arini. Wawancara terhadap kedua orang siswa 
dilakukan pada saat jam istirahat.  
Setelah peneliti selesai melakukan wawancara, peneliti menemui kepala 
sekolah, guru-guru, dan karyawan untuk mengucapkan terima kasih karena telah 
diijinkan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya peneliti 
berpamitan kepada kepala sekolah, guru-guru, dan karyawan yang ada di sekolah.  
 
 
 
Lampiran 4. Tabel Implementasi Misi dalam Kinerja Guru SMA N 3 Yogyakarta 
No Misi Kinerja Guru dalam Lingkup Kompetensi Pedagogik Kinerja Guru dalam Lingkup Kompetensi Profesional 
Kinerja Guru 
Berdasarkan 
Standar 
Kompetensi 
Empiris Sumber 
Data 
Kinerja Guru 
Berdasarkan 
Standar 
Kompetensi 
Empiris Sumber Data 
1 Memberikan 
pendidikan 
dan 
pengajaran 
yang terbaik 
kepada siswa 
SMA Negeri 
3 Yogyakarta 
sesuai dengan 
tujuan 
pendidikan 
sekolah 
menengah 
atas dalam 
Undang-
undang 
Sistem 
Pendidikan 
Nasional 
1. Guru melakukan 
pengembangan 
kurikulum sesuai 
dengan 
perkembangan 
zaman, sesuai 
perkembangan 
teknologi 
informasi, dan 
sesuai dengan 
peraturan 
kementerian 
pendidikan 
dengan cara 
mengembangkan 
silabus, membuat 
RPP, membuat 
program tahunan 
dan program 
semester 
1) Guru melakukan 
pengembangan 
kurikulum 1 
tahun sekali 
secara 
berkelompok/tim 
Wawancara 
dan 
Dokumen 
1. Guru melakukan 
penilaian 
pembelajaran dan 
mengkomunikasi
kannya kepada 
siswa 
 
1) Guru memiliki 
daftar nilai siswa 
dan 
memberitahukan 
nilai kepada 
siswa 
Wawancara 
dan Dokumen 
2) Kurikulum 
mengintegrasikan 
pembelajaran e-
learning  
Observasi  2. Guru menguasai 
materi untuk 
membimbing 
siswa menguasai 
kompetensi dan 
meningkatkan 
pengetahuan-nya 
dengan cara 
mengikuti 
pelatihan-
pelatihan 
1) Guru olah raga 
memberikan 
materi dan 
memberikan 
contoh gerakan 
ketika mengajar 
Observasi  
3) Guru membuat 
Program 
Tahunan, 
Program 
Semester, RPP, 
Wawancara 
dan 
Dokumen 
3. Guru mampu 
mengelola 
program belajar 
mengajar mulai 
dari perencanaan 
1) Guru membuat 
instrumen 
pembelajaran 
dan 
melaksanakan 
Wawancara 
dan Observasi  
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dan Instrumen 
Pembelajaran 
yang lain 
sampai dengan 
evaluasi 
pembelajaran  
4) Guru 
memasukkan 
permasalahan 
kekinian dalam 
pembelajaran 
PKn dan IPS 
Wawancara 
dan 
Observasi  
4. Guru mampu 
menggunakan 
media dan 
sumber belajar 
yang berupa 
buku, modul, 
komputer, LCD, 
dan media 
pembelajaran 
yang lain. 
1) Guru 
menggunakan 
LCD dan Laptop 
pada 
pembelajaran 
IPA 
 
Observasi dan 
wawancara 
2) Guru Bahasa 
Indonesia 
memberikan 
tugas kepada 
siswa mencari 
artikel di internet 
yang 
dimaksudkan 
agar siswa dapat 
menggunakan 
internet untuk 
kepentingan 
pembelajaran 
Wawancara 
dan Observasi 
2. Guru 
mengoptimalkan 
kegiatan 
pembelajaran 
1) Guru IPA dan 
Bahasa Indonesia 
memberikan 
pengayaan bagi 
Wawancara 
dan 
Observasi 
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untuk menggali 
potensi siswa 
dengan cara 
memberikan 
program 
pengayaan  
siswa yang sudah 
memperoleh nilai 
baik 
2 Memberikan 
pendidikan 
dan 
pengajaran 
kepada siswa 
SMA Negeri 
3 Yogyakarta 
untuk 
menguasai 
ilmu 
pengetahuan 
sebagai dasar 
untuk dapat 
melanjutkan 
ke jenjang 
pendidikan 
tinggi, baik 
nasional 
maupun 
internasional 
1. Guru 
memberikan 
pembelajaran 
sesuai dengan 
silabus dan RPP 
 
1) Guru matematika 
memberikan 
pelajaran sesuai 
dengan RPP yang 
telah dibuat 
Wawancara, 
Observasi, 
dan 
Dokumen 
1. Guru 
menghubungkan 
materi 
pembelajaran 
dengan situasi 
dan kondisi nyata 
 
1) Guru Ekonomi 
mengaitkan 
pembelajaran 
dengan kondisi 
perekonomian 
Indonesia 
Wawancara 
dan Observasi 
2. Guru 
memberikan jam 
pelajaran 
tambahan/les 
untuk siswa kelas 
XII untuk 
menghadapi UN 
dan SNMPTN 
 
1) Guru 
memberikan jam 
tambahan untuk 
les siswa kelas 
XII 
Wawancara 
dan 
Observasi  
2. Guru 
mengajarkan 
siswa untuk 
berkepribadian 
baik, menghargai 
budaya, dan 
berbudi pekerti 
yang baik dengan 
cara mengajarkan 
kepada siswa 
untuk 
membudayakan 
sikap 
menghormati 
orang lain 
1) Sekolah 
mengadakan 
pentas seni agar 
siswa mengerti 
ragam budaya 
dan menghormati 
ragam budaya  
Observasi  
3. Guru menguasai 
materi tentang 
1) Guru agama 
islam 
Observasi 
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teori belajar dan 
prinsip-prinsip 
belajar dan 
menerapkannya 
dalam proses 
belajar mengajar 
mengajarkan 
teori dan 
memberikan 
contoh membaca 
Al-Quran 
2) Guru bahasa 
inggris belum 
menggunakan 
bahasa Inggris 
sebagai bahasa 
pengantar 
4. Guru 
memanfaatkan 
komputer, 
internet, dan 
LCD dalam 
pembelajaran 
1) Guru 
menggunakan 
komputer dan 
internet pada 
pembelajaran dan 
untuk membuat 
modul 
pembelajaran 
Wawancara 
dan Observasi  
3 Menumbuhka
n siswa SMA 
Negeri 3 
Yogyakarta 
sebagai anak 
Indonesia 
yang 
memiliki 
imtaq, budi 
pekerti luhur, 
jiwa 
1. Guru 
menanamkan 
keimanan dan 
ketaqwaan 
kepada siswa 
melalui 
pembelajaran 
agama dan PKn 
dan kegiatan 
keagamaan 
 
1) Guru mengajak 
siswa berdoa 
sebelum 
pelajaran PKn 
dimulai 
Wawancara 
dan 
Observasi 
1. Guru melakukan 
komunikasi dua 
arah dengan 
siswa, guru, 
karyawan, dan 
orang tua siswa 
dengan baik 
 
1) Guru terlihat 
ramah dalam 
percakapan 
dengan sesama 
guru dan dengan 
karyawan, serta 
dengan siswa 
baik di dalam 
kelas maupun di 
luar kelas 
Wawancara 
dan Observasi 
2) Guru Agama Wawancara 2. Guru 1) Guru Wawancara 
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kepemimpina
n, mandiri, 
berwawasan 
kebangsaan, 
saling 
menghargai 
dan 
menghormati 
serta hidup 
berkerukunan 
dalam 
kebhinekaan, 
baik dalam 
lingkup lokal, 
nasional 
maupun 
internasional 
mengajak siswa 
untuk sholat 
berjamaah 
dan 
Observasi 
menggunakan 
hasil penilaian 
untuk 
meningkatkan 
prestasi siswa 
memberitahukan 
nilai siswa dan 
memberikan 
remidi bagi yang 
nilainya belum 
tuntas mata 
pelajaran 
matematika 
dan Observasi 
2. Guru 
menanamkan 
budi pekerti luhur 
kepada siswa 
melalui 
pembelajaran 
PKn, IPS, 
kegiatan upacara, 
dan kegiatan 
ekstrakurikuler 
pramuka 
1) Penyampaian 
materi PKn dan 
IPS disertai 
penanaman budi 
pekerti yang baik 
Wawancara 
dan 
Observasi 
3. Guru melakukan 
refleksi untuk 
memperbaiki 
proses 
pembelajaran 
 
1) Guru 
memberikan 
umpan balik dan 
motivasi kepada 
siswa 
berdasarkan hasil 
pembelajaran 
bahasa indonesia 
Wawancara 
dan Observasi 
2) Pidato dalam 
upacara 
menjelaskan budi 
pekerti yang 
luhur dan 
mengajak siswa 
berbudi pekerti 
luhur 
Observasi  4. Guru menguasai 
bahan pengayaan 
 
1) Guru 
memberikan 
materi pengayaan 
pada mata 
pelajaran IPA 
Wawancara 
dan Observasi 
3) Kegiatan 
pramuka 
mengajarkan 
siswa untuk 
berbuat baik 
terhadap sesama  
Wawancara 
dan 
Observasi 
5. Guru melakukan 
program 
Bimbingan dan 
Konseling 
 
1) Guru BK 
memberikan 
bimbingan 
kepada siswa 
setelah upacara 
Observasi  
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seperti tertuang 
dalam 
dasadharma 
pramuka 
3. Guru 
menanamkan 
jiwa 
kepemimpinan 
melalui 
pembelajaran 
PKn, IPS, 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
pramuka, dan 
OSIS 
 
1) Penyampaian 
materi PKn dan 
IPS memasukkan 
nilai-nilai 
kepemimpinan 
Wawancara 
dan 
Observasi 
6. Guru 
meningkatkan 
akhlak warga 
sekolah melalui 
kegiatan 
keagamaan 
 
1) Guru agama dan 
PKn mengajak 
siswa berdoa 
sebelum 
pelajaran  
Wawancara 
dan Observasi 
2) Pidato dalam 
upacara 
menjelaskan arti 
kepemimpinan 
dan mengajak 
siswa memiliki 
jiwa pemimpin 
yang baik 
Observasi 7. Guru 
memberdayakan 
sholat berjamaah 
 
1) Guru agama 
mengajak siswa 
sholat berjamaah  
Wawancara 
dan Observasi  
3) Kegiatan 
pramuka 
mengajarkan 
siswa untuk dapat 
menjadi seorang 
pemimpin 
melalui 
kerjasama dalam 
regu pramuka 
Observasi 8. Guru 
membimbing 
kegiatan bakti 
sosial 
 
1) Guru bersama 
siswa dalam 
kegiatan PMR 
membuat 
program bakti 
sosial  
Observasi  
4) Kegiatan yang 
diadakan oleh 
Observasi 9. Guru 
mengajarkan 
1) Siswa mengikuti 
program 
Observasi  
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OSIS 
mengajarkan 
siswa untuk dapat 
menjadi seorang 
pemimpin yang 
baik 
siswa peduli dan 
aktif dalam 
kegiatan di luar 
proses belajar 
mengajar, seperti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
dan program-
program sekolah 
yang lain 
ekstrskurikuler 
wajib dan pilihan  
4. Guru 
menanamkan 
jiwa mandiri pada 
siswa melalui 
pembelajaran 
Pkn, Agama, 
kegiatan 
perkemahan, 
PMR, dan 
kegiatan bakti 
sosial. 
1) Penyampaian 
materi PKn dan 
agama 
memasukkan 
nilai-nilai 
kmandirian 
Wawancara 
dan 
Observasi 
2) Kegiatan 
perkemahan 
mengajarkan 
siswa untuk dapat 
hidup mandiri 
Observasi 
3) Kegiatan PMR 
mengajarkan 
siswa untuk dapat 
mandiri dan tidak 
menggantungkan 
kepada orang lain 
Observasi 
4) Kegiatan bakti 
sosial 
mengajarkan 
kepada siswa 
untuk memiliki 
perhatian kepada 
orang lain yang 
Wawancara 
dan 
Observasi 
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membutuhkan 
dan dapat hidup 
mandiri 
5. Guru 
menanamnan 
jiwa berwawasan 
kebangsaan 
kepada siswa 
melalui 
pembelajaran 
PKn, IPS, 
kegiatan 
ekstrakurikuler di 
bidang seni dan 
budaya. 
1) Penyampaian 
materi PKn dan 
IPS memasukkan 
materi wawasan 
kebangsaan 
Wawancara 
dan 
Observasi 
2) Kegiatan 
ekstrakurikuler 
kesenian 
mengajarkan 
siswa mengenal 
budaya nasional 
dan memiliki 
wawasan 
kebangsaan yang 
baik 
Observasi 
6. Guru 
menanamkan 
jiwa saling 
menghargai dan 
menghormati 
pada siswa 
dengan cara 
mengajarkan 
kepada siswa 
untuk mematuhi 
peraturan dan 
menghormati 
1) Guru mematuhi 
peraturan sekolah 
Observasi 
2) Siswa mematuhi 
peraturan sekolah  
Observasi 
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guru dan staf 
sekolah. 
7. Guru 
menanamkan 
jiwa hidup 
berkerukunan 
pada siswa 
melalui kegiatan 
keagamaan dan 
kegiatan 
kesenian, serta 
menyediakan 
tempat-tempat 
ibadah sesuai 
dengan agama 
setiap warga 
sekolah, 
1) Sekolah 
menyediakan 
tempat ibadah 
untuk siswa dan 
guru 
 
Observasi 
 2) Sekolah 
mengadakan 
acara keagamaan 
untuk hari besar 
keagamaan 
Observasi 
 
155 
156 
 
Lampiran 5. Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
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Foto1.  
Halaman depan SMA N 3 Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 2. 
Visi dan Misi SMA N 3 Yogyakarta 
  
 
Foto 3. 
Wawancara Peneliti dengan Informan 
 
Foto 4. 
Prestasi SMA N 3 Yogyakarta 
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Foto 5. 
Tempat Sampah sebagai Sarana 
Penerapan Budaya Kebersihan 
 
 
 
 
Foto 6. 
Kegiatan Siswa mengikuti 
Ekstrakurikuler Kesenian 
  
  
 
Foto 7. 
Kegiatan Siswa beribadah bersama di 
Masjid Sekolah 
 
 
 
 
 
 
Foto 8. 
Persensi Guru untuk memberikan 
keteladanan bagi siswa 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Surat Ijin 
I 
mbaca Surat 
ggal 
ngingat : 1~ 
S.EKRETARIAT DAERAH 
KompleksKepatihan, banurejan, Telepon (0274) 562811-562814 (Hunting) 
YOGYAKARTA 55213 
. SURAT KETERANGAN /IJIN 
070/3901N/5/2013 
Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY 
02 Mei 2013 
Nomor 
Peri hal 
2811/UN34.11/PU2013 
Permohonan ljin Penelitian 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, 
Lembaga Penelitian dan Pengemqangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalain 
melakukan Kegitan Penelitlan dan Pengembangan di Indonesia; 
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan 
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Oaerah; 
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan 
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Oaerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan 
Rakyat Daen3h. 
4. Peraturan Gubemur Oaerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan 
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Peilgembangan, Pengkajian, 
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta. 
IIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada: 
I 
~rna 
~mat 
tdul 
t~ kasi aktu r ngan Ketentuan 
DWISTA PAMELING SUPRIYANTO NIP/NIM : 09110241001 
Karangmalang •• Yogyakarta 55281 
IMPLEMENTASI VIS! DAN MISI DALAM KINERJA GURU Dl SMA NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
- Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA 
06 Mei 2013 s/d 06 Agustus 2013 
i Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitianlpendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *} dari 
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melal.ui institusi yang berwenang mengeluartan ijin dimaksud; 
1 Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro 
! Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD} maupun mengunggah (upload) melalui website 
I adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap instilusi; i ljin ini hanya dipergunakan untuk kepefluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di i lokasi kegiatan; . 
lljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kempali sebelum berakhir 
! waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id; 
I ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin · ini tidak memenuhi ketentuan yang I ~erlaku. . 
I 
I 
I 
I 
: 
I 
I 
Oikeluarkan di Yogyakarta 
Padatanggai06Mei2013 
A.n ·Sekretaris Daerah 
I 
I ~mbusan: 
i Yth. Gubernur Daerah lslimewa Yogyakarta (sebagai laporan); 
. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan 
. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 
i Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY 
~Yang Bersangkutan 
I 
I 
I 
I 
,, 
DINAS PERIZINAN. 
. . 
Jl. K€nari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682. 
EMAIL: perizinan@jogjakota.go.id EMAIL INTRANET: perizinan@intra.jogjakota.go.id 
SURATIZIN 
07011403 NOMOR : 
3270/34 
Surat izin I Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta 
Nomor : 07013901NI512013 Tanggal :0610512013 
1. PeraturanDaerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan, 
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah 
2. Peratqran \JVa!ikQ~,.Xggjakarta Nornor85 Tahun 2008 tentang_Fungsi, RincianTugas .. 
· ·· Dinas Perizinan Kota Yogyakarfa; _ · 
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nbmor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian.lzin Penelitian, 
Praktek Kerja Lapangan dan Kuiiah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta; · 
4. Peraturan Walikotci Yogyakarta Nomor 18'Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan 
pada Pemerintah Kota Yogyakarta; · 
5. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman 
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Peng'embangan, 
Pengembangan, Perigkajian dan Sh.idi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta; 
iijinkan Kepada Nama DWISTA PAMELING S. NO MHS I NIM :09110241001 
Pekerjaan 
Alamat 
Penanggungjawab 
Keperluan 
· Mahasiswa Fak. llmu Perididikan- UNY 
~ Kampus Karangmalang, Yogyakarta 
: Dr. Rukiyati, M.Hum. 
: Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: IMPLEMENTASI 
VISI DAN MISI DALAM KINERJA GURU Dl SMA NEGERI 3 
YOGYAKARTA 
bkasi/Responden 
i 
Kota Yogyakarta 
raktu 06/05/2013 Sampai 06108/2013 
Proposal dan Daftar Pertanyaan ~mpiran 
rgan Ketentuan 
I 
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta 
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta) 
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat 
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk ti.Jjuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan 
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah 
4: Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya 
ketentuan -ketentuan tersebut diatas 
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi 
bantuan seperlunya 
Tandatangan 
Pe~zin 
DWISTA PAMELING S. 
~busan Kepada : 
I. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) 
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY 
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yoavakarta 
1 L-IYIL-1 '\.II' I I U_l I'-"" I I' I -"'-J I '"'I ~I'\. I'"' 
DINAS PENDIDIKAN 
SMA NEGERI3 
n. Laksda Laut Yos Sudarso No 7 Yogyakarta Kode Pos: 55224 Telp (0274) 512856, 520512, 556443 
Fax (0274) 556443 
EMAIL : sman3 yk@yahoo.com 
HOT LINE SMS : 08122780001 HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id 
WEBSITE : www.sman3-yog.sch.id 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor : 070 I B'--tJ 
Kepala SMA Negeri 3 Yogyakarta dengan ini menerangkan, bahwa : 
Nama 
NIM 
I>rodi 
FakUitas 
Universitas 
Waktu 
: DWISTA P AMELING S. 
: 09110241001 
: Kebijakan Pendidikan 
: Fakultas Ilniu Pendidikan 
: Universitas Negeri Y ogyakarta 
: 9 September 2013 s.d 17 September 20 13 
Telah melakukan penelitiandi SMA Negeri 3 Yogyakarta denganjudul proposal: 
"IMPLEMENTASI VISI DAN MISI DALAM KINERJA GURU DI SMA NEGERI 3 
YOGYAKARTA". 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
karta, I 7 September 2013 
-----~~~kolah, 
: r~:s;. 
· ni Wulanaari, M.M 
570912 197903 2 003 
